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JITU SEBAGAI STRATEGI PENGUATAN PROFESI BIMBINGAN DAN
KONSELING DALAM KURIKULUM MERDEKA

Hartono
Universitas PGRI Adi Buana Surabaya
Email: hartono@unipasby.ac.id

ABSTRAK

Artikel ini ditulis sebagai upaya untuk memberikan sumbang saran kepada para pihak yang
terkait secara langsung dengan eksistensi profesi bimbingan dan konseling. Tujuan utama
kajian ini adalah untuk memberikan kontribusi dalam peningkatan mutu pelayanan bimbingan
dan konseling sebagai praksis profesi di sekolah yang berperan membantu peserta didik
mewujudkan tingkat perkembangannya secara maksimal. Konsep yang digagas adalah JITU
sebagai strategi penguatan profesi bimbingan dan konseling dalam kurikulum merdeka.
Kajian diawali dengan pemaparan konteks tugas guru bimbingan dan konseling yang berbeda
dengan konteks tugas guru pembelajaran. Kemudian dilanjutkan menguraikan konseptual
praksis bimbingan dan konseling dalam kebijakan kurikulum merdeka, serta strategi JITU
yang digagas sebagai upaya penguatan profesi bimbingan dan konseling sebagai profesi yang
bermutu dan bermartabat.

Kata kunci: Strategi, bimbingan dan konseling, kurikulum merdeka

ABSTRACT

This article was written as an effort to provide advice to parties directly related to the
existence of the guidance and counseling profession. The main objective of this study is to
contribute to improving the quality of guidance and counseling services as a professional
practice in schools that plays a role in helping students realize their maximum level of
development. The concept initiated was JITU as a strategy to strengthen the guidance and
counseling profession in the independent curriculum. The study begins with a description of
the context of the guidance and counseling teacher's duties which are different from the
context of the learning teacher's duties. Then it continues to outline the conceptual praxis of
guidance and counseling in the independent curriculum policy, as well as the JITU strategy
which was initiated as an effort to strengthen the guidance and counseling profession as a
quality and dignified profession.

Keywords: Strategy, guidance and counseling, independent curriculum

PENDAHULUAN

JITU merupakan akronim dari jujur, inovatif, terintegrasi, dan unggul (Hartono, 2022)
yang dikonstruksikan sebagai suatu strategi penguatan profesi bimbingan dan konseling di
sekolah dalam implementasi kurikulum merdeka. Bimbingan dan konseling sebagai profesi di

kalangan pendidikan mengalami dinamika yang membutuhkan inovasi dari para
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pengampunya dalam upaya mewujudkan profesi ini sebagai profesi yang dibutuhkan oleh
masyarakat sepanjang zaman.

Kebutuhan mengembangkan profesi bimbingan dan konseling di tanah air sebagai
pelayanan keahlian yang dibutuhkan oleh masyarakat merupakan suatu keniscayaan yang
harus diperjuangkan oleh ABKIN (Asosiasi Bimbingan dan Konseling Indonesia). Perubahan
kurikulum yang biasanya terjadi pada setiap pergantian menteri, lazimnya tidak menjadikan
kesulitan bagi pengampu pelayanan bimbingan dan konseling kepada peserta didik di sekolah.
Hal ini didasarkan pada konteks tugas bimbingan dan konseling yang berbeda dengan konteks
tugas pembelajaran, meskipun keduanya tidak bisa dipisahkan dalam proses transformasi
pendidikan formal.

Perubahan kurikulum lebih berkaitan dengan perubahan materi pelajaran, metode,
media, sistem evaluasi, dan infra struktur pembelajaran yang dialami oleh guru kelas, guru
mata pelajaran, dan guru praktik. Pada umumnya perubahan kurikulum pendidikan, dari
kurikulum lama kepada kurikulum baru, didasarkan oleh hasil evaluasi konten dan
pelaksanaan kurikulum lama yang kurang atau tidak relevan dengan dinamika kebutuhan
masyarakat dan perkembangan IPTEKS saat ini. Di pihak lain, pelayanan bimbingan dan
konseling pada hakikatnya adalah bantuan ahli yang diberikan oleh guru bimbingan dan
konseling profesional (guru BK) kepada peserta didik sebagai konseli dalam upaya
memandirikan konseli pada aspek pribadi, emosi, kognitif, sosial, moral, belajar, dan karier
(Hartono, 2022). Konteks tugas bimbingan dan konseling sebagai pelayanan ahli yang
memandirikan konseli inilah yang berbeda dengan konteks tugas guru kelas, guru mapel, dan
guru praktik sebagai mengampu pembelajaran yang mendidik (Raka Joni, 2005).

Kurikulum merdeka merupakan episod ke 15 dari kebijakan merdeka belajar, kampus
merdeka, dan sekolah merdeka sebagai opsi satuan pendidikan dalam pemulihan
pembelajaran pada tahun 2022-2024 akibat pandemi Covid-19 melanda dunia. Kurikulum
merdeka belum diimplementasaikan secara masif pada satuan pendidikan dasar dan
menengah. Implementasi kurikulum merdeka baru terbatas pada sekolah penggerak dan
SMK-PK yaitu SMK pusat unggulan yang dimulai sejak tahun 2021. Pada kebijakan
implementasi kurikulum merdeka, bimbingan dan konseling memiliki peluang memperluas
pelayanannya kepada peserta didik dalam bentuk survei karakter sebagai pengejawantahan
pelayanan instrumentasi bimbingan dan konseling dan himpunan data dalam upaya
memahami kebutuhan, permasalahan, dan kondisi konseli.

Inovasi dan kreativitas pengampu ahli pelayanan bimbingan dan konseling yaitu guru

BK dan para dosen program studi bimbingan dan konseling (dosen BK) di perguruan tinggi
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sebagai anggota ABKIN sangat diperlukan untuk melakukan penguatan profesi bimbingan
dan konseling, sehingga mampu menghasilkan produk inovasi yang berkontribusi pada
peningkatan mutu pelayanan bimbingan dan konseling. Menurut Amalianita, Firman, dan
Ahmad (2021) peningkatan mutu pelayanan bimbingan dan konseling dapat dilakukan
melalui pengembangan profesionalitas guru BK dan dosen BK, sehingga mercka memiliki
peluang yang luas dalam berinovasi untuk menemukan berbagai pendekatan baru yang lebih
efektif pada praksis pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah.

Kebijakan kurikulum merdeka pada lembaga pendidikan formal di sekolah penggerak
dan SMK-PK, lazimnya mampu menciptakan budaya kerja yang kondusif pada praksis
profesi bimbingan dan konseling dalam mewujudkan pelayanan bimbingan dan konseling

yang bermutu dan bermartabat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan cara menelaah secara kritis beberapa informasi dan
konsep yang bersumber dari bahan pustaka elektronik dan non-elektronik, untuk merumuskan
secara deskriptif strategi JITU dalam rangka penguatan praksis profesi bimbingan dan
konseling di sekolah pada implementasi kurikulum merdeka di kalangan satuan pendidikan
dasar dan menengah, sehingga bisa memberikan kontribusi dalam upaya meningkatkan mutu
pelayanan bimbingan dan konseling yang memandirikan peserta didik (Depdiknas, 2007).

Prosedur yang dilakukan pada penelitian ini adalah (1) mengumpulkan bahan pustaka
yang berkaitan dengan konsep yang dibahas, (2) menyeleksi bahan pustaka yang telah
dikumpulkan yang mendukung kajian konsep JITU, dan (3) melakukan analisis secara
deskriptif kualitatif, sehingga diperoleh pemahaman terhadap konsep strategi JITU untuk
menginterpretasi serta mensintesis secara cermat dan logis yang dideskripsikan dalam bentuk
naratif (Creswell, 2014). Berdasarkan prosedur tersebut, maka penelitian ini dapat
digolongkan sebagai bentuk penelitian /ibrary research (Sartono, Rahmawati, dan Hayatina,
2021) dengan menggunakan pendekatan telaah kepustakaan (Silalahi, Hartini, Prabowo, dan
Siswanti, 2022). Pendekatan ini dipilih berdasarkan alasan yaitu (1) tersedia bahan pustaka
yang memadai dalam bentuk on-/ine maupun off-line tentang konsep dan variabel yang dikaji;
(2) data yang diteliti berbentuk kualitatif berupa bahan kepustakaan; dan (3) pendekatan

telaah kepustakaan lebih praktis dan efisien.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Konteks Tugas Guru BK vs Konteks Tugas Guru Pembelajaran

Satu hal penting yang perlu dipahami oleh beberapa pihak yang terkait dengan praksis
pendidikan formal di sekolah adalah konteks tugas guru BK yang berbeda dengan konteks
tugas guru kelas, guru mata pelajaran dan guru praktik yang disebut sebagai guru
pembelajaran. Guru BK bertugas sebagai pengampu ahli pelayanan bimbingan dan konseling
yang memandirikan peserta didik sebagai konseli (Depdiknas, 2007), sedangkan guru
pembelajaran bertugas sebagai pengampu pembelajaran yang mendidik.

Keahlian guru BK pada bidang pelayanan bimbingan dan konseling terwujud pada
penguasaan mereka terhadap standar kompetensi konselor dan praksis pelayanan bimbingan
dan konseling yang diberikan kepada peserta didik di sekolah sebagaimana diatur pada
Permendiknas Nomor 27 Tahun 2008 tentang standar kualifikasi akademik dan kompetensi
konselor, Permendiknas Nomor 35 tahun 2010 tentang jabatan fungsional guru dan angka
kreditnya, dan Permendikbud Nomor 111 Tahun 2014 tentang bimbingan dan konseling pada
satuan pendidikan dasar dan menengah.

Keahlian guru pembelajaran sebagai pengampu pembelajaran yang mendidik terwujud
pada penguasaan standar kompetensi guru dan praksis pembelajaran yang mendidik. Menurut
Joyce, Weil and Calhoun (2014) pembelajaran yang mendidik adalah suatu model
pembelajaran yang mengukur secara utuh tiga aspek sebagai luaran pembelajaran yaitu hard
skills, soft skills, dan nurturant effect. Hard skills adalah penguasaan ilmu pengetahuan dan
teknologi oleh peserta didik setelah mereka terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. Soft
skills yaitu penguasaan keterampilan oleh peserta didik sebagai subjek pembelajaran,
sedangkan nurturat effect merupakan dampak pengiring pembelajaran yang terwujud pada
aspek kepribadian peserta didik, seperti kejujuran, kedisiplinan, percaya diri, kerja keras,
tanggung jawab, kolaboratif, optimisme, dan sifat-sifat kepribadian yang lain yang dibutuhkan
dalam menghasilkan kinerja sebagai out-come pembelajaran.

Konteks tugas guru BK sebagai pengampu ahli pelayanan bimbingan dan konseling
kepada peserta didik di sekolah sebagaimana amanat Permendiknas Nomor 35 tahun 2010
tentang jabatan fungsional guru dan angka kreditnya secara ringkas dapat dirinci menjadi 8
butir yaitu (1) menyusun program bimbingan dan konseling, (2) menyusun silabus/ materi
pelayanan bimbingan dan konseling, (3) mengembangkan instrumen bimbingan dan
konseling, (4) menyelenggarakan pelayanan bimbingan dan konseling, (5) mengevaluasi
pelaksanaan pelayanan bimbingan dan konseling, (6) menganalisis hasil evaluasi pelaksanaan

pelayanan bimbingan dan konseling, (7) melakukan tindak lanjut atas hasil analisis evaluasi
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pelaksanaan pelayanan bimbingan dan konseling, dan (8) melakukan program pengembangan
diri melalui keterlibatannya secara aktif sebagai pengurus dan anggota ABKIN dengan
mengikuti berbagai kegiatan ilmiah seperti seminar, pelatihan, workshop, penelitian tindakan
bimbingan dan konseling, dan studi lanjut dalam upaya pengembangan profesionalitas secara
berkelanjutan.

Secara visual perbedaan dan kaitan konteks tugas guru BK dengan guru pembelajaran

diuraikan pada gambar 1 sebagai berikut.

Tugas guru BK:

1. Menyusun program BK;
Berkembangnya potensi 2. Menyusun s1labus.BK;
peserta didik, sehingga Guru BK 3. Mengembangkan instrumen BK;
menjadi insan yang: pengampu ahli 4. Menyelengga}rakan pelayanan BK;
1. Beriman & bertakwa » 5. Mengevaluasi pelaksannaan
terhadap Tuhan YME; pelayanan BK pelayanan BK;

2. Berakhlak mulia;

3. Sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri; dan

4. Menjadi anggota
masyarakat yang
demokratis dan
bertanggung jawab.

N

. Menganalisis hasil evaluasi

pelaksanaan pelayanan BK;

7. Melakukan tindak lanjut atas hasil
analisis evaluasi pelaksanaan
pelayanan BK; dan

8. Melakukan programpengembangan

diri.

uru
Pembelajaran

pengampu ahli
pembelajaran yg
endidi

Model pembelajaran yang
menghasilkan penguasaan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta seni
(hard-skills), keterampilan (soft-skill),
dan dampak pengiring (nurturant effect)
dalam bentuk pembentukan karakter
secara utuh.

Gambar 1. Perbedaan dan Kaitan Konteks Tugas Guru BK dengan Guru Pembelajaran

2. Praksis Bimbingan dan Konseling dalam Kebijakan Kurikulum Merdeka

Implementasi kurikulum merdeka sebagai episode ke 15 dalam kebijakan merdeka
belajar kementerian pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi memberikan peluang kepada
profesi bimbingan dan konseling untuk memperdalam intensitas praksis pelayanan bimbingan
dan konseling terutama pelayanan instrumentasi bimbingan dan konseling dan himpunan data
dalam bentuk kegiatan survei karakter peserta didik.

Survei karakter peserta didik adalah suatu kegiatan pelayanan bimbingan dan konseling
yang dilakukan oleh guru BK untuk mengumpulkan data peserta didik dengan menggunakan

berbagai metode pengumpulkan data secara integratif yang bertujuan untuk memahami
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karakter peserta didik sebagai konseli. Menurut Hartono (2020) survei karakter merupakan

kegiatan strategis dalam praksis pelayanan bimbingan dan konseling kepada peserta didik

yang merupakan bagian dari pelayanan instrumentasi bimbingan dan konseling dan himpunan
data. Hasil survei karakter sangat bermanfaat khususnya bagi guru BK untuk merancang
pelayanan bimbingan dan konseling yang dibutuhkan peserta didik.

Kebijakan implementasi kurikulum merdeka saat ini masih terbatas pada satuan
pendidikan penggerak dan SMK pusat unggulan, secara substantif tidak mengubah urgensi
bimbingan dan konseling sebagai bagian integral dari sistem pendidikan di sekolah
(Depdiknas, 2007). Kebijakan ini bisa meningkatkan spirit guru BK untuk mengembangkan
inovasi pada praksis pelayanan bimbingan dan konseling yang memandirikan peserta didik
sebagai konseli, sehingga proses transformasi pendidikan formal pada satuan pendidikan
dapat berlangsung secara maksimal dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional yaitu
berkembangnya potensi peserta didik untuk menjadi insan yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan YME, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi anggota
masyarakat yang demokratis serta bertanggung jawab sebagai amanat pasal 3 Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

Praksis bimbingan dan konseling pada lembaga pendidikan formal di satuan pendidikan
dasar dan menengah dilaksanakan oleh guru BK profesional yang secara ringkas diuraikan
pada gambar 1, yang diawali dengan melakukan kegiatan asesmen kebutuhan peserta didik
untuk menemukenali permasalahan, kebutuhan, dan kondisi peserta didik dalam upaya
menyususun program bimbingan dan konseling yang dibutuhkan peserta didik sebagai
konseli. Berdasarkan program yang telah disusun melalui proses workshop atau rapat kerja
pada satuan pendidikan, guru BK menyusun silabus yaitu materi pelayanan bimbingan dan
konseling yang dipetakan ke dalam empat bidang dan empat komponen pelayanan bimbingan
dan konseling yaitu bidang bimbingan pribadi, sosial, belajar, dan karier serta komponen
pelayanan responsif, pelayanan dasar, pelayanan perencanaan individual, dan dukungan
sistem berdasarkan sifat dan fungsi setiap pelayanan bimbingan dan konseling yang diuraikan
sebagai berikut:

a. Pelayanan bimbingan dan konseling klasikal merupakan suatu pelayanan bimbingan dan
konseling yang bersifat pencegahan (preventive) yang diberikan kepada peserta didik
berdasarkan kebutuhannya. Berdasarkan Permendikbud Nomor 111 Tahun 2014 tentang
bimbingan dan konseling pada satuan pendidikan dasar dan menengah, pelayanan ini
diselenggarakan secara klasikal dalam alokasi waktu 90 menit per minggu bagi SMA

sederajat, dan 80 menit per minggu bagi SMP sederajat, sebagai pelayanan bimbingan dan
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konseling yang terjadwal yang bertujuan membantu peserta didik untuk memenuhi
kebutuhan dalam mengembangkan potensinya, sehingga mereka mampu melakukan
penyesuaian diri dan penyesuaian sosial dalam rangka pelaksanaan tugas-tugas
perkembangan secara maksimal.

b. Pelayanan konseling merupakan jantungnya pelayanan bimbingan dan konseling kepada
peserta didik di sekolah, yang diselenggarakan secara individual yang disebut konseling
individual, dan diselenggarakan secara kelompok yang disebut konseling kelompok,
hendaknya sebagai pelayanan bimbingan dan konseling yang bersifat penyembuhan
(curative) yang bertujuan membantu peserta didik yang sedang mengalami masalah
psikologis dalam ranah pribadi, sosial, belajar, dan karier agar mereka mampu
memecahkan masalahnya, sehingga berkemampuan dalam menggunakan potensinya
secara maksimal untuk mewujudkan cita-cita hidupnya.

c. Pelayanan bimbingan kelompok adalah suatu pelayanan bimbingan dan konseling yang
bersifat pencegahan (curative) yang diselenggarakan dengan menggunakan pendekatan
kelompok melalui pengembangan dinamika kelompok pada berbagai praksis teknik atau
strategi yang relevan dengan tujuan bimbingan kelompok. Dalam kebijakan merdeka
belajar saat ini (tahun 2019-2024), teknik/ strategi pelayanan bimbingan kelompok bisa
menggunakan strategi problem based learning dan project based learning untuk
mendorong kreativitas peserta didik sebagai konseli.

d. Pelayanan konsultasi, home visit, dan konferensi kasus merupakan suatu pelayanan
bimbingan dan konseling yang bersifat penyembuhan (curative) yang perlu diberikan
kepada peserta didik sebagai konseli untuk membantu mereka agar berkemampuan dalam
memecahkan permasalahan yang sedang dihadapinya.

e. Pelayanan instrumentasi dan himpunan data merupakan suatu pelayanan bimbingan dan
konseling yang dilakukan oleh guru BK dengan cara mengembangkan dan atau
menggunakan berbagai metode pengumpulan data serta mengelola data peserta didik
tersebut, sehingga mudah dimanfaatkan dalam penyelenggaraan pelayanan bimbingan dan
konseling yang memandirikan peserta didik. Metode pengumpulan data dalam perspektif
bimbingan dan konseling dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu metode tes baku dan
metode non-tes. Metode tes baku mencakup berbagai tes psikologis seperti tes inteligensi,
tes minat karier, tes kreativitas, tes bakat, dan tes kepribadian yang hanya dilakukan oleh
guru BK yang memiliki kewenangan karena telah lulus sertifikasi tes psikologis bagi
konselor pendidikan. Sedangkan metode non-tes mencakup kuesioner, skala pengukuran,

pedoman pengamatan, pedoman wawancara, dan sosiometri yang bisa dikembangkan oleh
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guru BK sendiri. Di samping itu, guru BK bisa menggunakan metode dokumentasi untuk
mengumpulkan dan menganalisis data peserta didik yang telah didokumentasikan di
sekolah.

f. Pelayanan jejaring disebut juga pelayanan kerja sama yang sangat dibutuhkan dalam
penyelenggaraan pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah. Praksis bimbingan dan
konseling membutuhkan kerja sama internal dan eksternal yang dilakukan oleh guru BK.
Kerja sama internal adalah kerja sama guru BK dengan rekan sejawat guru BK serta guru
pembelajaran pada satuan lembaga pendidikan, sedangkan kerja sama eksternal adalah
kerja sama guru BK dengan lembaga atau profesi lain dari luar lembaga pendidikan tempat
guru BK bertugas dalam upaya menyelenggarakan pelayanan bimbingan dan konseling
yang bermutu kepada peserta didik.

g. Pelayanan konseling teman sebaya adalah pelayanan konseling kepada peserta didik di
sekolah. Konselornya adalah temannya konseli sendiri, sesama peserta didik yang
berprestasi dalam bidang akademik maupun non-akademik. Pada kesempatan dialog dalam
rapat koordinasi daerah penguatan sistem pencegahan dan penanganan kasus kekerasan
pada anak yang diselenggarakan oleh Kementerian Koordinator Bidang Pembangunan
Manusia dan Kebudayaan Republik Indonesia di Surabaya pada tanggal 1 September 2022,
dilaporkan bahwa praksis konseling sebaya lebih efektif dengan alasan konseli lebih
terbuka karena konselornya adalah temannya sendiri yang memiliki hubungan dekat

(akrab).

3. Strategi JITU sebagai Penguatan Profesi Bimbingan dan Konseling

JITU adalah akronim dari Jujur, Inovatif, Terintegrasi, dan Unggul yang digagas sebagai
strategi melakukan penguatan praksis profesi bimbingan dan konseling di sekolah. Menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2016) penguatan adalah proses, cara, perbuatan menguati
atau menguatkan. Berdasarkan definisi tersebut, maka konsep penguatan profesi bimbingan
dan konseling pada kajian ini adalah suatu cara yang bertujuan meningkatkan mutu praksis
profesi bimbingan dan konseling yang diselenggarakan secara terencana, terkendali, dan
terukur dengan mendayagunakan sumber daya yang lebih maksimal.

Terencana artinya kegiatan penguatan profesi bimbingan dan konseling diawali dengan
pengukuran kebutuhan (needs assessment) yang bertujuan mengidentifikasi permasalahan,
kebutuhan dan kondisi profesi bimbingan dan konseling saat ini secara integrasi yang
mencakup organisasi profesi, Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK)

penyelenggara program studi bimbingan dan konseling, dan sumber daya manusia bimbingan
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dan konseling yaitu dosen dan guru BK. Berdasarkan hasil pengukuran kebutuhan yang
ditemukenali, para pihak yang berkaitan langsung dengan profesi bimbingan dan konseling
saling melaksanakan fungsi dan tugasnya secara maksimal dalam upaya menghasilkan sumber
daya manusia yang ahli dalam bidang bimbingan dan konseling.

Terkendali artinya penguatan profesi bimbingan dan konseling dilaksanakan secara
terkontrol dan akuntabel berdasarkan asas, prinsip, dan rencana yang telah ditentukan,
sehingga menghasilkan luaran (output) dan outcome yang ditargetkan. Terukur artinya
dilakukan evaluasi dan refleksi dalam upaya menentukan efektivitas dan efisiensi serta
kegiatan perbaikan dan pengembangan yang diperlukan. Mendayagunakan sumber daya
profesi bimbingan dan konseling yang terdiri dari pengampu ahli pelayanan bimbingan dan
konseling di sekolah yaitu para guru BK profesional dan para dosen di lingkungan LPTK
penyelenggara program studi bimbingan dan konseling secara bersama-sama turut
berkontribusi melakukan penguatan profesi bimbingan dan konseling di tanah air sebagai
profesi yang bermartabat yang dibutuhkan oleh masyarakat global.

Implementasi strategi JITU mencakup dua hal yaitu mewujudkan unsur JITU dan
menerapkannya pada praksis pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah. Unsur JITU
mencakup Jujur yaitu (1) menguasai kompetensi bimbingan dan konseling; (2) memahami
kewenangannya; (3) mengindahkan etika profesi; (4) mampu melaksanakan tugas; dan (5)
bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas. Imovasi yaitu (1) melakukan riset terutama
PTKBK); (2) mempublikasikan karya ilmiah; (3) mengembangkan strategi pelayanan
bimbingan dan konseling; dan (4) berperilaku reflektif. Terintegrasi yaitu (1) melakukan
kerja sama/ jejaring; (2) menggunakan multi metode dan multi layanan yang terdiri dari
bidang bimbingan pribadi, sosial, belajar, dan karier; dan (3) sebagai bagian yang tidak
terpisahkan dalam sistem pendidikan formal. Unggul yaitu (1) menjamin terwujudnya
kualitas pelayanan bimbingan dan konseling; dan (2) menjadikan profesi bimbingan dan
konseling diakui masyarakat/ public trust.

Pembentukan unsur JITU membutuhkan komitmen dan kerja keras dari para guru BK
dan dosen BK yang tergabung pada organisasi profesi ABKIN serta LPTK penyelenggara
program studi bimbingan dan konseling pada jenjang program sarjana, profesi, magister, dan
doktor untuk secara bersama-sama berkontribusi dalam melakukan fungsi dan tugasnya,

sehingga mampu menghasilkan lulusan yang ahli dalam bidang bimbingan dan konseling.



Prosiding Seminar & Lokakarya Nasional Bimbingan dan Konseling 2022
PD ABKIN JATIM & UNIPA SBY

1. Menguasai kompetensi bimbingan dan
konseling;

. Memahami kewenangannya;

. Mengindahkan etika profesi;

. Mampu melaksanakan tugas; dan

. Bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas.

[ SNOS I\

1. Melakukan riset (PTKBK);

2. Publikasi karya ilmiah;
I 3. Mengembangkan strategi pelayanan
bimbingan dan konseling; dan

4. Berperilaku reflektif dalam penyelenggaraan
pelayanan bimbingan dan konseling.

1. Membangun kerja sama/ jejaring;

2. Menggunakan multi metode dan multi
layanan yang mencakup semua bidang

Terintegrasi bimbingan dan konseling;

3. Pelayanan bimbingan dan konseling sebagai
bagian yang tak terpisahkan dalam sistem
pendidikan formal;

1. Kualitas pelayanan bimbingan dan konseling

Unseul di sekolah terjamin;
U g8 2. Diakui masyarakat/ public trust.

Gambar 2. Unsur Strategi JITU untuk Penguatan Profesi Bimbingan dan Konseling

Menerapkan strategi JITU pada praksis pelayanan bimbingan dan konseling di satuan
pendidikan dasar dan menengah menggunakan model tata kelola pelayanan bimbingan dan
konseling yang ditunjukkan pada gambar 3. Model tersebut terdiri dari empat komponen
penting yang saling terkait dalam penguatan profesi bimbingan dan konseling yaitu cara kerja,
penjaminan mutu internal, kualitas pelayanan, dan pengembangan keprofesian.

Cara kerja dibangun dengan penguasaan kerangka teoritik bimbingan dan konseling
secara memadai, sehingga guru BK mampu menerapkan prosedur pelayanan bimbingan dan
konseling dengan menggunakan strategi/ teknik yang relevan terhadap permasalahan dan
kebutuhan peserta didik. Penjaminan mutu internal diterapkan dengan mengendalikan proses
pelayanan bimbingan dan konseling berdasarkan standar pelayanan, untuk mewujudkan

akuntabilitas praksis profesi bimbingan dan konseling dalam rangka mencapai kualitas
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pelayanan bimbingan dan konseling yang unggul dan terpercaya. Sedangkan pengembangan
keprofesian dilaksanakan secara berkesinambungan yang terencana, terlaksana secara

memadai dan tersupervisi oleh ABKIN sebagai organisasi profesi di bidang bimbingan dan

konseling.
Penjaminan
Mutu
Internal
Strategi Bi
JITU Excellent

Pengembangan
Keprofesian

Gambar 3. Model Tata Kelola Pelayanan Bimbingan dan Konseling di Sekolah

SIMPULAN
Berdasarkan kajian di atas, simpulan yang diperoleh diuraikan sebagai berikut:

1. Penguatan profesi bimbingan dan konseling di sekolah dalam implementasi kurikulum
merdeka merupakan aspek penting yang perlu mendapatkan dukungan dan kontribusi dari
para guru dan dosen BK sebagai sumber daya praksis profesi bimbingan dan konseling,
ABKIN sebagai organisasi profesi bidang bimbingan dan konseling serta LPTK sebagai
penyelenggara program studi bimbingan dan konseling.

2. Implementasi strategi JITU mencakup pembentukan unsur JITU yaitu Jujur, Inovatif,
Terintegrasi, dan Unggul yang diterapkan di sekolah dengan menggunakan model tata
kelola pelayanan bimbingan dan konseling yang mencakup cara kerja, penjaminan mutu

internal, kualitas, dan pengembangan keprofesian berkelanjutan.
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ABSTRAK

Artikel ini membahas tentang peran Guru BK (Bimbingan dan Konseling) dalam
mensukseskan Program Merdeka Belajar. Pendidikan Merdeka Belajar merupakan
salah satu respons kebutuhan sistem Pendidikan di era Revolusi Industri 4.0. Artikel
ini sekaligus juga membahas bagaimana penguatan peran Guru BK pada program
tersebut. Berdasarkan pembahasan, dapat disimpulkan (1) Penerapan program
Merdeka belajar membuat konselor dapat mengoptimalkan peran-perannya sebagai
agen perubahan, sebagai agen pencegahan, sebagai konselor/ terapis, sebagai
konsultan, sebagai koordinator, sebagai asesor dan sebagai pengembang karier; (2)
Tahapan yang dapat dilakukan guru BK untuk menguatkan perannya adalah
memahami lebih detail dan mendalam berbagai landasan peraturan, hakikat
merdeka belajar, petunjuk pelaksanaan program merdeka belajar, mengidentifikasi
dan menganalisis permasalahan yang muncul dalam program tersebut. Hal tersebut
membuat seorang Guru BK/ konselor dituntut untuk selalu meningkatkan
kemampuan keprofesionalannya dalam menjalankan perannya mendukung
kesuksesan Kurikulum Merdeka.

Kata kunci: Merdeka belajar, kurikulum merdeka, guru BK, konselor

ABSTRACT

This article discusses the role of Guidance and Counseling teachers in the success
of the Independent Learning Program. Independent Learning Education is one of
the responses to the needs of the Education system in the Industrial Revolution 4.0
era. This article also discusses how to strengthen the role of Guidance and
Counseling teachers in the program based on the discussion, it can be concluded (1)
The application of the Independent Learning program allows counselors to optimize
their roles as agents of change, as a prevention agent, as a counselor/ therapist, as a
consultant, as a coordinator, as an assessor and as a career developer; (2) The steps
that can be taken by Guidance and Counseling teachers to strengthen their role are
to understand in more detail and in depth various regulatory bases, the nature of
independent learning, instructions for implementing the independent learning
program, identifying and analyzing problems that arise in the program. This makes
a Guidance and Counseling teacher/ counselor required to always improve his
professional abilities in carrying out his role in supporting the success of the
Independent Curriculum.

Key word: Independent learning, independent curriculum, BK Teachers,

counselors
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PENDAHULUAN

Program Kurikulum Merdeka yang dicanangkan pemerintah pada awal
Desember 2019 berfungsi sebagai salah satu jawaban dari tantangan sekaligus
peluang bagi Lembaga Pendidikan di era revolusi industry 4.0. Pencanangan
program ini menjadikan adanya optimalisasi peran konselor/ Guru BK di sekolah
akhir-akhir ini dirasakan semakin mendesak. Implementasi layanan BK yang
bersifat komphrehensif sejalan dengan prinsip Kurikulum Merdeka yaitu berpusat
pada peserta didik untuk mencapai perkembangan optimal dan kemandirian secara
utuh yang meliputi aspek pribadi, belajar, sosial dan karir. Setiap komponen
layanan sudah disertai dengan rencana dan implementasi yang terintegrasi dengan
pencapaian Profil Pelajar Pancasila.

Profil Pelajar Pancasila menjadi menjadi tujuan jangka panjang dan
memayungi keseluruhan layanan BK dalam mewujudkan peserta didik menjadi
pembelajar sepanjang hayat yang kompeten, berkarakter dan berperilaku sesuai
nilai-nilai Pancasila. Seiring dengan munculnya kebijakan pemerintah tersebut
perlu dirumuskan secara jelas peran Guru BK.

Perumusan ini menjelaskan bahwa peran Guru BK dalam mendukung
kesuksesan penerapan Program Merdeka Belajar. Penguatan peran ini sangat
penting dalam upaya meningkatkan eksistensi Guru BK serta akan memberi
dampak yang konstruktif bagi peningkatan kinerja Guru BK. Hal ini berarti
kemampuan konselor untuk mengatur perannya sejalan dengan kebijakan merdeka
belajar menjadi sangat penting serta kemampuan mengatur diri dalam konteks
menjalankan tugas profesi.

Pada artikel ini penulis ingin membahas tentang bagaimana cara penguatan
peran Guru BK dalam rangka mensukseskan Program Kurikulum Merdeka dan
terwujudnya Profil Pelajar Pancasila yang dicanangkan oleh Kementrian

Pendidikan dan Kebudayaan.

METODE
Artikel ini membahas tentang penguatan peran Guru BK dalam
mensukseskan Program Kurikulum Merdeka. Jenis metode penelitian ini adalah

penelitian perpustakaan (Library Research). Penelitian perpustakaan adalah

14



Prosiding Seminar & Lokakarya Nasional Bimbingan dan Konseling 2022
PD ABKIN JATIM & UNIPA SBY

penelitian untuk memperoleh data atau bahan yang dibutuhkan dari perpustakaan
baik berupa buku, ensiklopedi, kamus, terbitan berkala, dokumen dan majalah.
Biasanya terdapat dua jenis sistem layanan perpustakaan yaitu sistem tertutup dan
sistem terbuka. Dalam hal ini perpustakaan yang terlibat adalah perpustakaan
dengan sistem terbuka, dimana peminjam dapat secara langsung mencari dan

memilih buku atau sumber yang mereka butuhkan untuk masuk ke perpustakaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsep Kurikulum Merdeka sebagai transformasi kebijakan Merdeka Belajar
mengedepankan pendekatan yang berpusat pada minat, bakat dan kemampuan
peserta didik dalam pembelajarannya. Kurikulum Merdeka yang bersifat fleksibel
didasarkan pada pemikiran Ki Hajar Dewantara yaitu maksud dari pengajaran dan
Pendidikan yang berguna untuk perikehidupan Bersama adalah memerdekakan
manusi sebagai bagian dari persatuan rakyat. Oleh sebab itu setiap satuan
Pendidikan memiliki keleluasaan dalam menyesuaikan kurikulum dengan
keragaman dan kebutuhannya.

Berdasarkan konsep Merdeka Belajar, Kemdikbud-Ristek memiliki sebuah
visi misi untuk menciptakan Pelajar Pancasila atau lebih dikenal dengan Profil
Pemuda Pancasila. Profil Pemuda Pancasila merupakan sejumlah karakter dan
kompetensi yang diharapkan untuk diraih oleh para peserta didik yang berdasarkan
pada nilai — nilai luhur Pancasila. Karakteristik Profil Pemuda Pancasila terdiri atas
beriman, bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia; mandiri; bernalar
kritis; kreatif; bergotong royong; berkebinekaan global. Salah satu yang berperan
dalam satuan Pendidikan dalam mendukung terbentuknya karakter Pemuda
Pancasila ini adalah Guru BK.

Prinsip dasar layanan Bimbingan dan Konseling yang diperlukan dalam
melaksanakan layanan dengan capaian terwujudnya Profil Pemuda Pancasila
adalah membangun inklusivitas dan mencapai perkembangan yang optimal.
Membangun inklusivitas yaitu setiap peserta didik berhak mendapatkan pelayanan
secara professional sebagai tanggung jawab Bersama antara kepala satuan
pendidikan, guru BK, pendidik serta tenaga pendidik dalam satuan pendidikan.

Layanan ini dapat diberikan melalui: 1. Proses individual maupun kelompok sesuai
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dengan kebutuhan dan layanan tambahan bagi peserta didik dengan disabilitas, 2.
Layanan bimbingan dan konseling merupakan bagian integral dari proses
Pendidikan serta 3. Setiap peserta didik memiliki hak untuk dihargai dan
diperlakukan sama dimana layanan diperuntukkan bagi semua dan tidak
diskriminatif.

Mencapai perkembangan yang optimal dapat dilakukan antara lain setiap
peserta didik memiliki nilai-nilai positif yang perlu dioptimalkan, setiap peserta
didik berhak mendapatkan layanan BK guna mengembangkan diri secara optimal
menuju capaian Profil Pelajar Pancasila, peserta didik didorong untuk mengambil
dan merealisasikan keputusan secara bertanggung jawab sesuai dengan situasinya,
bersifat fleksibel dan adaptif serta berkelanjutan sesuai kebutuhan, dan setiap
peserta didik berhak memiliki pilihan yang difokuskan pada pengembangan minat,
bakat dan karier di masa depan.

Layanan bimbingan dan konseling diharapkan mengikuti standar professional
dan etika sebagai berikut: kerahasiaan, kesukarelaan, keterbukaan, responsive,
keaktifan, kedinamisan, kemandirian, keterpaduan, normatif dan keahlian.
Implementasi layanan BK di satuan pendidikan menggunakan tiga strategi besar
yang meliputi strategi implementasi di satuan pendidikan, strategi pemberdayaan
keluarga dan strategi kerja sama dengan mitra. Guru BK dapat mengampu beberapa
peran sebagaimana yang diadaptasi dari The Texas Model for Comprehensive
School Counseling (2018) yaitu sebagai pengelola program, pembimbing, penilai,
konselor, konsultan, dan koordinator.

Peran guru BK/ konselor menurut Wrenn dalam Nursalim (2015) didefinisikan
sebagai harapan-harapan dan perilaku yang dikaitkan dengan suatu posisi
sedangkan fungsi diartikan sebagai aktivitas yang ditunjukkan untuk suatu peran.
Lebih lanjut Nursalim (2015) mengidentifikasi beberapa peran utama guru BK
yaitu:

a. Konselor sebagai seorang konselor

Kategori ini dapat disebut sebagai konselor atau sebagai terapis. Dalam
setting sekolah maka kemampuan guru pembimbing untuk melaksanakan kegiatan
konseling secara professional tidak dapat ditawar-tawar. Kompetensi untuk

melaksanakan konseling secara singkat namun efektif sangat diperlukan.
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b. Konselor sebagai seorang Konsultan
Konsultasi melibatkan tiga pihak yaitu konselor sebagai konsultan, guru
atau orangtua sebagai konsultee dan konseli yang memiliki masalah yang bertujuan
utama untuk memecahkan masalah konseli. Hal tersebut senada dengan yang
disampaikan Barruth and Robinson (1987) tentang konsultasi.
c. Konselor sebagai agen perubahan
Peran sebagai agen perubahan bermakna bahwa keseluruhan lingkungan
dari konseli harus dapat berfungsi sehingga dapat mempengaruhi Kesehatan mental
menjadi lebih baik dan konselor dapat mempergunakan lingkungan tersebut untuk
memperkuat dan mengembangkan profesi konseli.
d. Konselor sebagai seorang agen pencegahan utama
Peranan guru pembimbing yang ditekankan di sini adalah sebagai agen
untuk mencegah perkembangan yang salah dan atau mencegah terjadinya masalah.
e. Konselor sebagai koordinator
Peran konselor dalam hal ini adalah konselor memiliki tanggung jawab
untuk mengkoordinasikan berbagai macam kegiatan bimbingan dengan kegiatan-
kegiatan sekolah lainnya.
f. Konselor sebagai Agen Orientasi
Sebagai agen orientasi perkembangan manusia, para konselor perlu
mengakui pentingnya orientasi anak didik terhadap tujuan sekolah dan lingkungan
sekolahnya.
g. Konselor sebagai Asesor
Peran ini dapat dilakukan dengan cara melakukan asesmen pada peserta
didik berdasarkan data hasil tes maupun non-tes lalu diinterpretasikan dalam rangka
memperoleh pemahaman yang akurat tentang siswa dan berbagai macam
permasalahannya.
h. Konselor sebagai Pengembang Karier
Pentingnya peranan konselor sebagai pengembang karir menjadi landasan
bagi pengambilan keputusan di kemudian hari oleh anak dengan menegaskan
pentingnya memberikan perhatian pada perkembangan karier anak.
Selain berbagai peran yang dapat diampu oleh guru BK, terdapat pula 4 (empat)

komponen besar dalam layanan bimbingan dan konseling yang meliputi:
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1. Layanan Dasar

Layanan dasar ditujukan bagi semua peserta didik bersifat preventif dan
developmental. Implementasinya dapat dilaksanakan secara klasikal dalam kelas
besar atau di luar kelas secara terbuka dengan alat bantu/ media tertentu, dan/ atau
dilakukan secara berkelompok 4 s.d. 6 orang peserta didik dengan membahas topik-
topik aktual.

Untuk memberikan layanan dasar sesuai dengan kebutuhan, Guru BK
berkoordinasi dengan pendidik dan tenaga kependidikan untuk: a. Membuat
pemetaan kebutuhan. Pemetaan kebutuhan dapat dilakukan melalui pengamatan
atau observasi atau menggunakan berbagai instrument yang sesuai dengan
kebutuhan termasuk survey dan angket. Pemetaan ini dapat mencangkup berbagai
kebutuhan peserta didik, seperti aspek pribadi, sosial, belajar dan karir; b.
Membuat analisis kebutuhan. Satuan pendidikan dapat memetakan kebutuhan
peserta didik berdasarkan dimensi, sub elemen atau elemen dari Profil Pelajar
Pancasila yang perlu dikembangkan; c. Membuat perencanaan layanan. Satuan
pendidikan dapat membuat perencanaan layanan dengan memetakan topik dan jenis
layanan untuk masing — masing komponen dan memberikan respons yang tepat saat
ada kejadian yang berkaitan; d. Pelaksanaan program atau kegiatan. Program
atau kegiatan dapat memanfaatkan berbagai metode dan media berdasarkan topik
yang sudah direncanakan; e. Evaluasi program atau kegiatan. Setelah program
atau kegiatan ini berlangsung, satuan pendidikan melalui guru BK dan/ atau
pendidik lain yang terlibat perlu melakukan evaluasi dan refleksi program guna
memastikan pelaksanaan program telah sesuai dengan tujuan.

Dalam layanan dasar, satuan pendidikan dapat bekerjasama dengan
coordinator dan/ atau fasilitator projek penguatan Profil Pelajar Pancasila sesuai
dengan kebutuhan peserta didik. Namun perlu diperhatikan bahwa tidak semua
kegiatan pada layanan dasar secara langsung diakomodasi dalam projek profil.
Satuan pendidikan bisa menentukan integrasi yang dianggap paling relevan, sesuai
antara tema dan tujuan kegiatannya.

2. Layanan Peminatan dan Perencanaan Individual
Layanan peminatan dan perencanaan individual dilakukan secara klasikal

melalui bentuk bimbingan kelompok, konseling kelompok, dan/ atau secara pribadi
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melalui konseling individual dan layanan konsultasi. Selain itu memerlukan
kolaborasi dengan tim kurikulum, wali kelas, guru mata pelajaran atau dapat
melibatkan orang tua untuk mendiskusikan tentang arah dan pilihan minat anaknya.

Untuk layanan peminatan dan perencanaan individual, Guru BK beserta
wali kelas dapat melakukan beberapa hal berikut: a. Melakukan pemetaan
kebutuhan peserta didik. Hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan asesmen
minat atau pun menggunakan data asesmen diri peserta didik mengenai minatnya;
b. Merumuskan tujuan area pengembangan. Hal ini dapat dilakukan baik melalui
ekstrakulikuler di dalam satuan pendidikan maupun di luar satuan pendidikan; c.
Pelaksanaan pengembangan diri. Hal ini dapat dilakukan dengan cara memberikan
masukan terhadap peserta didik untuk melakukan pengembangan diri sesuai dengan
kebutuhan dan minatnya serta mendapatkan wawasan luas tentang berbagai bidang.

Proses ini membutuhkan waktu yang sangat panjang berupa eksplorasi dan
pengalaman belajar dalam berbagai bidang dan metode agar peserta didik dapat
mengenali proses-proses belajar yang terjadi dalam dirinya. Oleh sebab itu pendidik
perlu memperhatikan keragaman metode dan kekayaan konteks dalam mengampu
pembelajarannya bahkan seharusnya dilakukan sejak jenjang pendidikan PAUD
dan SD.

Cara yang dapat dilakukan dalam rangka penguatan layanan peminatan
dengan melakukan identifikasi kebutuhan belajar siswa seperti mengamati perilaku
murid, mengidentifikasi pengetahuan awal, menggunakan berbagai bentuk asesmen
formatif terdiri atas 4 bidang yaitu a. Bidang Layanan Belajar dengan cara
mengenal potensi dari peserta didik yang dapat dilakukan oleh Guru BK ataupun
Guru Mata Pelajaran, serta dapat pula melakukan asesmen terkait layanan tersebut;
b. Bidang Layanan Pribadi dengan cara memberikan layanan pada peserta didik
yang memiliki masalah dan perlu ditangani secara khusus tanpa memberikan label
— label negative terlebih dahulu terhadap peserta didik yang memiliki masalah
tersebut; c. Bidang Layanan Sosial dengan cara membantu peserta didik
memahami lingkungannya dan dapat melakukan interaksi sosial secara positif,
terampil, tercipta hubungan yang harmonis antara peserta didik dan lingkungannya;

d. Bidang Layanan Karier dengan cara membantu mengidentifikasi minat dan
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bakat peserta didik dengan asesmen non-kognitif sebagai persiapan untuk
merencanakan karier peserta didik tersebut di masa depan.
3. Layanan Responsif

Layanan responsive dirancang untuk memenuhi kebutuhan peserta didik
yang memerlukan penanganan mendesak dan segera. Layanan responsif diberikan
dengan tujuan menuntaskan masalah yang dialami oleh peserta didik. Layanan ini
dapat dilakukan melalui bentuk konseling individual, konseling kelompok dan
konseling krisis yang sewaktu-waktu dapat didukung oleh tindakan referral ahli
atau mediasi yang melibatkan orang tua.

Dalam memberikan layanan responsive, satuan pendidikan perlu melakukan
beberapa hal seperti berikut: a. Melakukan pemetaan kebutuhan peserta didik
dengan cara mengklasifikasikan permasalahan meliputi area akademik, area sosial
dan area kepribadian; b. Analisis kebutuhan untuk penanganan yang tepat
dengan cara memilah masalah sesuai dengan jenisnya dan adanya kerja sama
dengan pihak ketiga seperti psikolog, lembaga terapi untuk mengatasi masalah
tersebut; c. Pelaksanaan layanan dengan cara dilakukan dalam beberapa bentuk
yaitu : konseling individu, konseling kelompok, dan layanan rujukan; d. Refleksi
yaitu dengan cara mengajak peserta didik merefleksikan permasalahan yang
dihadapi dan mencari solusinya. Salah satu strategi yang dapat digunakan dalam

menangani konflik pada peserta didik adalah seperti bagan di bawah ini.

Mengenal peserta didk dan Mendengar aktif dan ~ Mengajak diskusi peserta  pemberikan dukungan
memberi perhatian. Bisa dengan . didik untuk membantu k4
cara, berkomunikasi berempati, dan hadir sepgr}uhnya_ saat : "% kepada peserta didik

bersikap terbuka. Memberikan peserta didik berbicara. ~ memahami potensu_ dir dalam
layanan pada peserta didik yang Mendengar aktif dan memahami mengembangkan
meniliki masalah yang perlu membantu kita dalam kelebihan serta i untuk
ditangani secara khusus. Dengan ; i potensi untu
Sk memberkan tanggapan  Kelemahannya, bk oncanai kesuksesan
cara melakukan identifikasi kondisi fisik maupun :
mendalam, memberi treatment, dan yang tepat. LA AL dalam kehidupannya.
mengevaluasi poikis
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4. Layanan Dukungan Sistem

Layanan dukungan sistem merupakan jenis layanan yang terkait dengan
kegiatan manajemen, tata kerja infrastruktur dan pengembangan profesionalisme
Guru BK atau konselor secara berkelanjutan dalam mendukung proses memberikan
bantuan kepada peserta didik. Layanan dukungan system merupakan komponen
pelayanan dan kegiatan manajemen, tata kerja, infrastruktur dan pengembangan
kemampuan professional konselor atau Guru BK secara berkelanjutan untuk
mendukung efektivitas dan efisiensi pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling.
Secara system satuan pendidikan perlu melakukan identifikasi sumber daya,
koordinasi dan kolaborasi sumber daya dan pengelolaan data.

Secara umum setiap layanan ini dilakukan melalui siklus berikut:

1

Pemetaan
Kebutuhan
7T
|‘|
51 q 2
Evaluasi dan Analisis
Refleksi Program Kebutuhan
atau Kegiatan e
—
|‘ P A
1l“.‘/
- 3

\

f Pelaksanaan '\ rerEEsEn
{ Programatau }
Layanan

1) .
%\ Kegiatan

SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai
berikut:

a. Penguatan peranan bimbingan dan konseling sangat mendesak untuk

dilakukan karena hal tersebut digunakan untuk menyokong penerapan Kurikulum

Merdeka.
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b. Penerapan program Merdeka Belajar maka konselor dapat mengoptimalkan
perannya sebagai agen perubahan, sebagai agen pencegahan, sebagai konselor/
terapis, sebagai konsultan, sebagai koordinator, sebagai asesor dan sebagai
pengembang karier.

c. Layanan-layanan peran BK dapat saling bermitra, contohnya: 1. kemitraan
dalam layanan dasar dan layanan dukungan sistem dapat berupa: tokoh masyarakat,
tokkoh agama, psikolog/ dokter, LSM, ahli Pendidikan, perguruan tinggi dan dunia
kerja; 2. Kemitraan dalam layanan responsif dan layanan perencana individu adalah

berupa Psikolog/ biro psikologi, Dokter/ tenaga Kesehatan dan terapis.

SARAN
Berdasarkan simpulan direkomendasikan sebagai berikut:

a. Guru BK/ konselor diharapkan segera mempelajari secara komprehensif
tentang kurikulum merdeka sehingga dapat segera merancang program BK yang
mendukung siswanya agar lebih mudah memahami kurikulum tersebut.

b. Banyaknya peran yang disandang oleh Guru BK sebaiknya menjadikan
pacuan para guru BK untuk selalu memperbarui dan meningkatkan kemampuannya
dalam dunia bimbingan dan konseling sehingga dapat selalu memberikan

kemampuan terbaiknya dan dapat berperan dengan lebih optimal.
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URGENSI PEMAHAMAN MINAT KARIER PESERTA DIDIK DALAM
KURIKULUM MERDEKA

Mudhar, Isabella Hasiana
Universitas PGRI Adi Buana Surabaya
Email: mudhar@unipasby.ac.id
ABSTRAK

Kurikulum merdeka dalam layanan bimbingan dan konseling salah satunya terfokus kepada
layanan yang sesuai dengan analisis kebutuhan peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji pentingnya pemahaman minat karier peserta didik dalam pemberian layanan
bimbingan dan konseling terutama dalam layanan bimbingan dan konseling karier. Penelitian
ini dilakukan melalui kajian literatur atau literatur review. Kesimpulan yang bisa diambil yakni
pemahaman minat karier siswa bisa berlandaskan pada teori karier Holland untuk memahami
arah minat karier peserta didik.

Kata kunci: Minat karier, teori Holland, kurikulum merdeka

ABSTRACT

Merdeka curriculum in guidance and counseling services is focused on services that are in
accordance with the analysis of the needs of students. This study aims to examine the
importance of understanding students' career interests in providing guidance and counseling
services, especially in career guidance and counseling services. This research was conducted
through a literature review or literature review. The conclusion that can be drawn is that
understanding students' career interests can be based on Holland's career theory to understand
the direction of students' career interests.

Keywords: Career interest, Holland's theory, merdeka curriculum

PENDAHULUAN

Kurikulum merdeka menghasilkan transformasi kebijakan merdeka belajar yang
mengutamakan pendekatan yang berpusat kepada minat, bakat dan kemampuan peserta didik
dalam proses pembelajaran. Bimbingan dan konseling sebagai bagian yang tidak bisa
terpisahkan dari proses pembelajaran di sekolah, maka layanan bimbingan dan konseling
diharapkan mampu untuk mengakomodasi peserta didik dalam memahami dan menerima diri
sendiri dan lingkungan, mengembangkan potensi dalam dirinya dan mampu menyelesaikan
masalah yang dihadapinya dalam mencapai kemandirian diri sendiri.

Salah satu hal baru yang ada dalam kurikulum merdeka yakni implementasi profil
pelajar Pancasila sebagai bagian dari Pendidikan dan penguatan pada karakter peserta didik.
Karakter peserta didik tidak lain menjadi bagian dari optimalisasi perkembangan peserta didik
dalam ranah layanan bimbingan dan konseling. Profil pelajar Pancasila meliputi beriman,

bertakwa kepada Tuhan YME, dan berkahlak mulia, berkebinekaan global, bergotong royong,
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kreatif, bernalar kritis, dan mandiri. Profil tersebut yang diharapkan mampu untuk dimiliki
setiap peserta didik melalui layanan bimbingan dan konseling (Hidayah et al., 2022).

Keberadaan kurikulum merdeka yang menekankan pada “berpusat kepada peserta
didik” maka dibutuhkan suatu strategi untuk mengembangkan program layanan bimbingan dan
konseling yang sesuai dengan karaktertistik peserta didik. Jika kita melihat sisi perkembangan
psikologis dimana tidak ada individu yang sama antara satu dengan yang lainnya maka
begitulah tantangan yang dihadapi oleh guru bimbingan dan konseling. Guru bimbingan dan
konseling diharapkan mampu untuk memahami setiap kebutuhan dari peserta didik baik dalam
bidang belajar, pribadi, sosial dan karier.

Melihat hal tersebut maka guru bimbingan dan konseling sangat perlu untuk melakukan
need assessment atau analisis kebutuhan peserta didik untuk menyusun program yang sesuai
dengan kebutuhan dan kondisi peserta didik. Need assessment sebagai dasar untuk memetakan
kebutuhan pengembangan dari peserta didik baik dibidang pribadi, sosial, belajar maupun
kariernya yang tepat untuk mengoptimalkan potensi peserta didik (Kurniawan & Anwar, 2020).
Analisis kebutuhan siswa bisa menggunakan banyak cara melalui pendekatan assesment tes
maupun assesment nontes.

Salah satu need assemesnt yang bisa dilakukan yakni pemahaman minat karier sebagai
dasar layanan Bimbingan dan Konseling karier untuk peserta didik. Minat karier peserta didik
bisa dikaji berdasarkan teori karier Holland. Holland menjelaskan tipe kepribadian individu
diklasifikasikan dalam tipe RIASEC (Realistis, Investigasi, Artistik, Sosial, Enterpresing dan
Konvensional). Selain itu, teori karier Holland dikembangkan menjadi dasar instrument terkait
karier dan memandu intevensi karier (Nauta, 2010). Salah satunya yakni pemberian tes bakat
dan minat untuk mengetahui arah karier dan dasar pengambilan penjurusan siswa (Mufidah et
al., 2022) dan pengembangan penelitian terkait teori karier Holland dengan budaya dan gender

pada suatu wilayah (Lee et al., 2021).

METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yakni literatur review. Adapun tahapannya
yakni dimulai dari tinjauan sistematis dengan menggunakan beberapa kata kunci sebagai
langkah pertama yakni teori karier Holland dan bimbingan dan konseling dalam kurikulum
merdeka sebagai kata kunci berikutnya. Berikut gambaran tahapan yang dilakukan:
1. Strategi Pencarian
Strategi review ini dilakukan dengan menggunakan beberapa subscribe database untuk

mencari literatur atau jurnal.
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2. Kiriteria inklusi
Tahun artikel diterbitkan dipilih dengan kriteria artikel yang terbit 10 tahun terakhir
3. Tinjauan Pustaka
Pada bagian ini dilakukan pemahaman terkait isi artikel dari sumber yang sudah

didapatkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Kurikulum Merdeka—Analisis kebutuhan peserta didik

Kurikulum merdeka menjadi babak baru dalam perkembangan kurikulum dan
Pendidikan di Indonesia. Kurikulum merdeka memiliki beberapa komponen baru yang
dikembangkan dalam diri peserta didik, mulai dari pemahaman terkait kebutuhan peserta
didik sampai pada optimalisasi profil pelajar Pancasila dan tiga dosa besar yang masih ada
dalam Pendidikan di Indonesia. Diharapkan bimbingan dan konseling mampu untuk
mendukung pembelajaran yang kondusif baik dalam hal intrakurikuler, kurikuler,
ekstrakurikuler maupun budaya dalam satuan Pendidikan.

Penyusunan program layanan bimbingan dan konseling memang sudah selayaknya
selalu didasarkan kepada kebutuhan peserta didik sehingga dalam proses penyusunannya
hal pertama yang dilakukan adalah mengkaji kebutuhan siswa atau need assesment yang
dilakukan baik dari hasil assessment tes dan nontes yang sudah dilakukan. Guru bimbingan
dan konseling bisa melakukan analisis kebutuhan dengan hal sederhana yakni wawancara
dan observasi kepada peserta didik. Tentunya dalam melakukan wawancara dan observasi
perlu membuat point-point atau pedoman yang akan digunakan untuk mengarahkan data
yang akan dikumpulkan. Selain itu, analisis kebutuhan peserta didik bisa menggunakan
AUM UMUM atau AKPD (Analisis Kebutuhan Peserta Didik) untuk memahami arah
kebutuhan peserta didik dalam hal bidang pribadi, sosial, belajar dan kariernya (Nasution,
2021). Penggunaan AKPD bisa dilakukan untuk memperoleh data layanan klasikal yang
cocok dengan peserta didik (Mahaly, 2021).

Kegiatan analisis kebutuhan peserta didik bisa dilakukan dengan beberapa tahapan
yakni melakukan assessment kebutuhan yang mengarah kepada identifikasi data, aplikasi
dalam instrumentasi, menghimpun atau mengumpulkan data dan menganalisis atau
melakukan interpretasi data. Selain itu, dalam analisis kebutuhan siswa yang dilakukan
oleh guru bimbingan dan konseling bisa bekerjasama dengan beberapa pihak seperti kepala
sekolah, guru kelas, guru mata pelajaran maupun orang tua peserta didik (Rahmad et al.,
2019)
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B. Minat Karier—Teori Holland

Pengembangan karier individu menjadi proses yang panjang dan kompleks dan
kehdiupan. Proses ini dipengaruhi oleh banyak hal seperti linkungan, social individu,
psiko-fisik, struktur ekonomi maupun budaya lingkungan sekitar (Adigiizel et al., 2014).
Teori karier Holland relevan bagi bimbingan dan konseling di sekolah baik Pendidikan
menengah maupun awal Pendidikan tinggi (Winkel & Hastuti, 2005). Salah satu
pengembangan terkait teori karier Holland di dunia Pendidikan yakni penggunaan
BUKARIER yang berlandaskan teori karier Holland untuk meningkatkan kesadaran karier
peserta didik (Mufidah, 2019) .

Penerapan teori karier Holland menawarkan tipologi sederhana dalam
mengklasifikasikan atau mengkategorikan tipe kepribadian karier individu. Teori karier
Holland menjelaskan terkait individu dalam memilih karier maka individu tersebut lebih
suka untuk memilih pekerjaan dimana lingkungan pekerjaan disekitar individu tersebut
sesuai dengan kepribadiannya. Individu yang memiliki tipe kepribadian yang sama
bekerjasama dalam suatu pekerjaan yang akan menciptakan lingkungan yang baik dan
saling menghargai (Sheu et al., 2010).

Teori Holland dalam memahami pilihan pekerjaan berlandaskan pada beberapa
asumsi yakni: kepribadian individu menjadi hal yang penting dalam memilih pekerjaan,
inventori dari ketertarikan merupakan inventori kepribadian, indvidu dalam memahami
atau memilih jenis pekerjaan berhubungan dengan kondisi psikologisnya, harapan atau
angan-angan terkait suatu pekerjaan menjadi salah satu tanda dalam memilih pekerjaan,
untuk menjadi indvidu yang sukses dalam kariernya maka individu tersebut perlu untuk
memahami bagaimana kepribadiannya (Gibson & Mitchella, 2010 dalam ((Usmawati,
2019)).

Berikut penjelasan terkait tipologi RIASEC dari teori Holland (Wille & de Fruyt,
2013):

1. Realistic, tipe ini memiliki kecenderungan bekerja dengan tangan, memperbaiki
maupun membuat sesuatu, mengoperasikan alat atau mesin dan sering kali suka
pekerjaan di luar ruangan

2. Investigative tipe ini memiliki kecenderungan dalam menemukan, meneliti suatu ide
maupun melakukan eksperimen dalam menyelesaikan suatu masalah.

3. Artistic, tipe ini memiliki kecenderungan dalam menggunakan kata maupun

ketertarikan dalam dunia seni untuk mengekspresikan diri dalam membuat sesuatu
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4. Social, tipe ini memiliki kecenderungan dalam membentuk kesejahteraan diri maupun
kesejahteraan orang lain.
5. Enterprising, tipe ini memiliki kecenderungan dalam hal berbisnis sehingga individu
dalam tipe ini memiliki kecenderungan suka bertemu dengan orang lain
6. Conventional, tipe ini memiliki kecenderungan untuk suka mengerjakan tugas di
dalam ruangan dan melibatkan pengorganisasian yang sesuai dengan prosedur.
Ketersesuaian kepribadian individu dan lingkungan sangat berpengaruh kepada
kepuasan individu dalam menjalani karier yang sudah dipilihnya. Selain faktor ketersesuaian
antara kepribadian diri dengan karier yang dipilih, ada faktor lain yang berpengaruh terhadap
kepuasan atau kesuksesan karier yakni “career education”, dimana maksud dari ini yakni
Pendidikan atau jurusan kuliah atau jurusan Pendidikan yang diambil oleh individu. Faktor lain
yang berpengaruh terhadap pengambilan keputusan karier terutama dalam hal penjurusan atau
kuliah di perguruan tinggi adalah dukungan finansial dari keluarga, individu yang emiliki
dukungan finansial rendah akan cenderung menghindari program studi yang membutuhkan
banyak uang, begitu juga sebaliknya. Selain itu, perbedaan gender dan budaya juga
mempengaruhi keputusan karier dan Pendidikan yang akan dipilih oleh individu (Zainudin et
al., 2020).

SIMPULAN

Kurikulum merdeka dalam layanan bimbingan dan konseling menuntut pemberian
layanan bimbingan dan konseling yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Oleh sebab itu
perlu adanya need assesment atau analisis kebutuhan siswa. Salah satu analisis kebutuhan siswa
bisa melalui analisis minat karier siswa sebagai dasar pemberian layanan bimbingan dan
konseling. Salah satu teori karier yang ada yakni teori karier Holland. Teori karier Holland
memiliki typology dalam mengklasifikasikan tipe kepribadian karier individu. Individu yang
memiliki tipe kepribadian yang sama dan bekerja dalam lingkungan kerja yang sama akan
menghasilkan situasi kerja yang bagus. Ketersesuaian antara tipe kepribadian dan karier yang

dipilih akan mendukung kelancaran dalam menjalani kariernya.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan terkait efikasi diri. Metode yang digunakan
yakni literatur review. Hasil yang diperoleh yakni efikasi diri penting dimiliki oleh individu
untuk mendorong mencapai tujuan yang diinginkannya

Kata kunci: Urgensi, efikasi diri, individu

ABSTRACT

This study aims to describe self-efficacy. The method used is literature review. The result
obtained is that self-efficacy is important for individuals to encourage achieving the goals they
want.

Keywords: Urgency, self-efficacy, individual

PENDAHULUAN

Efikasi diri menurut Bandura merupakan keyakinan yang ada dalam diri seseorang
terkait kemampuan yang dimilikinya untuk mengatur serta melaksanakan tindakan yang
diperlukan dalam menyelesaikan suatu tugas (Efendi, 2013). Efikasi diri merupakan proses
kognitif yang berupa pengambilan keputusan, keyakinan atau kepercayaan, atau harapan terkait
sesuatu hal dalam memperkirakan kemampuan menyelesaikan masalah dan tugas yang
dihadapi untuk mewujudkan keinginannya (Nuzulia, 2010). Efikasi diri salah satunya
berpengaruh dalam hal karier individu. Efikasi diri karier berhubungan dengan kemampuan
atau keyakinan diri individu terkait pengembangan karier, pemilihan karier dan penyesuaian
karier dimana sumber yang membentuk efikasi diri karier yakni mastery experience, vicarious
learning, verbal persuasuin dan positive emotional arousal (Astuti & Gunawan, 2016).

Bandura menjelaskan efikasi diri yang rendah berpengaruh dalam beberapa hal.
Rendahnya efiksi diri berpengaruh dalam meningkatnya kecemasan dan perilaku untuk
menghindar dalam diri individu. Individu akan menjauhi kondisi yang memperburuk keadaan
karena munculnya rasa ketidakmampuan dalam mengelola aspek-aspek yang beresiko (yang
dihadapinya) (Rustika, 2012). Hasil penelitian menunjukkan efikasi diri memberikan
sumbangan terhadap variabel kecemasan dalam menghadapi ujian sebesar 33,0% dan
selebihnya sebesar 67,0% oleh variabel lain (Permana et al., 2016). Gejala kecemasan yang

bisanya muncul yakni gejala fisik, gejala psikis dan gejala sosial.
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Ada empat aspek yang berpengaruh dalam membentuk efikasi diri yakni pengalaman
berhasil, keberhasilan individu dalam menyelesaikan masalah akan berpengaruh dalam
meningkatnya efikasi diri, sebaliknya jika kegagalan yang dihadapi oleh individu maka akasn
menurunkan efikasi dirinya (proses dalam hal ini yakni ketika individu menghadapi tantangan
dan memunculkan kegigihannya maka akan memuncukan efikasi diri). Pengalaman-
pengalaman individu dalam hal ini mengarah kepada representati kognitif dimana penangkapan
individu dalam hal usaha dalam menghadapi keberhasilan atau kegagalan.

Aspek yang kedua yakni vicarious learning, dimana hal ini mengarah kepada
pengalaman orang lain. Pengalaman orang lain disini sebagai pengalaman pengganti yang
memberikan pembelajaran untuk diobservasi dan diamati sebagai proses belajar dari diri
individu (Astuti & Gunawan, 2016). Istilah lain yang bisa diambil dari vicarious learning yakni
modeling, dimana orang lain menjadi model belajar untuk individu. Aspek selanjutnya yakni
verbal persuasion dimana maksud dari hal ini yakni informasi yang didapatkan oleh individu
untuk memperngaruhi tindakan dan perilakunya. Persuasi verbal digunakan untuk
meningkatkan keyakinan terkait hal tertentu untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

Aspek selanjutnya yang berpengaruh dalam efikasi diri yakni psychological states
dimana hal ini mengarah kepada kondisi emosional dari diri individu. Keempat aspek yang
berpengaruh dalam efikasi diri individu tidak semuanya bisa berpengaruh, ada beberapa aspek
yang bisa saja berpengaruh dan tidak begitupula ada aspek lain yang akan mempengaruhi
seperti pengalaman baik dari individu dan physiological arousal akan berpengaruh untuk
meningkatkan efikasi diri individu dan sebaliknya pengalaman buruk akan melemahkan efikasi

diri individu (Muretta, 2005).

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yakni literatur review. Adapun tahapannya
yakni dimulai dari tinjauan sistematis dengan menggunakan beberapa kata kunci terkait efikasi
diri. Berikut gambaran tahapan yang dilakukan: strategi review ini dilakukan dengan
menggunakan beberapa subscribe database untuk mencari literatur atau jurnal, tahun artikel
diterbitkan dipilih dengan kriteria artikel yang terbit 10 tahun terakhir, kemudian pada bagian

ini dilakukan pemahaman terkait isi artikel dari sumber yang sudah didapatkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Diketahui bahwa adanya 4 aspek yang berpengaruh dalam pembentukan efikasi diri

dalam diri individu, yakni enactive mastery, vicarious experience, verbal persuasion,
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physological dan affective states. Enactive mastery mengarah kepada sumber informasi
kemanjuran yang paling berpengaruh karena mereka memberikan bukti paling otentik tentang
apakah seseorang dapat mengerahkan apa pun untuk berhasil. Vicarious experience,
pengalaman keberhasilan dimediasi melalui pencapaian model. Verbal persuasion, persuasi
sosial berfungsi sebagai sarana lebih lanjut untuk memperkuat keyakinan orang bahwa mereka
memiliki kemampuan untuk mencapai apa yang mereka cari. Physiological and affective states,
dalam menilai kemampuan mereka, orang mengandalkan sebagian informasi somatik yang
disampaikan oleh keadaan fisiologis dan emosional (Bandura, 1997). Berikut gambaran untuk
pola pembentukan dari efikasi diri individu yang akan berpengaruh dalam keberhasilan dalam

mencapai tujuan:

FIGURE 1
A Model of Self-Efficacy Belief Formation and Appraisal Process
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Gambar 1. A Model of Self-Efficacy Belief Formation and Apprasial Process (Garlin & Mcguiggan, 2002)

Dari gambar di atas bisa kita pahami ketika individu mendapatkan tantangan tekait apa
yang harus dilakukan dan diselesaikan maka secara langsung individu tersebut akan memproses
dan mengevaluasi hal-hal apa saja yang bisa dilakukan dalam menyelesaikan tantangan
tersebut. Evaluasi yang dilakukan bisa dipengaruhi oleh karakter yang ada dalam diri individu
maupun kondisi lingkungan individu. Kemampuan mengevaluasi juga dipengaruhi oleh 4 aspek
yang menumbuhkan efikasi diri sehingga memunculkan tindakan yang dipilih untuk dilakukan

dalam menjawab tantangan tersebut (apakah akan berhasil atau tidak).
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Dimenasi dalam efikasi diri ada 3 macam yakni tingkat (level), kekuatan (strength) dan
generalisasi (generality). Tingkat atau level mengarah kepada derajat kesulitan dari tugas atau
beban yang dihadapi oleh individu apakah individu tersebut merasa mampu untuk
menyelesaikannya. Individu cenderung untuk menghindari tingkah laku yang berada pada luar
batas kemampuannya. Kekuatan atau strength mengarah kepada tingkat kekuatan dari
keyakaninan yang ada pada individu tentang kemampuannya, makin tinggi level dari kesulitan
tugas maka makin lemah kondisi keyakinan yang dirasakan individu untuk menyelesaikannya.
Dimensi generalisasi mengarah kepada luas dari bidang tingkah laku individu dimana individu
merasa yakin terhadap kemampuan yang ada dalam dirinya (Bandura, 1997).

Efikasi diri memiliki beberapa fungsi dalam aktivitas individu yakni fungsi kognitif,
fungsi motivasi, fungsi afeksi dan fungsi selektif. Fungsi kognitif dari efikasi diri yakni
mempengaruhi tujuan kognitif dari didi individu. Semakin kuat efikasi diri yang dimiliki maka
akan semakin tinggi tujuan yang diinginkan. Fungsi motivasi, dalam diri individu terdapat
motivasi yang berguna untuk mengarahkan pemikiran terkait masa depan yang diinginkan.
Fungsi afeksi, mengarah kepada kemampyan coping dalam diri individu untuk mengatasi stress
dan depresi yang dihadapinya. Fungsi selektif, mengarah kepada kemampuang individu dalam
memilih aktivitas atau tujuan yang dipilih (Bandura, 1997).

Efikasi diri mengacu pada kapasitas individu untuk menghasilkan dampak yang penting.
Individu yang sadar mampu membuat perbedaan merasa baik dan karena itu mengambil
inisiatif; individu yang memahami bagaimana untuk memahami penyebab munculnya
kebahagiaan dan memunculkan motivasi dalam bertindak (Flammer, 2001). Individu dengan
keyakinan efikasi diri yang tinggi lebih mudah dalam memiliki perasaan sejahtera yang kuat
dan harga diri yang tinggi (Bandura 1997, Flammer 1990). Efikasi diri memunculkan inisiatif
dalam melakukan tindakan, upaya untuk berusaha, dan bertahan dalam berbagai upaya. Situasi
yang berpotensi membuat stress menghasilkan lebih sedikit stres subyektif dalam efisiensi diri
yang tinggi individu. Efikasi diri bertindak sebagai penyangga terhadap adanya stress baik
secara langsung maupun tidak langsung agar individu mampu untuk mengatasinya.

Efikasi diri juga ditemukan berpengaruh kepada dunia musik. Efikasi diri yang tinggi
berpengaruh kepada peforma penampilan ketika bermusik. Individu yang memiliki pengalaman
positif berupa pemberian self-reward sebelum melakukan pertunjukan membentuk efikasi diri
yang tinggi untuk mensukseskan pertunjukan yang akan dilakukan (Macafee & Comeau, 2020).
Selain itu pada dunia music, persepsi diri yang mengarah kepada psychological states juga

berpengaruh dalam efikasi diri bermusik individu (Hendricks, 2016). Pengalaman lain juga
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menunjukkan pengalaman berhasil atau mastery experiences berpengaruh tinggi untuk efikasi
diri pada Teacher self-efficacy (TSE) (Pfitzner-Eden, 2016).

Efikasi diri juga berpengaruh dalam hal pembentukan self-regulated learning dimana
adanya penelitian terkait kemampuan penguasaan matematika yang dipengaruhi oleh tingkat
efikasi diri (Usher & Morris, 2022). Salah satu cara untuk memunculkan efikasi diri bisa
dilakukan melalui ibadah seperti mendekatkan diri kepada Allah (Islam et al., 2022). Selain itu,
peace education atau pendidikan damai juga berpengaruh kepada efikasi diri individu (rostami

et al., 2022).

SIMPULAN

Efikasi diri merupakan dorongan yang ada dalam diri individu untuk mencapai tujuan
yang diinginkan. Efikasi diri muncul didorong oleh hal-hal yang ada dalam diri individu.
Efikasi diri berpengaruh dalam beberapa hal dari aktivitas individu diantaranya berpengaruh

terhadap prestasi maupun kecemasan diri.
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INTEGRASI POSITIVE PSYCHOLOGY INTERVENTION (PPI) DAN
COGNITIVE BEHAVIOR THERAPY (CBT) UNTUK MENGATASI
DEPRESI, KECEMASAN PADA REMAJA: LITERATURE REVIEW

Moesarofah
Universitas PGRI Adi Buana Surabaya
Email: moesarofah@unipasby.ac.id

ABSTRAK

Siswa abad ke-21 menghadapi banyak tantangan. Meningkatnya fenomena putus sekolah,
prevalensi gejala depresi dan kecemasan menunjukkan bahwa tindakan preventif dan kuratif
menjadi prioritas kesehatan mental pada usia remaja. Intervensi psikologis berbasis bukti
terkait depresi, kecemasan terbukt efektif. Namun, selama ini intervensi dirancang untuk
mengurangi gejala negatif dan defisit daripada mengembangkan sumber daya positif yang
dimiliki individu. Desain penelitian literature review (kualitatif) pada jurnal bereputasi,
analisis data secara tematik. Temuan mengindikasikan, bahwa integrasi PPI dan CBT dalam
mengatasi gejala depresi maupun kecemasan adalah efektif. Namun pengaruh PPI lebih
signifikan daripada CBT yang memberikan efek minor. PPI dirancang dengan
mengembangkan sumber daya positif digabungkan dengan teknik restrukturisasi kognitif
terbukti efektif, dan memungkinkan individu untuk mengembangkan atribusi yang lebih
optimis, untuk ditransfer ke kehidupan sehari-hari. Keterbatasan studi terkait pengaruh CBT
lebih kecil dari yang diharapkan, diperlukan studi banding lebih lanjut untuk lebih
menetapkan efektivitas PPI.

Kata kunci: Intervensi, psikologi kognitif, cognitive behavior therapy, depresi, kecemasan

ABSTRACT

21st century students face many challenges. The increasing phenomenon of drop out, the
prevalence of symptoms of depression and anxiety indicate that preventive and curative
actions are a priority for mental health in adolescents. Evidence-based psychological
interventions for depression and anxiety have been shown to be effective. However, so far
interventions have been designed to reduce negative symptoms and deficits rather than
develop positive resources that individuals possess. Literature review research design
(qualitative) in reputable journals, data analysis thematically. The findings indicate that the
integration of PPI and CBT in treating symptoms of depression and anxiety is effective.
However, the effect of PPI is more significant than CBT which has a minor effect. PPI is
designed by developing positive resources combined with proven effective cognitive
restructuring techniques, and allows individuals to develop more optimistic attributions, to be
transferred to everyday life. The limitations of the study regarding the effect of CBT are
smaller than expected, further comparative studies are needed to further determine the
effectiveness of PPI.

Keywords: [Intervention, cognitive psychology, cognitive behavior therapy, depression,
anxiety
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PENDAHULUAN

Institusi sekolah memainkan peran yang semakin penting dalam membantu remaja
untuk mengembangkan keterampilan kognitif, sosial dan emosional sesuai dengan paradigma
pendidikan di abad ke-21. Siswa abad ke-21 menghadapi banyak tanggung jawab yang
menantang. Tuntutan berpikir kritis menjadi tujuan dasar pendidikan. Namun, aspek afektif
dalam belajar tidak boleh diabaikan, karena perkembangan total individu di era sekarang tidak
lagi berpusat pada intelligence quotient (1Q), melainkan emotional quotient (EQ).

Di Australia 25% remaja berusia 15-19 tahun mengalami gangguan mental. 1 dari 3
remaja mengalami tekanan psikologis tingkat sedang hingga tinggi seperti: depresi,
kecemasan, masalah body image, penyalahgunaan zat (Australian Government Office for
Youth, 2009). Di Indonesia, Hasil dari Indonesia National Adolescent Mental Health Survey
(I-NAMHS): 1 dari 3, atau setara dengan 15,5 juta penduduk usia remaja Indonesia memiliki
masalah kesehatan mental. Data menunjukkan bahwa presentase gangguan mental yang
paling banyak diderita oleh remaja di antaranya gangguan cemas (fobia sosial, gangguan
cemas menyeluruh) sebesar 3,7%, gangguan depresi mayor sebesar 1,0%, gangguan stres
pasca trauma (PTSD) dan gangguan pemusatan perhatian-hiperaktivitas (ADHD) masing-
masing sebesar 0.5%.

Tingginya angka putus sekolah, serta tingginya jumlah gejala residual setelah
melakukan intervensi tentang depresi dan kecemasan mengindikasikan, bahwa kualitas
keseluruhan intervensi yang tersedia untuk depresi dan kecemasan masih buruk (Fernandez,
Salem, Swift, & Ramtahal, 2015; Hans & Hiller, 2013). Pengakuan publik tentang
meningkatnya gangguan depresi dan kecemasan, mengindikasikan pentingnya membekali
siswa dengan keterampilan untuk membangun resiliensi dan harapan melalui keterampilan
kognitif, sosial, dan emosional yang bermakna dalam komunitas mereka (Waters, 2011).
Bahkan beberapa dekade terakhir, depresi dan kecemasan ternyata menjadi lebih lazim di
kalangan usia remaja (Hautzinger, 2013; Steel et al., 2014), dan mengakibatkan gangguan
substansial dalam fungsi pendidikan/karier maupun sosial.

Dengan demikian, meningkatnya prevalensi gejala depresi dan kecemasan yang
mengarah pada kronisitas gejala, menunjukkan bahwa tindakan preventif dan kuratif menjadi
prioritas kesehatan mental pada remaja (Ferrari et al., 2013; Haro dkk.,2014). Intervensi
psikologis berbasis bukti terkait depresi terbukti efektif (Nathan, & Gorman, 2015). Namun,
intervensi ini biasanya dirancang untuk mengurangi gejala negatif dan defisit daripada
membangun sumber daya positif (Dunn,2012). Sementara beberapa penelitian telah menguji

efektivitas intervensi yang menggabungkan komponen psikologi positif dan cognitive
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behavioral therapy (Bolier et al., 2013; Titov et al., 2013), sehingga tulisan ini bertujuan
untuk mengidentifikasi dan menganalisis efektivitas intervensi, dengan menjawab pertanyaan
penelitian:
1. Apakah efektif untuk mengintegrasikan intervensi psikologi positif dan cognitive
behavior therapy dalam mengatasi kasus kecemasan, depresi?

2. Komponen apa dalam intervensi psikologis yang membuat efektif?

METODE PENELITIAN

Studi tentang integrasi psikologi positif dan cognitive behavior therapy untuk
mengatasi depresi dan kecemasan pada remaja ini, menggunakan desain literature review
(kualitatif) pada jurnal bereputasi, dengan kata kunci: positive psychology intervention,
cognitive behavior therapy, students well-being. Langkah-langkah dalam literature review ini
sebagai berikut: (1) merumuskan pertanyaan penelitian; (2) mencari literature; (3)
mengelompokkan informasi dari literature; (4) menganalisis dan menginterpretasi temuan;

dan (5) menyajikan temuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil evaluasi, analisis dan interpretasi dari empat artikel disajikan dalam dua tabel untuk

memberikan wawasan dan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya.

Tabel 1. Metode Intervensi

Penulis Partisipan Lama Aktivitas Pengukuran
Intervensi
1 Furchtlehner - N=92, 14 sesi (14 - Psikoedukasi - Kuesioner: Beck
et al. (2020) depresi minggu) - Pengalaman Depression Inventory I1
belajar (Beck et al., 1996)
-PR - Depression Happiness
Scale
2 Mira et al. - N=103, 8 modul (4 - Motivasi - Kuesioner:Beck
(2018) depresi CBT, 4 PPI) - Pendidikan depression
psikologi Inventory-II (Beck
- Terapi Kognitif et al., 1996)
- Aktivasi - Positive and
Perilaku Negative Affect
Scale (PANAS)
(Watson et al.,
1988)
- Opverall Anxiety
Severity and
Impairment Scale
(OASIS) (Norman
et al., 2006)
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- Overall
Depression
Severity and
Impairment Scale
(ODSIS) (Bentley
etal., 2014).

3 Lopez- N=128, 10 sesi atau -Mereview PR - Wawancara terstuktur
Gomez et al. depresi minggu, @2 sesi sebelumnya - Beck Depression
(2017) jam - Pengantar topik Inventory-II (Beck et

hari ini al., 1996)

- Presentasi tujuan - Positive and Negative
sesi Affect Schedule

- Diskusi singkat (Watson et al., 1988
di antara peserta

- Latihan dalam
sesi,

- Ringkasan ide-
ide utama

-PR

4 Marrero et N=438, 12 sesi - Pemantauan diri -Wawancara semi

al. (2016) putus - Mengeksplorasi terstruktur
kuliah tujuan, - Positive and Negative
restrukturisasi Affect Schedule
kognitif, (Watson, et al., 1988)
permainan - Psychological Well-
peran being Scales (Ryff &
Keyes, 1995)
- Sarasons Social
Support Questionnaire
(Sarason, Shearin, &
Pierce, 1987).
- Gratitude
Questionnaire-6
(McCullough,
Emmons, & Tsang,
2002)

Karakteristik partisipan dalam penelitian ini adalah individu dengan gejala/gangguan
depresi yang diteliti melalui survey, menggunakan pengukuran kuesioner dan wawancara
terstruktur. Aktivitas dalam intervensi secara umum mencakup: psikoedukasi, motivasi,
eksplorasi masalah dan tujuan, serta praktek dan penugasan. Durasi intervensi antara 8-12

sesi, rata-rata setiap sesi berlangsung selama 2 jam.

Tabel 2. Ringkasan Intervensi

Penulis Komponen Positive Komponen Temuan
psychology intervention Cognitive
(PPIt) Behavior Therapy
(CBT)
1 Furchtlehner et 1. Orientasi 1. Psikoedukasi - Ada penurunan signifikan
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al. (2020) 2.Karakter kuat 2. Aktivasi dari gejala
3. Penetapan tujuan perilaku depresi/tekanan
4.Memori baik dan buruk 3. Terapi kognitif psikologis dalam hal
5.Memaafkan 4. Mencegah intensitas
6. Syukur kambuh - Dalam semua pengukuran
7. Umpan balik terapi 5. Mengelolah PPI menghasilkan efek
8. Memuaskan vs. stress lebih besar daripada CBT.
memaksimalkan 6. Menikmati
9.Harapan, Optimisme & melalui semua
pertumbuhan pasca persepsi sensori
trauma
10.Relasi positif
11.1dentifikasi karakter kuat
anggota keluarga
12. Adaptasi
13. Altruisme
14. Mengintegrasikan emosi
positif, keterlibatan, relasi
positif, makna dan
prestasi
Mira et al. 1. Belajar untuk menikmati 1. Motivasi untuk - Tidak ada perbaikan
(2018) 2.Belajar untuk hidup perubahan setelah penerapan
3.Hidup dan belajar 2. Memahami CBT, namun
4.Mulai sekarang, apa lagi? masalah peningkatan
3. Belajar untuk signifikan terjadi
melanjutkan setelah penerapan
4. Belajar untuk PPI
menjadi - PPI secara langsung
fleksibel meningkatkan emosi
positif, kognisi dan
perilaku positif yang
mengarah pada
kesehatan mental
Lopez-Gomez 1. Menetapkan tujuan 1. Menetapkan - PPI dan CBT sangat
etal. (2017) intervensi, norma, dan tujuan dapat diterima oleh
alasan intervensi intervensi, partisipan, dengan
2. Peningkatan emosi positif, norma, dan tingkat kehadiran
latihan menikmati, dan alasan intervensi tinggi, kurang dari
pengaturan emosi positif 2. Aktivasi 20% peserta yang
3. Sikap penerimaan, berlatih perilaku keluar
syukur dan optimisme (penjadwalan - Sikap terapis dalam
“. Membangun relasi positif kegiatan yang PPI
dan welas asih menyenangkan, (mempertahankan
5. Mencari makna hidup manajemen emosi positif dan
6. Mengembangkan resiliensi waktu, kekuatan psikologis)
untuk menghadapi penetapan sama-sama
kesulitan tujuan) memuaskan seperti
7. Mencegah kambuh 3. Restrukturisasi terapis CBT untuk
kognitif memperbaiki pikiran
4. Keterampilan negatif
sosial - Peserta dalam
5. Keterampilan kelompok PPI
asertif melaporkan
6. Mencegah kepuasan lebih tinggi
kambuh daripada kelompok
CBT
Marrero et al. 1. Identifikasi pemikiran atau perilaku yang membuat Ada peningkatan

(2016)

individu bahagia

(98]

4. Kontrol diri

2. Mempromosikan kesadaran diri
Pengembangan harga diri dan penerimaan diri

kesejahteraan pada
individu yang
mendapatkan
intervensi psikologi
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5. Restrukturisasi kognitif positif dikombinasikan
6. Interpretasi fakta yang lebih optimis dan atribusi dengan terapi perilaku
positif kognitif. Namun,

7. Empati dan memaafkan

8. Mengenali, mengekspresikan, dan mengatur emosi

9. Mempromosikan rasa syukur

10. Ketrampilan dasar berkomunikasi

11. Pengambilan keputusan melalui strategi pemecahan
masalah

12. Mengintegrasikan sumber daya dan strategi untuk
memperoleh kesejahteraan

terdeteksi karena

karakteristik
sosiodemografi

Tabel 2 menunjukkan bahwa komponen intervensi berbasis CBT secara keseluruhan
bertujuan untuk menganalisis kelebihan dan kekurangan individu, mengajarkan pentingnya
berubah untuk memperoleh aktivitas dan keterlibatan yang sesuai dengan karakteristik
individu. Sementara komponen PPI dirancang untuk meningkatkan kesejahteraan dan
kekuatan psikologis, seperti emosionalitas positif yang mendukung regulasi diri.

Temuan literature menunjukkan, bahwa ada penurunan signifikan dari gejala depresi,
cemas dalam hal intensitas melalui integrasi PPl dan CBT. Satu artikel (Mira et al., 2018)
menemukan, tidak ada perbaikan setelah mengikuti CBT, sementara tiga artikel yang
lain (Furchtlehner et al., 2020; Lopez-Gomez et al., 2017; Marrero et al., 2016) tidak
menyebutkan secara eksplisit efek dari CBT. Namun keempat artikel sepakat bahwa PPI
menghasilkan efek lebih besar daripada CBT dalam menangani individu dengan
gejala/gangguan depresi, kecemasan. Partisipan rata-rata setuju bahwa PPI meningkatkan
emosi positif, kognisi dan perilaku positif yang mengarah pada kesehatan mental, dan

kepuasan yang lebih tinggi.

DISKUSI

Studi ini bertujuan untuk menyelidiki efektivitas dari PPl dan CBT dalam mengurangi
gejala depresi dan kecemasan. Temuan mengindikasikan, bahwa integrasi penerapan PPI dan
CBT dalam mengatasi gejala depresi maupun kecemasan adalah efektif. Untuk
membandingkan efektivitas pengaruh PPI dari CBT, hasil menunjukkan bahwa PPI
memberikan pengaruh signifikan daripada CBT yang memberikan efek minor.

Perbedaan signifikan antara kondisi intervensi ditemukan dalam beberapa temuan
empiris di semua pengukuran. Partisipan kelompok PPI memiliki tingkat depresi yang lebih
rendah dari waktu ke waktu daripada mereka dalam kelompok CBT. Hal ini
mengindikasikan, bahwa depresi maupun kecemasan tidak semata-mata diintervensi dengan
berfokus pada keluhan negatif individu, tetapi secara bersamaan diperlukan upaya untuk

mengembangkan sumber daya kekuatan individu, seperti meningkatkan emosi positif,
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memperkuat karakter positif, dan membangun relasi yang saling mendukung, agar
berkontribusi secara signifikan terhadap kesehatan mental individu. Lebih lanjut fungsi positif
akan mengurangi efek fisiologis, kognitif dan emosi negatif dalam menangkal keluhan, dan
menjadi penyangga dari kemungkinan terulangnya gejala di waktu mendatang (Mira et al.,
2018).

Psikologi positif (PPI) dirancang untuk memasukkan kegiatan yang mempromosikan
komponen kesejahteraan hedonis dan psikologis seperti optimisme, harga diri, dukungan
sosial, pemaafan dan rasa syukur. Selain memfokuskan intervensi pada aspek positif, juga
penting untuk memodifikasi isi kognisi untuk membuat perubahan perilaku, kognitif dan
emosi positif melalui teknik terapi perilaku kognitif (CBT), seperti restrukturisasi kognitif,
ekspresi emosional, keterampilan komunikasi dan pemecahan masalah, agar selanjutnya
ditransfer ke kehidupan sehari-hari (Beck, 1993).

Dengan demikian keterlibatan individu untuk melakukan analisis dan restrukturisasi isi
pemikiran, disertai dengan pandangan yang lebih positif memungkinkan individu untuk
mengembangkan atribusi yang lebih optimis (Seligman, 2011). Hal ini sejalan dengan
penelitian Chaves, Lopez-Gomez, Hervas dan Vazquez (2017), bahwa kombinasi dari dua
strategi intervensi PPl dan CBT dapat meningkatkan efektivitas intervensi dalam memahami
diri individu dari perspektif holistik. Lebih lanjut, Self-Determinantion Theory (Deci & Ryan,
2013), mengemukakan bahwa motivasi intrinsik dapat mempromosikan perkembangan
individu lebih harmonis dan terorganisir, melalui sifat-sifat positif seperti optimisme dan

harga diri.

SIMPULAN

Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa program PPI dan CBT dapat diterima
oleh partisipan penelitian, namun partisipan dalam kelompok PPI melaporkan kepuasan lebih
tinggi dalam kemajuan yang dibuat selama intervensi daripada peserta dalam kelompok
CBT. Keterbatasan studi terkait pengaruh CBT dalam menangani kasus depresi, kecemasan
lebih kecil dari yang diharapkan, diperlukan studi banding lebih lanjut untuk lebih

menetapkan efektivitas PPI.
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ABSTRAK

Motivasi belajar merupakan upaya yang tumbuh dari dalam diri peserta didik maupun dari
lingkungan yang memberikan arahan kegiatan belajar untuk menciptakan kondisi dan
aktivitas belajar agar terdorong melakukan kegiatan mencapai tujuan belajar yang lebih baik
dari sebelumnya. Motivasi belajar sangat penting dikalangan peserta didik, dengan adanya
motivasi belajar peserta didik dapat terarah untuk mencapai cita-cita yang diinginkn dan
terdorong belajar lebih giat. Serta penggunaan media belajar berbasis animasi dapat menarik
perhatian peserta didik untuk meningkatkan motivasi belajar melalui layanan bimbingan
belajar. Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif pendekatan
eksperimen one group pretest-postest untuk mengetahui keefektifan layanan bimbingan
belajar menggunakan media animasi untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa layanan bimbingan belajar menggunakan media animasi
efektif untuk meningkat motivasi belajar peserta didik kelas VIII G SMP PGRI 1 Buduran.
Setelah adanya penelitian ini perlu adanya perbaikan di berbagai bidang, seperti media
animasi yang perlu adanya pembaruan untuk mengikuti perkembangan di era digital
kedepannya.

Kata kunci: Motivasi belajar, bimbingan belajar, media animasi

ABSTRACT

Learning motivation is an effort that grows from within students and from the environment
that provides direction for learning activities to create conditions and learning activities so
that they are motivated to carry out activities to achieve better learning goals than before.
Learning motivation is very important among students, with learning motivation students can
be directed to achieve the desired goals and are encouraged to study harder. As well as the use
of animation-based learning media can attract the attention of students to increase learning
motivation through tutoring services. This study used a quantitative research method, one
group pretest-posttest experimental approach to determine the effectiveness of tutoring
services using animated media to increase students' learning motivation. The results showed
that tutoring services using animated media were effective in increasing the learning
motivation of class VIII G students of SMP PGRI 1 Buduran. After this research there is a
need for improvement in various fields, such as animation media which needs updating to
keep up with developments in the digital era going forward.

Keywords: Learning motivation, learning guidance, animasi media
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PENDAHULUAN

Pendidikan berfungsi sebagai mengembangkan kemapuan, membentuk watak dan
kepribadian seseorang yang bermartabat mengikuti jaman. Pendidikan di Indonesia
diharapkan dapat merata dari Sabang sampai Merauke. Pasca Pandemi Covid-19 sistem
pembelajaran di Indonesia berubah menjadi pembelajaran jarak jauh atau biasa dikenal
sebagai SFH (School From Home).

Pada sistem school from home terdapat beberapa problem, baik dari peserta didik maupun
guru pengajar. Problematika yang muncul pada peserta didik dapat dari dalam dirinya maupun
karena jaringan internet yang kurang stabil, serta dapat mengakibatkan penerimaan materi
pembelajaran kurang optimal. Selain karena faktor dari dalam diri peserta didik, problem
dalam pembelajaran dari juga dapat muncul dari lingkungan yang mendukung proses
pembelajaran. Upaya dalam mengatasi problematika pembelajaran daring, antara lain: 1)
Guru dapat meningkatkan kompetensi pedagogik dan penguasaan IT; 2) Penggunaan metode
pembelajaran yang tepat sesuai pembelajaran daring; 3) Adanya bantuan kouta internet; 4)
Adanya kerjasama antara guru dan orang tua (dalam Julia, dkk., 2021).

Problematika yang sering muncul pada diri peserta didik yaitu, timbulnya rasa bosan dan
jenuh dengan pembelajaran di rumah. Menurut (Zain, dkk., 2021) suasana belajar yang tidak
mendukung, kurang adanya pendampingan oleh orang tua saat pembelajaran, serta
keterbatasan sarana pendukung pembelajaran merupakan faktor timbulnya problem karena
masih terdapat beberapa siswa yang tidak memiliki handpone atau harus bergantian
pemakaiannya dengan saudara yang lain. Beberapa problematika di atas mengakibatkan
peserta didik menjadi jenuh menjadi berpengaruh pada motivasi belajarnya yang rendah.
Apabila peserta didik tidak memiliki motivasi belajar, maka ia tidak dapat mencapai hasil
belajar yang optimal, untuk mendapatan hasil belajar yang baik maka diperlukan motivasi
yang baik pula agar peserta didik terdorong melakukan kegiatan belajar (Octavia, 2020).

Motivasi belajar memiliki keterkaitan dengan bimbingan belajar, dengan adanya
bimbingan belajar dengan metode klasikal menggunakan media animasi dapat membantu
peserta didik dalam meningkatkan motivasi belajar di sekolah. Bimbingan belajar menurut
Sulistyarini, dkk. (2014) dalam tulisannya mengatakan bahwa bimbingan belajar adalah
pemberian layanan yang membantu peserta didik untuk mengembangkan kemampuan belajar
agar dapat mengikuti pendidikan sekolah dan belajar mandiri. Layanan Bimbingan belajar
dapat membantu peserta didik dalam melakukan perubahan agar dapat memahami, serta
mampu mengembangkan kemampuan belajar di sekolah dan dapat mempertanggung

jawabkan pilihannya.
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Pemberian layanan bimbingan dan konseling akan semakin menambah daya tarik oleh
peserta didik, maka perlu adanya sebuah media pendukung untuk menerapkan layanan
tersebut. Media pembelajaran juga mempengaruhi ketertarik peserta didik dalam belajar.
Semakin menarik media pembelajaran, semakin semangat belajarnya. Menurut Widiyasanti,
dkk., (2018) mengemukakan bahwa media pembelajaran yang menarik peserta didik saat ini
adalah media video animasi. Adanya penggunaan media animasi sangat berperan penting
dalam pemberian layanan bimbingan dan konseling secara klasikal guna menumbuhkan
semangat belajar peserta didik. Semakin tinggi motivasi belajar maka prestasi akademik yang
dicapai juga menjadi baik. Namun sebaliknya, apabila peserta didik memiliki motivasi belajar

yang rendah maka pencapaian prestasi akademik juga kurang baik.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah
menggunakan metode penelitian studi kepustakaan. Penelitian ini berfokus pada penggunaan
kajian literatur dan pengembangan hasil penelitian sebelumnya sesuai dengan referensi lain
guna memperdalam sebuah informasi. Menurut (Hartanti, dkk,. 2022) tahapan yang
digunakan untuk melakukan penelitian studi kepustakaan, antara lain:

1. Pemilihan topik pembahasan, merupakan tahap yang dilakukan oleh penelitian untuk
menentukan topik pembahasan penelitian;

2. Eksplorasi informasi, merupakan tahan yang digunakan untuk mencari sumber
informasi terkait topik pembahasan penelitian;

3. Menentukan fokus penelitian, merupakan memfokuskan suatu permasalahan yang
akan digunakan untuk topik pembahasan penelitian;

4. Mengumpulkan sumber data, merupakan mengumpulkan data-data penelitian dari
sumber yang data yang relevan sesuai dengan permasalahan yang akan diangkat dalam
penelitian;

5. Membaca sumber data yang telah dikumpulkan oleh peneliti untuk memahami hasi
literatur yang telah dibaca;

6. Membuat dan mengolah catatan penelitian, merupakan tugas peneliti untuk mencatat
setiap poin-poin penting yang menjadi pembahasan dalam penelitian sesuai dengan
kajian literatur yang sudah dibaca oleh peneliti; dan

7. Menyusun laporan penelitian sesuai dengan poin-poin yang telah dibuat.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Bimbingan Belajar Secara Klasikal Menggunakan Media Animasi

Teori belajar (kogitif) sosial menurut Bandura individu belajar memperoleh tingkah
laku baru dengan mengamati model dan melalui akibat tingkah lakunya sendiri.
Komponen belajar menurut Bandura adalah 1) Model tingkah laku; 2) Konsekuensi dari
tingkah laku yang dijadikan model; dan 3) Proses internal si belajar. Belajar juga
merupakan usaha yang dilakukan oleh individu untuk meningkatkan kualitas dirinya
dalam pencapaian perkembangan optimal dengan mencari pengalaman melalui praktek
maupun pengamatan yang sesuai keinginan serta dapat mempertanggung jawabkan
konsekuensi yang diterima dari proses yang dihasilkan.

Imlemenasi layanan bimbingan dan konseling di masa pandemi Covid-19 menjadi
tantangan bagi Guru BK, dituntut untuk tetap mengikuti perkembangan teknologi masa
saat ini (menurut Mufidah, dkk., 2020). Seperti implementasi layanan bimbingan belajar
menggunakan media animasi. Guru BK diharapkan dapat membuat media animasi sesuai
dengan materi layanan dan diterapkan kepada peserta didik, baik secara klasikal maupun
kelompok.

Bimbingan belajar merupakan proses bantuan profesional yang diberikan oleh
konselor kepada konseli untuk mengenali potensi dalam dirinya agar dapat terampil dan
konsisten mencapai prestasi akademik sesuai cita-cita, serta dapat membantu
menyelesaikan kesulitan belajar yang sedang dihadapi. Ada beberapa bentuk pembelian
layanan bimbingan belajar, yaitu: 1) Orientasi kepada peserta didik baru tentang
pengenalan sekolah dan cara belajar yang efektif; 2) memberikan perhatian khusus
kepada peserta didik yang lamban dalam proses belajar mengajar; 3) membuat kelompok
belajar agar dapat saling membantu teman yang kurang memiliki motivasi belajar. Pada
penelitian ini, peneliti menggunakan layanan bimbingan belajar dengan metode klasikal
atau bimbingan klasikal dengan menggunakan media animasi. Layanan bimbingan
klasikal merupakan cara efektif dalam mengidentifikasi peserta didik yang membutuhkan
perhatian ekstra (Myrick, 2003; Geltner dan Clark, 2005 (dalam Farozin, 2012).

Melalui media pembelajaran animasi menjadi model pembelajaran yang inovatif.
Penggunaaan media animasi sebagai alat bantu dalam pelaksanaan pembelajaran karena
adanya tuntutan perkembangan teknologi dan waktu yang digunakan di dalam kelas juga
terbatas (Mirnayenti, dkk., 2015). Media animasi berupa video berkarakter dapat
mempermudah dalam pelaksanaan pembelajaran maupun pemberian layanan bimbingan

dan konseling yang dapat menarik peserta didik dengan waktu yang fleksibel.
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B. Motivasi Belajar

Teori dari Vroom tentang cognitive theory of motivation menjelaskan mengapa
seseorang tidak akan melakukan sesuatu yang ia yakini tidak dapat melakukannya.
Menurut Vroom, tinggi rendahnya motivasi dalam diri seseorang dapat dilhat dari tiga
komponen, yaitu: 1) Ekspektasi (harapan) keberhasilan dalam mengerjakan suatu tugas;
2) Instrumentalisasi yaitu penilaian tentang sesuatu yang akan terjadi jika berhasil dalam
melakukan suatu tugas; 3) Valensi yaitu respon terhadap outcome seperti perasaan
positif, netral dan negatif. Motivasi tinggi dalam diri seseorang jika usaha yang dilakukan
memberikan hasil melebihi harapan dan motivasi rendah dalam diri seseorang jika
usahanya menghasilkan kurang dari yang diharapakan. Motivasi juga merupakan
dorongan yang timbul dari dalam diri individu atau kelompok untuk melakukan kegiatan
dan memberikan arahan dalam pencapaian tujuan yang diinginkan.

Motivasi belajar merupakan daya penggerak yang tumbuh dari dalam diri peserta
didik guna memunculkan niat untuk melakukan kegiatan belajar, sehingga tujuan yang
dikehendaki dapat tercapai (Cahyani, dkk., 2020). Motivasi belajar juga merupakan usaha
yang tumbuh dari diri peserta didik baik secara internal maupun eksternal. Aspek yang
mempengaruhi timbulnya motivasi belajar berupa timbulnya keinginan untuk berhasil
dalam diri peserta didik, adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, adanya harapan
dan cita-cita di masa depan, adanya penghargaan dalam belajar, adanya kegiatan yang
menarik dalam belajar, dan adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga membuat
peserta didik menjadi nyaman dalam belajar.

Motivasi belajar memiliki keterkaitan dengan bimbingan belajar dan media animasi.
Motivasi belajar memiliki keterkaitan dengan bimbingan belajar, dengan adanya
bimbingan belajar dengan metode klasikal menggunakan media animasi dapat membantu
peserta didik dalam meningkatkan motivasi belajar di sekolah. Dengan adanya
penggunaan media animasi sangat berperan penting dalam pemberian layanan bimbingan
dan konseling secara klasikal guna menumbuhkan semangat belajar peserta didik.
Semakin tinggi motivasi belajar maka prestasi akademik yang dicapai juga menjadi baik.
Namun sebaliknya, apabila peserta didik memiliki motivasi belajar yang rendah maka
pencapaian prestasi akademik juga kurang baik. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi
motivasi belajar baik dari dalam diri peserta didik itu sendiri maupun dari lingkungan
sekitarnya. Dukungan orang tua juga akan mempengaruhi peserta didik dapat termotivasi

dalam belajarnya.
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SIMPULAN

Bimbingan belajar secara klasikal menggunakan media animasi dapat meningkatkan
motivasi belajar. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pramono, dkk
(2020) menunjukkan bahwa pemberian layanan bimbingan belajar dapat meningkatkan
motivasi belajar, tedapat peningkatan setelah diberikan tindakan. Selain itu terdapat penelitian
yang dilakukan oleh Lidi & Daud (2019) menunjukkan hasil bahwa penggunaan media
animasi dapat meningkatkan hasil belajar dan motivasi belajar mahasiswa. Dari beberapa
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya menunjukkan bahwa layanan bimbingan belajar,
layanan klasikal dan media animasi dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik.
Dimana pemberian layanan bimbingan belajar dengan metode klasikal menggunakan media
animasi dapat memberikan daya tarik tersendiri bagi peserta didik dan tidak merasa jenuh
ketika pembelajaran dilakukan di kelas, sehingga dapat meninkatkan motivasi belajar peserta

didik.
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ABSTRAK

Kemandirian belajar peserta didik adalah sikap yang dimiliki oleh setiap peserta didik yang
digunakan dalam belajar. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui signifikasi penggunaan
strategi  Self~-Management dalam bimbingan kelompok untuk meningkatkan kemandirian
belajar peserta didik kelas VIII MTs. Roudlotul Banat Sidoarjo. Jenis penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan menggunakan rancangan One Group Pre-Test Post-Test Design.
Subjek penelitian ini adalah 8 peserta didik kelas VIII-A yang memiliki kemandirian belajar
rendah. Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan skala pengukuran yang telah
dilakukan uji validitas isi diperoleh nilai sebesar 0,00-0,05, dan reliabilitas Alpha Cronbach
yaitu 0,869. Hasil analisis data dengan menggunakan teknik analisis uji Wilcoxon diperoleh
nilai uji T sebesar 0,068 yang artinya tidak signifikan. Berdasarkan hasil analisis data
disimpulkan bahwa “Penggunaan Teknik Self-Management dalam Bimbingan Kelompok™
secara signifikan tidak dapat meningkatkan kemandirian belajar peserta didik.

Kata kunci: Teknik self-management, Bimbingan kelompok, Kemandirian belajar

ABSTRACT

Independent learning of students is the attitude possessed by each student used in learning. The
purpose of this study was to determine the significance of using the Self-Management strategy
in group guidance to increase the learning independence of eighth grade students of MTs.
Roudlotul Banat Sidoarjo. This type of research is a quantitative research using One Group Pre-
Test Post-Test Design. The subjects of this study were 8 students of class VIII-A who had low
learning independence. The research data was collected using a measurement scale that has
been tested for content validity, the value is 0.00-0.05, and the reliability of Cronbach's Alpha
is 0.869. The results of data analysis using the Wilcoxon test analysis technique obtained a T
test value of 0.068, which means it is not significant. Based on the results of data analysis, it
was concluded that "The Use of Self-Management Techniques in Group Guidance" could not
significantly increase the learning independence of students.

Keywords: Self-management techniques, group guidance, independent learning

PENDAHULUAN
Kemandirian belajar merupakan suatu proses dalam belajar, setiap individu dapat

mengambil suatu inisiatif dengan atau tanpa bantuan orang lain, dalam hal ini peserta didik bisa
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menentukan kegiatan belajarnya seperti merumuskan tujuan belajar, sumber belajar (baik
berupa orang atau pun bahan), mendiagnosis kebutuhan belajar dan mengontrol diri proses
pembelajarnya (Rijal & Bachtiar, 2015). Menurut Sriyono (2016) kemandirian belajar seorang
anak sangat diperlukan, tidak hanya di sekolah tetapi juga di rumah. Dengan adanya
kemandirian belajar yang baik seorang anak akan mendapatkan prestasi atau nilai hasil
belajarnya menjadi meningkat, sehingga kelak mereka menjadi generasi penerus bangsa yang
berkualitas. Kemandirian belajar untuk seorang siswa di sekolah adalah hal yang penting untuk
kemajuan dalam menyelesaikan tugas sekolah yang diberikan oleh gurunya. Menurut Mocker
& Spear (dalam Sundayana, 2018) kemandirian belajar adalah suatu proses dimana pserta didik
mengontrol sendiri proses pembelajarannya dan tujuan dari pembelajaran tersebut. Proses
belajar ini adalah suatu metode yang melibatkan siswa dalam tindakan-tindakan yang meliputi
beberapa langkah, dan menghasilkan baik hasil yang tampak maupun yang tidak tampak. Proses
ini disebut dengan pembelajaran mandiri.

Di Indonesia, salah satu permasalahan yang sering terjadi pada remaja di SMP adalah
peserta didik kesulitan dalam meningkatkan kemandirian belajar. Peserta didik yang memiliki
kemandirian belajar yang tinggi diharapkan mampu belajar dengan baik sehingga mampu
menguasai pelajaran dan meningkatkan hasil belajarnya. Akan tetapi dimasa pandemi seperti
ini kemandirian belajar peserta didik masih kurang. Karena peserta didik lebih banyak bermain
ketimbang belajar, dikarenakan sekolah daring yang kurang efektif bagi peserta didik.

Berdasarkan hasil diskusi penulis dengan berkoordinasi dengan guru BK MTs. Roudlotul
Banat. Mendiskusikan tentang permasalahan yang sering terjadi pada siswa di jenjang MTs
adalah peserta didik mengalami dalam kemandirian belajar yang rendah. Karena kurangnya
sosialisasi informasi dan pengetahuan siswa terhadap kemandirian peserta didik, dikarenakan
dampak dari sekolah daring yang mengalami kesulitan dalam menjangkau peserta didik. Fakta
yang terjadi di lapangan masih banyak siswa MTs. Roudlotul Banat yang belum optimal dalam
kemandirian belajar. Hal ini terlihat dari peserta didik yang mengalami kemandirian belajar
yang rendah. Karena peserta didik lebih banyak bermain ketimbang meningkatkan kemandirian
belajar mereka. Dijenjang MTS kebanyakan peserta didik masih labil dalam melakukan
pembelajaran. Keadaan tersebut juga dialami oleh siswa MTS lainnya, dimana peserta didik
cenderung pasif dan hanya menerima informasi dan perintah dari guru saja, peserta didik jarang
mengajukan pertanyaan mengenai materi yang disampaikan serta peserta didik sering
mengalami keraguan dalam memecahkan suatu permasalahan, karena beberapa peserta didik

tidak percaya akan kemampuan yang mereka sendiri sehingga menyebabkan kemandirian
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belajar yang dimiliki oleh peserta didik masih dalam kategori rendah. Peserta didik SMP masih
dalam perkembangan menunjukan jati diri mereka dalam kemandirian belajar setiap peserta
didik.

Guru Bimbingan dan Konseling memiliki tugas dan kewajiban untuk memberikan
layanan kepada siswa dalam bidang pribadi, sosisal, belajar, dan karier. Yang mana semuanya
memiliki relevansi dengan kegiatan layanan. Salah satunya adalah layanan bimbingan
kelompok yang merupakan bagian dari bimbingan dan konseling. Bimbingan kelompok adalah
layanan bimbingan yang diberikan dalam suasana kelompok. Gazda (dalam Prayitno, 2015)
mengemukakan bahwa bimbingan kelompok di sekolah merupakan kegiatan informasi kepada
sekelompok peserta didik untuk membantu mereka menyusun rencana dan keputusan yang
tepat. Gazda juga menyebutkan bahwa bimbingan kelompok diselenggarakan untuk
memberikan informasi yang bersifat personal, vokasional, dan sosial. Layanan bimbingan
kelompok dapat dijadikan salah satu pilihan untuk memberikan bantuan pada peserta didik.
Kegiatan bimbingan kelompok akan terlihat hidup jika di dalamnya terdapat dinamika
kelompok. Dinamika kelompok merupakan media efektif bagi anggota kelompok dalam
mengembangkan aspek-aspek positif ketika mengadakan komunikasi antarpribadi dengan
orang lain, seperti meningkatkan kemandirian belajar peserta didik. Prayitno (dalam Erlangga,
2017) mengemukakan bahwa bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh
sekelompok orang dengan memanfaatkan dinamika kelompok. Layanan kelompok yang
diberikan dalam suasana kelompok selain itu juga bisa dijadikan media penyampaian sekaligus
juga bisa membantu peserta didik menyusun rencana dalam membuat keputusan yang tepat
sehingga diharapkan berdampak positif bagi peserta didik yang nantinya yang dapat merubah
perilaku menyimpang.

Untuk mengatasi masalah kemandirian belajar, maka perlu diberikan suatu teknik untuk
membimbing peserta didik dalam upaya meningkatkan kemandirian belajar dan secara sadar
berkeinginan untuk mengubah perilakunya sendiri, khususnya kemandirian belajar yang
rendah. Diharapkan dengan teknik self~management dapat mengganti perilaku peserta didik
yang benar guna meningkatkan kemandirian belajar. Menurut Isnaini & Taufik (2016), teknik
atau strategi yang berfungsi untuk mengubah perilaku adalah dengan pendekatan behavior,
salah satunya adalah dengan self~-management (pengelolaan diri). Pemilihan penggunaan teknik
self-management dipilih karena dalam strategi perubahan tingkah laku dengan pengaturan dan
pemantauan yang dilakukan oleh peserta didik sendiri dalam bentuk latihan pemantauan diri,

pengendalian rangsangan serta pemberian penghargaan pada diri sendiri. Menurut (Sholihah,
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2013) Self-Management adalah suatu proses dimana kita mengarahkan perubahan tingkah laku

mereka sendiri dengan satu strategi atau kombinasi strategi.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan
pendekatan pra-eksperimental pada rancangan One Group Pretest Posttest Design (Sugiyono,
2012). Populasi yang digunakan adalah para peserta didik kelas VIII-A MTs. Roudlotul Banat
Sidoarjo sebanyak 29 peserta didik. Sampel penelitian ini ditentukan secara purposive sampling
sebanyak 8 peserta didik yang memiliki tingkat kemandirian belajar yang rendah. Data
penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan skala pengukuran yang telah dilakukan uji
validitas butir dan uji realiablitas Alpha Cronbach. Hasil uji validitas butir skala kemandirian
belajar diperoleh nilai sebesar 0,00-0,05, dan reliabilitas Alpha Cronbach yaitu 0,869. Data
penelitian dianalisis dengan menggunakan statistika non-parametric Uji Wilcoxon dengan

menggunakan program SPSS for windows versi 25.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Hasil analisis data menggunakan program aplikasi SPSS for windows versi 25.0 dengan
teknik analisis uji t diperoleh statistika deskriptif yang diuraikan pada table 1 dan grafik
histogram yang sudah disajikan pada gambar 1.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Kemandirian Belajar Peserta Didik Pre-Test dan Post-Test

Pre-test dan Post-test N  Minimum Maximum Mean Standar deviasi
Pre-test 8 56 63 59,25 2,659
Post-test 8 58 71 64,75 5,497
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Hasil Pre-Test dan Post-Test
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Gambar 1. Grafik Histogram Hasil Pre-Test dan Post-Test Data Kemandirian Belajar
Peserta didik

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai rata-rata kemandirian belajar peserta didik pada
subjek penelitian N = 8, hasil pre-test sebelum subjek penelitian diberikan bimbingan kelompok
dengan menggunakan teknik self-management sebesar 59,25 dan nilai rata-rata kemandirian
belajar peserta didik hasil post-test setelah diberikan bimbingan kelompok dengan
menggunakan teknik self-management sebesar 64,75 mengalami peningkatan. Hasil analisis

data uji t statistic non-parametrik, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,068 (tidak signifikan).

PEMBAHASAN

Kemandirian belajar peserta didik akan mengantarkan peserta didik untuk belajar
menganalisis dan mengembangkan pikiran kritis. Hanya saja sebagian kecil dari peserta didik
yang mampu belajar secara mandiri. Kemandirian belajar merupakan suatu keharusan yang
dimiliki oleh peserta didik untuk masa depan peserta didik saat mengikuti kegiatan belajar di
sekolah. Dampak dari rendahnya kemandirian belajar akan mengakibatkan peserta didik
menjadi kurangnya inisiatif belajar, kurangnya rasa tanggung jawab, tidak percaya diri,
kurangnya motivasi belajar, dan kurangnya rasa disiplin.

Layanan bimbingan kelompok diharapkan mampu membantu peserta didik dalam
menyelesaikan masalah yang dialaminya. Menurut Kadek Suhardita (2011) bimbingan
kelompok dapat berupa penyampaian informasi maupun aktivitas kelompok yang membahas
masalah-masalah pendidikan, pekerjaan, pribadi dan sosial. Langkah-langkah dalam bimbingan
kelompok ditentukan oleh orientasi teoritis yang menjadi dasar penerapan model. Dalam hal ini
Gladding (dalam Kadek Suhardita, 2011) mengemukakan, ada empat langkah utama yang harus
ditempuh dalam melaksanakan bimbingan kelompok, yaitu: 1) langkah awal (Beginning a
Group),; 2) langkah Transisi (The Transition Stage in a Group); 3) langkah kerja (The working

Stage in a Group), dan 4) langkah terminasi (Termination of a Group).

57



Prosiding Seminar & Lokakarya Nasional Bimbingan dan Konseling 2022
PD ABKIN JATIM & UNIPA SBY

Penggunaan teknik self~management sangatlah cocok untuk diberikan kepada peserta
didik dalam layanan bimbingan kelompok. Karena menurut Mappiare (dalam Sholihah, 2013)
menjelaskan bahwa self~-management adalah menunjuk pada suatu teknik dalam terapi kognitif
behavioral berlandaskan pada teori belajar yang dirancang untuk membantu para klien/ konseli
mengontrol dan mengubah tingkah lakunya sendiri ke arah tingkah laku yang lebih efektif, yang
sering dipadukan dengan ganjar diri (self-reward).

Setelah mendapatkan perlakuan bimbingan kelompok dengan teknik self-management,
peningkatan skor kemandirian belajar pada peserta didik yang menjadi subjek penelitian
berbeda-beda, hal ini terjadi karena setiap individu memiliki cara yang berbeda-beda dalam
menerima, mengolah informasi, serta pengalaman-pengalaman yang telah dirasakan dalam
melakukan teknik self-management tersebut.

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah “Penggunaan Teknik Self-
Management dalam Bimbingan Kelompok™ secara signifikan dapat meningkatkan kemandirian
belajar peserta didik.

Berdasarkan hasil dari analisis data yang telah dijelaskan pada bagian sebelumnya, maka
dapat kita lihat 4 responden/ subjek penelitian yang mengalami kenaikan skor dilakukan
treatment, namun terdapat 2 responden/ subjek penelitian yang mengalami kenaikan skor
setelah dilakukan freatmen meskipun masih dalam ketegori rendah, dan juga terdapat 2
responden/ subjek penelitian yang mengalami penurunan skor. Berdasarkan hasil analisis data,
dinyatakan bahwa hipotesis penelitian yang berbunyi “Penggunaan Teknik Self~-Management
dalam Bimbingan Kelompok” secara signifikan dapat meningkatkan kemandirian belajar
peserta didik, ditolak.

Faktor yang mempengaruhi adalah dikarenakan adanya layanan Bimbingan dan
Konseling yang lebih efektif dalam meningkatkan kemandirian belajar. Untuk keempat
responden yang nilainya masih rendah walaupun naik tetapi masih dalam kategori rendah, dan
yang nilainya menurun. Perlu diberikan layanan BK lainnya seperti Konseling Kelompok
ataupun Konseling Individual, faktor lainnya yang menyebabkan ditolaknya hipotesis adalah
adanya permasalahan lainnya yaitu mengenai masalah kepercayaan diri pada konseli SMA, dan
dikarenakan oleh faktor perkiraan waktu yang tidak sesuai dengan kesepakatan/ kontrak
pertemuan saat didiskusikan, dimana layanan bimbingan kelompok lebih lama dari kontrak
yang sudah disepakati diawal pertemuan. Pada akhirnya memiliki dampak pada beberapa

konseli kurang memahami topik yang sudah disampaikan dalam layanan bimbingan kelompok.
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SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data penelitian disimpulkan yaitu “Penggunaan Teknik Self-
Management dalam Bimbingan Kelompok™ secara signifikan tidak dapat meningkatkan

kemandirian belajar peserta didik kelas VIII MTS Roudlotul Banat Sidoarjo.
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KELOMPOK UNTUK MENINGKATKAN SIKAP KERJA SAMA
DALAM MEMILIH KARIER PESERTA DIDIK KELAS XI IPA 2 SMA
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui signifikansi penggunaan teknik diskusi kelompok
dalam bimbingan kelompok untuk meningkatkan sikap kerja sama dalam memilih karier
peserta didik kelas XI [PA 2 SMA Dr. Soetomo Surabaya. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan desain yang digunakan yaitu One Group Pretest Posttest Design pada
populasi 31 peserta didik kelas XI IPA SMA Dr. Soetomo Surabaya. Sampel penelitian
ditentukan dengan menggunakan teknik purposive sampling diperoleh 6 peserta didik. Metode
pengumpulan data yang digunakan untuk mengumpulkan data sikap kerja sama dalam
memilih karier peserta didik yaitu skala pengukuran yang telah diuji validitasnya
menggunakan validitas isi diperoleh nilai signifikansi 0,00-0,43 dengan reliabilitas Alpha
Cronbach sebesar 0,798. Metode analisis data yang digunakan peneliti adalah analisis uji T
statistik parametrik menggunakan uji Independent Samples Test dengan bantuan SPSS for
windows 26.0 diperoleh nilai signifikansi 0,00, maka dinyatakan Ha diterima. Berdasarkan
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan teknik diskusi kelompok dalam
bimbingan kelompok secara signifikan dapat meningkatkan sikap kerja sama dalam memilih
karier peserta didik kelas XI [PA 2 SMA Dr. Soetomo Surabaya.

Kata kunci: Sikap kerja sama, pemilihan karier, bimbingan kelompok, diskusi kelompok

ABSTRACT

This study aims to determine the significance of using group discussion techniques in group
guidance to improve cooperative attitudes in choosing careers for students in class XI IPA 2
SMA Dr. Soetomo Surabaya. This research is a quantitative study with the design used is One
Group Pretest Posttest Design on a population of 31 students of class XI IPA SMA Dr.
Soetomo Surabaya. The research sample was determined by using purposive sampling
technique obtained 6 students. The data collection method used to collect data on cooperative
attitudes in choosing students' careers is a measurement scale which is then tested for validity
using content validity, with a significance value of 0.00-0.43 with Cronbach's Alpha
reliability of 0.798. The data analysis method used by the researcher is parametric statistical
T-test analysis using the Independent Samples Test using SPSS for windows 26.0, the
significance value is 0.00, it can be said that Ha is accepted. Based on the results of the study,
it can be concluded that the use of group discussion techniques in group guidance to improve
cooperative attitudes in choosing careers for students in class XI IPA 2 SMA Dr. Soetomo
Surabaya.

Keywords: Cooperation, career choice, group guidance, group discussion
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PENDAHULUAN

Pemilihan karier bagi siswa adalah hal yang sangat penting bagi masa depan yang
akan dilanjutkan siswa ke depannya. Bagi peserta didik SMA akan memilih melanjutkan ke
perguruan tinggi dengan memilih jurusan yang sesuai dengan minat dan bakat peserta didik
atau pilihan lain yaitu bekerja dengan hanya bermodalkan ijazah SMA nya. Di zaman
sekarang khususnya untuk peserta didik kelas XI yang akan naik ke kelas XII akan mulai
merancang karier untuk persiapan melanjutkan karier yang akan dipilih. Setiap individu
tentunya perlu membuat keputusan tentang kariernya (career decision-making). Karier
merupakan suatu peran yang khas yang diperankan oleh individu yang dibentuk berdasarkan
sesuatu yang dipilih dan tidak dipilih oleh individu tersebut (Herr & Crammer dalam Brown,
2012). Maka diperlukan kerja sama antar peserta didik untuk bisa menentukan pemilihan
karier dengan cara berdiskusi dengan sesama teman untuk bisa bersama-sama merencanakan
apa karier yang cocok bagi dirinya. Menurut Piaget (dalam Santrock, 2014), remaja usia 11
tahun hingga dewasa sudah mampu untuk melakukan idealisasi serta membayangkan
kemungkinan-kemungkinan tentang solusi masalah yang mereka hadapi.

Namun pada fenomena yang terjadi pada peserta didik di SMA Dr. Soetomo Surabaya
yang belum memiliki pandangan untuk pemilihan karier pada masa depan nya. Berdasarkan
studi pendahuluan yang dilakukan peneliti dari hasil observasi dan interview dengan guru BK,
peserta didik mengalami kesulitan dalam memilih karier seperti tidak bisa memilih jurusan di
perguruan tinggi, dan dampak negatif yang terjadi pada peserta didik apabila tidak bisa
menentukan pilihan karier ialah pertama individu akan berhenti karena ketidak cocokan
dengan bakat minatnya, kedua individu tersebut tetap akan melanjutkan studinya walapun
dalam keadaan terpaksa, ketiga individu tersebut akan mengikuti pada jurusan tersebut seiring
berjalannya waktu. Kegagalan dalam menentukan karier tentunya akan mempengaruhi aspek
fisik dan psikologis individu. Kerugian yang didapatkan jika peserta didik tidak memikirkan
dan menentukan karier secara matang adalah berpengaruh pada masa depannya. Jika tidak
dibimbing sejak dini maka peserta didik akan kehilangan arah.

Masalah pemilihan karier peserta didik sering dialami oleh setiap peserta didik
menjelang selesai nya pendidikan menengah ke atas atau SMA kelas XII, peserta didik
diwajibkan untuk memilih melanjutkan karier seperti apa dan bagaimana peserta didik bisa
tau apa yang cocok bagi peserta didik untuk masuk ke perguruan tinggi mana dengan
mengambil jurusan yang cocok. Sering adanya peserta didik mengikuti kemauan dari orang
tua dan sebenarnya itu tidak cocok dengan apa yang ada di diri peserta didik dan

mengakibatkan adanya masalah di masa depan seperti bisa di keluarkan dari perguruan tinggi,
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karena peserta didik tidak mampu untuk mengikuti jurusan yang dipilihkan oleh orang tua.
Oleh sebab itu diperlukan adanya bimbingan dari sejak dini dengan berkonsultasi ke guru BK
untuk pemilihan karier yang cocok sesuai minat dan bakat dari peserta didik. Creed dkk
(2009) juga mengatakan bahwa wawasan yang minim tentang program studi serta
pengetahuan yang terbatas tentang jurusan yang tersedia di perguruan tinggi juga
menghambat siswa remaja untuk memutuskan pilihan karier. Kurangnya informasi
pengetahuan dan wawasan remaja mengenai program studi, jurusan dan dunia kerja akan
membuat remaja salah memilih jurusan sehingga berdampak negatif bagi karier mereka kelak.

Siswa menengah ke atas yang rata-rata usianya antara 16 sampai 18 tahun yang
merupakan masa remaja akhir yang sering ditandai dengan adanya tingkah laku yang masih
berubah-ubah menjadikan sebuah perhatian dan permasalahan bagi konselor untuk selalu
memantau dan membimbing peserta didik supaya bisa memilih karier yang tepat sesuai minat
dan bakatnya untuk masa depan. Dapat disimpulkan bahwa keputusan pemilihan karier adalah
proses individu memahami dirinya dan dunia pekerjaan serta kemampuan mengintegrasikan
antara dirinya dengan pekerjaannya (Parsons dalam Creed dkk., 2009).

Bimbingan kelompok merupakan suatu kegiatan yang mengandung unsur
psikopedagogis yang memanfaatkan dinamika kelompok, dengan jumlah anggota kelompok
yang dibatasi antara 10-15 orang, sehingga memungkinkan pemimpin kelompok dapat
melakukan pendekatan personal, serta dilakukan secara berkesinambungan yang berisi
pemberian informasi tentang cara penyesuaian diri peserta didik dalam pemilihan karier
secara lebih mendalam. Hal ini senada dengan pendapat Romlah (Nuragmarina & Risnawati,
2018) yaitu adanya bimbingan kelompok ini diharapkan peserta didik lebih bisa menetapkan
karier sejak dini sesuai dengan minat dan bakat.

Sejatinya pemilihan karier siswa juga tidak terlepas dari peran orang tua dan juga guru
BK yang selalu mengarahkan dan membimbing peserta didik di saat berada di lingkungan
sekolah, sedangkan di lingkungan rumah pengawasan penuh oleh orang tua. Pemilihan karier
peserta didik masih banyak yang dilimpahkan kepada keputusan dari orang tua ataupun
mengikuti jejak karier dari orang tuanya, seperti jika orang tua menjadi dokter dan anak nya
meneruskan karier ayahnya menjadi dokter. Masalah seperti itu masih sangat banyak terjadi di
kalangan masyarakat. Dengan adanya penelitian ini diharapkan siswa bisa memilih dan
mengambil keputusan sesuai keinginan dengan arahan serta bimbingan dari konselor dan

mengkomunikasikan dengan orang tua peserta didik.
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METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif,
dengan menggunakan model eksperimental design pretest dan posttest kelompok tunggal.
Pada desain ini, peneliti menggunakan satu kelompok yang diberikan treatment. Pengukuran
pertama dilakukan sebelum pemberian layanan dan pengukuran kedua dilakukan setelah
pemberian layanan. Pretest dilakukan sebelum subjek penelitian diberikan layanan bimbingan
kelompok dengan menggunaan teknik diskusi kelompok, sedangkan post-test dilakukan
setelah subjek penelitian diberikan bimbingan kelompok dengan teknik yang sama. Diagram

rancangan penelitian ini diuraikan pada gambar 1 di bawah ini.

Kelompok Pre test  Pelayanan  Post Test
Eksperimen T X T2

Gambar 1. Rancangan Penelitian One grup pretest and posttest design

Gambar di atas menjelaskan bahwa T; adalah pengukuran variabel terikat sikap kerja
sama dalam memilih karier peserta didik dengan menggunakan skala pengukuran yang valid
dan reliabel. Sedangkan X adalah pemberian pelayanan bimbingan kelompok menggunakan
teknik diskusi kelompok sebanyak empat kali pertemuan dengan durasi waktu setiap
pertemuan 30 menit. Setelah pertemuan ke empat peneliti akan mengukur variabel terikat
sikap kerja sama dalam memilih karier peserta didik sebagai subjek penelitian yaitu posttest
T> dengan menggunakan skala yang sama pada saat pretest yaitu skala sikap kerja sama
pemilihan karier peserta didik. Hasil pretest dan hasil posttest dianalisis dengan Teknik uji T
independent dengan bantuan program aplikasi SPSS for Windows versi 26.0.

Penelitian ini menggunakan populasi peserta didik SMA Dr. Soetomo Surabaya kelas
XIIPA 2 sejumlah 31 peserta didik. Sampel penelitian sebanyak 6 peserta didik berdasarkan
purposive sampling. Data penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan skala pengukuran
sikap kerja sama dalam memilih karier yang telah dilakukan uji validitas isi diperoleh nilai
signifikansi 0,00-0,04 sebanyak 12 butir yang valid dengan reliabelitas alpha cronbach
sebesar 0,798.

Metode analisis data menggunakan teknik statistika parametrik dengan persyaratan
datanya berdistribusi normal dan variansinya homogen. Hasil pengujian normalitas sebaran
dengan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov diperoleh nilai signifikansi 0,200 lebih besar
dari (sig > 0,05) pada data pre-test, dan 0,061 pada data post-test, sehingga dapat disimpulkan

bahwa data sikap kerja sama dalam memilih karier peserta didik berdistribusi normal.
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Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Pretest dan Posttest Sikap Kerja Sama
dalam Memilih Karier Peserta Didik

Variabel Test Std. Asymp.Sig Keterangan
statistic Deviation (2-tailed)

Sikap kerja sama dalam 0,223 2,338 0,200%4 Data berdistribusi

memilih karier peserta Normal

didik Pretest

Sikap kerja sama dalam 0,317 2,401 0,061° Data berdistribusi

memilih karier peserta normal

didik Posttest

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas Variansi Data Sikap Kerja Sama dalam Memilih Karier
Peserta Didik

Hasil Pretest ~ Levene Statistic DAl Df2 sig

dan Posttest 0,502 1 10 0,495

Tabel 2 di atas, menunjukkan bahwa analisis data sikap kerja sama dalam memilih
karier peserta didik dengan mnggunakan ANAVA satu jalur diperoleh nilai Levene Statistic
sebesar 0,502 pada taraf signifikansi 0,495 (tidak signifikan) yang artinya data sikap kerja

sama dalam memilih karier peserta didik memiliki variansi homogen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis data dengan menggunakan teknik analisis statistika inferensial uji t
independent diperoleh nilai rata-rata hasil pre-test dan post-test sebagaimana peneliti uraikan

pada tabel 3 di bawah ini.

Tabel 3. Statistik Deskriptif Hasil Pretest dan Posttest Variabel Sikap Kerja Sama
dalam Memilih Karier Peserta Didik

Standar Deviasi  Standar Deviasi
Pretest Posttest

6 31,33 43,16 2,388 2,401

N Mean Pretest Mean Posttest

Berdasarkan tabel 3 di atas dan gambar 2, menunjukkan bahwa nilai rata-rata variabel
sikap kerja sama peserta didik dalam memilih karier data pre-test = 31,33 dan data post-test =
43,16. Nilai post-test lebih besar daripada nilai pre-fest atau meningkat sebesar 11,83 atau

37,76%. Nilai standar deviasi data pre-test sebesar 2,388 dan data post-test = 2,401.
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Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan teknik statistika parametrik uji t
independent, diperoleh nilai nilai signifikansi 0,00 yang artinya signifikan. Dengan demikian
hipotesis yang berbunyi penggunaan teknik diskusi kelompok dalam bimbingan kelompok
secara signifikan dapat meningkatkan sikap kerja sama dalam memilih karier peserta didik
SMA dinyatakan diterima.

Pemilihan karier adalah salah satu langkah wajib bagi peserta didik agar mereka bisa
menentukan arah perjalanan masa depan yang akan ditempuh setelah lulus di bangku SMA.
Sikap kerja sama dalam pemilihan karier peserta didik merupakan salah satu aspek penting
yang berpengaruh pada proses pemilihan karier. Hartono (2016) menyatakan bahwa
pemilihan karier merupakan proses pengambilan keputusan yang dipengaruhi oleh aspek
pemahaman diri dan aspek pemahaman karier. Di pihak lain, pemahaman diri dan
pemahaman karier peserta didik merupakan hasil belajar yang yang bisa diperoleh dari proses

bimbingan kelompok dengan menggunaan teknik diskusi kelompok.

Perbedaan Rata-rata Nilai Pretest dan

Posttest
50
- In L
N=6

M Pretest M Posttest

Gambar 2. Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest

Melalui proses diskusi kelompok, peserta didik yang terlibat aktif akan mengalami
perubahan sikap dan perilakunya sebagai akibat perubahan cara berpikirnya yang menjadi
lebih kreatif, kolaboratif, dan komunikatif. Ketiga cara berpikir tersebut merupakan faktor
penting di dalam kehidupan di era teknologi yang ditandai dengan pesatnya arus informasi
yang bersifat terbuka. Diskusi kelompok merupakan cara atau strategi yang dilakukan oleh
peserta didik dengan mengajukan gagasan atau pemikiran tentang sesuai hal penting yang
sedang didiskusikan. Peserta diskusi dengan berdasarkan data atau informasi yang
diperolehnya dapat melakukan analisis untuk memperoleh simpulan yang akurat sebagai

solusi dalam memecahkan problem yang sedang didiskusikan di dalam kelompok diskusi.
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SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data, hasil penelitian ini disimpulkan bahwa penggunaan
teknik diskusi kelompok dalam bimbingan kelompok secara signifikan dapat meningkatkan

sikap kerja sama dalam pemilihan karier peserta didik XI IPA 2 SMA Dr. Soetomo Surabaya.
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ABSTRAK

Penelitian yang dilaksanakan mempunyai tujuan untuk mengurangi kecemasan menghadapi
ujian pada siswa kelas XII SMA N 1 Srengat. Salah satu cara untuk mengurangi kecemasan
siswa dalam menghadapi ujian dapat dilakukan dengan menggunakan teknik self instruction.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen semu, dengan
rancangan one group time series. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XII IPA 1 SMA N 1
Srengat yang mengalami tingkat kecemasan sedang ketika menghadapi ujian sebanyak 7
orang siswa. Instrumen penelitian berupa skala kecemasan. Data penelitian yang telah
terkumpul dianalisis dengan uji wilcoxon. Hasil penelitian disimpulkan bahwa teknik self
instruction efektif untuk menurunkan kecemasan menghadapi ujian siswa kelas XII SMA N 1
Srengat.

Kata kunci: Self instruction, kecemasan menghadapi ujian, siswa

ABSTRACT

The research carried out has the aim of reducing anxiety in facing exams in class XII students
of SMA N 1 Srengat. One way to reduce student anxiety in facing exams can be done by
using self-instruction techniques. The research method used in this study was a quasi-
experimental, with a one group time series design. The subjects of this study were students of
class XII IPA 1 SMA N 1 Srengat who experienced a moderate level of anxiety when facing
exams as many as 7 students. The research instrument is an anxiety scale. The research data
that has been collected were analyzed using the Wilcoxon test. The results of the study
concluded that the self-instruction technique was effective in reducing anxiety in facing
exams for class XII students of SMA N 1 Srengat.

Keywords: Self-instruction, anxiety in facing exams, student

PENDAHULUAN

Kecemasan dalam menghadapi ujian menjadi persoalan yang penting karena memiliki
akibat luas, baik dalam bidang akademik maupun personal siswa. Secara akademik,
kecemasan ini berakibat pada kegagalan akademik, seperti tidak naik kelas, penolakan
terhadap sekolah, bahkan tidak Iulus ujian nasional. Sedangkan secara personal, kecemasan
ini menyebabkan rendahnya harga diri siswa, ketergantungan, serta perilaku pasif dalam

kehidupan sehari-hari. Apabila fenomena kecemasan dalam menghadapi ujian tidak mendapat
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penanganan yang tepat, maka siswa yang mengalami kecemasan akan menjadi semakin parah
dan bahkan siswa yang baru memiliki perasaan cemas bisa berkembang sehingga dapat
berakibat negatif terhadap dirinya. Kecemasan tersebut akan terus menghantui siswa apabila
tidak ditangani dengan benar.

Munculnya fenomena kecemasan dalam menghadapi ujian, mendorong perlunya
dilakukan penelitian tentang bagaimana caranya mengurangi kecemasan menghadapi ujian
pada siswa kelas XII SMA N 1 Srengat. Peran bimbingan dan konseling sebagai bagian
integral dari penyelenggaraan pendidikan diharapkan mampu memberikan layanan bantuan
kepada siswa dalam upaya mengembangkan potensi diri siswa secara optimal.

Salah satu cara untuk mengurangi kecemasan siswa dalam menghadapi ujian dapat
dilakukan dengan menggunakan teknik self instruction. Self instruction adalah salah satu
teknik dari Cognitive Behavioral Therapy (CBT), atau disebut juga dengan istilah Cognitive
Behavioral Modification yaitu salah satu terapi modifikasi perilaku yang menggunakan
kognisi sebagai “kunci” dari perubahan perilaku.

Menurut Cormier dalam Jawandi (2018) dari berbagai teknik dalam pendekatan CBT ,
diantaranya teknik relaksasi, time management, problem solving skills, dan self instruction.
Berdasarkan dari berbagai teknik yang ada, teknik self instruction telah teruji efektif
digunakan pada berbagai macam populasi, misalnya pada anak yang hiperaktif, mengontrol
kemarahan, membantu siswa yang mengalami learning disability, meningkatkan self-efficacy,
dan mengurangi kecemasan menghadapi ujian.

Menurut Baker dalam Ananda (2022) Self-Instruction merupakan sebuah metodologi
yang diadaptasi dari modifikasi konseling kognitif perilaku yang dikembangkan oleh
Meichenbaum pada tahun 1977. Meichenbaum (dalam Nawantara, 2015) menduga bahwa
beberapa perilaku maladaptif dipengaruhi oleh pikiran irasional yang menyebabkan
verbalisasi diri yang tidak tepat. Teknik self instruction masuk pada Cognitive Behavior
Modification (CBM). Menurut Meichenbaum (dalam Nawantara, 2015) untuk memahami
suatu peristiwa kognitif dan terjadinya suatu perilaku diperlukan perhatian khusus pada pidato
batin atau dialog diri (self talk). Meichenbaum (dalam Nawantara, 2015) juga memaparkan
bahwa inti dari teknik self instruction adalah mengembangkan kontrol diri. Melalui teknik self
instruction konseli dapat mengontrol dirinya dalam berpikir serta bertindak dengan memiliki
verbalisasi diri yang positif.

Yunan dkk (2022) mengatakan bahwa Self-instruction dapat digunakan untuk
memberikan perintah atau memberi petunjuk dan nasihat pada diri sendiri dalam menentukan

sikap ataupun mengambil keputusan. Dapat disimpulkan bahwa teknik self-instruction
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merupakan teknik verbalisasi diri dengan mengganti pikiran negatif menjadi pikiran positif.

Fenomena kecemasan ketika menghadapi ujian yang terjadi di SMA N 1 Srengat
khususnya kelas XII sangat terlihat jelas dari perilaku siswa yang menunjukkan gejala-gejala
seperti terlihat gelisah ketika akan memasuki kelas, berkeringat dingin ketika mengerjakan
ujian, cenderung diam diri ketika akan mengikuti ujian, dan tidak sedikit dari mereka yang
sering bolak-balik ke kamar mandi ketika akan melaksakan ujian. Dari beberapa gejala
tersebut dapat diartikan bahwa siswa kelas XII SMA N 1 Srengat sebagian besar
menunjukkan gejala-gejala atau tingkah laku yang menunjukkan kecemasan ketika akan
menghadapi ujian. Berdasarkan latar belakang tersebut di atas maka penulis ingin meneliti

“keefektifan teknik self instruction untuk menurunkan kecemasan menghadapi ujian siswa

kelas XII SMA N 1 Srengat”.

METODE PENELITIAN

Rancangan dalam penelitian ini adalah menggunakan pre-experimental design. Bentuk
pre-experimental design yang digunakan dalam penelitian ini adalah "One-Group time series"
yang tujuannya mengetahui kestabilan dan konsistensi perbandingan keadaan sebelum dan
sesudah diberi perlakuan. Pada tahap awal penelitian, dilakukan pengukuran kecemasan yang
dimiliki subjek dengan alat ukur yang telah disusun dan dilakukan dua kali. Setelah kestabilan
dan konsistensi kelompok diketahui dengan jelas. Selanjutnya diberi perlakuan atau treatment
sebanyak empat kali beserta pemberian post test per indikator. Kemudian akhirnya dilakukan
pengukuran kembali kecemasan subjek dengan menggunakan alat ukur yang sama pada akhir
sesi penelitian. Desain One Group Time Series dalam penelitian ini dapat digambarkan

sebagai berikut:

0102 XAOA XBOB XCOC XDOD —» 03

Keterangan:

0102 : pretest (sebelum diberi treatment)

OA OB OC OD : posttest per indikator skala kecemasan

03 : posttest (setelah diberi treatment)

X1 X2 X3 X4 : penerapan treatment dengan teknik self-instruction

Populasi dari penelitian ini diambil dari salah satu kelas VII di SMP Negeri 5 Malang,
yang pemilihannya berdasarkan hasil random. Berdasarkan hal tersebut, populasi dari

penelitian ini ditetapkan pada kelas XII IPA 1 di SMA Negeri 1 Srengat sebanyak 29 siswa.
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Sampel dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas XII di SMA Negeri 1 Srengat yang
memenubhi kriteria. Penempatan pada kelompok eksperimen dilakukan dengan menggunakan
purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono,
2008:85). Adapun kriteria sampel yang dijadikan kelompok eksperimen adalah sebagai
berikut: merupakan siswa di SMA N 1 Srengat, terdaftar sebagai siswa kelas XII IPA 1 di
SMA N 1 Srengat, mempunyai kategori kecemasan tingkat sedang dan tinggi, dan bersedia
untuk mengikuti kegiatan sampai akhir penelitian.

Instrumen yang digunakan untuk pengambilan data tentang keefektifan teknik Self
Intruction untuk menurunkan kecemasan menghadapi ujian siswa kelas XII SMA N 1 Srengat
adalah skala kecemasan dan pedoman eksperimen. Sebelum digunakan skala kecemasan
telah diuji validitas dan reliabilitas dengan hasil dari 42 item soal yang telah diuji cobakan
dihasilkan 21 item yang tidak valid dan 21 item yang valid dan berdasarkan analisis
reliabilitas instrumen yang telah dilakukan instrumen memiliki reliabilitas yang bagus karena
nilai alpha Cronbach (o) > 0.60. Kemudian untuk pedoman eksperimen dilakukan kegiatan
uji ekologi dengan cara mensimulasikan konseling teknik self instruction di hadapan teman-
teman guru sejawat berjumlah lima orang yang berperan sebagai konseli.

Langkah-langkah pengumpulan data dalam penelitian ini diawali dengan kegiatan
pretest dengan menyebarkan instrumen yang berupa skala kecemasan kepada siswa kelas XII
IPA 1 SMA N 1 Srengat yang dipilih sebagai subjek penelitian, penyebaran skala kecemasan
dilakukan dua kali dengan tujuan untuk mengetahui kestabilan dan konsistensi kelompok.
Langkah selanjutnya yaitu pemberian treatment yang dilakukan dengan menggunakan teknik
self-instruction dalam setting kelompok, pemberian treatment diberikan selama empat kali
pertemuan. Pelaksanaan treatment dilakukan + 45 menit setiap kali pertemuan dengan tempat
kegiatan di ruang BK SMA N 1 Srengat dengan subjek penelitian berjumlah 7 siswa. Langkah
terakhir yaitu melakukan posttest. Tujuan dari posttest ini adalah untuk mengetahui
keefektifan teknik self intruction dalam menurunkan kecemasan siswa dalam menghadapi
ujian. Pemberian post test dilakukan selama lima kali yaitu tiap kali setelah dilakukan
treatment sebanyak empat kali yang disebut post test per indikator skala kecemasan.

Teknik analisis data dalam penelitian ini dengan menggunakan analisis data
kuantitatif, yang dilakukan dalam tahap analisis data kuantitatif adalah penskoran dan
pentabulasian data. Teknik yang kedua yaitu teknik analisis data untuk menguji hipotesis,
untuk lebih meyakinkan, maka untuk menguji hipotesis digunakan analisis statistik non
parametic dengan menggunakan uji wilxocon dengan bantuan program SPSS 16.0 for

windows.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL
Pemberian pretest berupa skala kecemasan dilaksanakan selama 2 kali, prefest yang

pertama dilakukan kepada seluruh siswa kelas XII IPA 1 yang merupakan populasi dari
penelitian ini, pretest pertama dilaksanakan pada hari senin 8 Agustus 2022 jam ke-8 dengan
jumlah siswa 29 anak. Kemudian setelah 2 hari pasca dilaksanakan prefest pertama
dilanjutkan pretest kedua pada hari Rabu 10 Agustus 2022 dengan jumlah peserta sebanyak 7
anak yang merupakan hasil penjaringan dari hasil skor prefest pertama yang mengalami

kecemasan kategori sedang.

Tabel 1 Data Hasil Penjaringan Subjek Penelitian

Subjek Skor Kategori
CC 58 Sedang
DC 56 Sedang
EF 57 Sedang
NK 57 Sedang
RF 57 Sedang
RR 59 Sedang
TT 57 Sedang

Setelah serangkaian pretest dilakukan, dilakukan juga posttest yang berguna untuk
mengukur sejauh mana hasil dari penerapan teknik self instruction dalam menurunkan
kecemasan menghadapi ujian yang diwujudkan dalam bentuk skor. Posttest dilakukan selama
tiap-tiap pelaksanakan treatment yaitu pada hari Jumat 12 Agustus 2022, senin 15 Agustus
2022, Rabu 17 Agustus 2022, dan Jumat 19 Agustus 2022. Posttest yang diberikan pada tiap
tiap pelaksanakan treatment bukan posttest secara keseluruhan soal, namun hanya tiap aspek
atau indikator. Setiap treatment yang dilakukan merupakan penerapan pelaksanakan
konseling dengan teknik self instruction sesuai dengan aspek yang telah dijabarkan pada kisi-
kisi skala kecemasan. Dan sekaligus juga pemberian posttest disesuaikan dengan aspek yang
yang sedang dibahas pada tiap treatment tersebut.

Skala kecemasan ini dijabarkan dalam 1 variabel, 4 indikator, yang kemudian
dideskripsikan menjadi 21 item pernyataan. Skala kecemasan ini disebarkan kepada 29 siswa
kelas XII IPA 1 yang merupakan salah satu kelas di SMA N 1 Srengat. Berikut jabaran hasil

analisis skala kesadaran terhadap kepedulian siswa dapat dilihat pada tabel 4.1 dibawah ini
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Tabel 2. Data Tingkat Kecemasan Siswa dalam Menghadapi Ujian Saat Penjaringan Subjek
di Kelas XII IPA 1.

Kategori Rentang skor Frekuensi Persentase
Kecemasan rendah 21-42 22 76%
Kesadaran sedang 42-63 7 24%
Kecemasan tinggi 63-84 - -

Jumlah 29 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 29 siswa dari kelas XII IPA 1 terdapat 7
siswa yang memiliki skor kecemasan sedang dan sekaligus menjadi subjek atau sampel
penelitian. Siswa yang terpilih menjadi subjek penelitian kemudian diberi prefest satu kali lagi
untuk mengetahui konsistensi skor dan kestabilan kondisi subjek. Setelah diketahui
konsistensi skor dari subjek maka subjek diberi perlakuan yang selanjutnya diberi posttest
pada tiap pemberian treatment sesuai dengan aspek yang dibahas. Dan pada akhirnya
diberikanlah postest keseluruhan yang diberikan pada akhir pelaksanakan konseling.

Pengamatan terhadap subjek penelitian dilakukan oleh peneliti pada saat pemberian
treatment. Kegiatan ini dilakukan sebelum, selama, dan sesudah berjalannya proses
pemberian treatment menggunakan teknik self instruction selama 4 kali pertemuan.
Pelaksanaan treatment ini dilakukan mulai hari Jumat, 12 Agustus 2022 sampai dengan hari
Jumat, 19 Agustus 2022. Hal yang diamati selama proses pelaksanaan treatment adalah
tingkah laku dan ekspresi siswa pada saat mengikuti kegiatan tersebut. Tempat kegiatan
adalah ruang BK SMA N 1 Srengat dan yang diamati adalah subjek penelitian yang
berjumlah 7 siswa.

Uji Hipotesis

Skor keseluruhan subjek penelitian diperoleh dari skor skala kecemasan keseluruhan
yang dilakukan melalui prefest dan posttest keseluruhan aspek kecemasan. Rata-rata hasil
pretest 1 dari tujuh subjek adalah 57 dan rata-rata hasil posttest 1 adalah 36, dengan nilai
minimum pretest = 56 dan posttest = 32, serta nilai maksimum pretest = 59 dan posttest = 39.
Teknik self instruction dapat dikatakan efektif menurunkan kecemasan jika nilai rata-rata
rangking setelah diberikan treatment lebih rendah dari pada nilai rata-rata rangking sebelum
diberikan freatment dan hasil uji wilcoxon menunjukkan perbedaan antara hasil pretest dan
posttest. Nilai wilcoxon sebesar (z = -2.375%) dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) untuk uji dua
sisi adalah 0,018. Signifikansi di bawah 0,05 (0,018<0,05) menunjukkan bahwa Hy ditolak,
sehingga dapat disimpulkan bahwa teknik self instruction efektif untuk menurunkan

kecemasan menghadapi ujian siswa kelas XII SMA N 1 Srengat.
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Skor keseluruhan subjek penelitian diperoleh dari skor skala kecemasan keseluruhan
yang dilakukan melalui prefest dan posttest keseluruhan aspek kecemasan. Rata-rata hasil
pretest 2 dari tujuh subjek adalah 56 dan rata-rata hasil posttest 2 adalah 34, dengan nilai
minimum pretest = 52 dan posttest = 31, serta nilai maksimum pretest = 60 dan posttest = 37.
Teknik self instruction dapat dikatakan efektif menurunkan kecemasan jika nilai rata-rata
rangking setelah diberikan treatment lebih rendah dari pada nilai rata-rata rangking sebelum
diberikan freatment dan hasil uji wilcoxon menunjukkan perbedaan antara hasil pretest dan
posttest. Nilai wilcoxon sebesar (z = -2.3712) dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) untuk uji dua
sisi adalah 0,018. Signifikansi di bawah 0,05 (0,018<0,05) menunjukkan bahwa Ho ditolak,
sehingga disimpulkan bahwa teknik self instruction efektif untuk menurunkan kecemasan

menghadapi ujian siswa kelas XII SMA N 1 Srengat.

PEMBAHASAN

Analisis penelitian menunjukkan data bahwa skor angket kecemasan siswa dalam
menghadapi ujian yang didapat subjek penelitian sesudah pemberian freatment lebih rendah
daripada skor angket sebelum pemberian treatment. Data yang berarti terdapat perbedaan skor
angket kecemasan menghadapi ujian pada masa pre-fest dengan masa post-test ini
menunjukkan pula mengenai adanya dampak yang diperoleh subjek penelitian pasca kegiatan
pelayanan konseling dengan teknik self instruction, yaitu perubahan berkurangnya tingkat
kecemasan siswa dalam menghadapi ujian kearah yang lebih rendah. Perubahan ini di amati
berdasarkan skor skala kecemasan yang telah dikerjakan siswa setelah pelaksanakan
treatment.

Perubahan yang dialami para subjek tersebut didukung oleh pernyataan-pernyataan
yang terungkap ketika proses konseling. Beberapa siswa yang menjadi bagian dari kegiatan
konseling  mengungkapkan mengenai mulai tumbuhnya kemampuan mereka dalam
mengantisipasi dan menyikapi gejala-gejala kecemasan yang muncul ketika menghadapi
yjian. Kemampuan tersebut diantaranya kemampuan berpikir positif, kemampuan
menginstruksi diri ke arah yang positif , kemampuan untuk merencanakan perilaku baru yang
positif.

Pada diskusi yang terjadi di dalam kelompok pada masa awal kegiatan konseling, para
anggota kelompok bersama konselor berusaha untuk mengidentifikasi gejala munculnya
gangguan kecemasan dalam menghadapi ujian yang mereka alami. Diskusi tersebut kemudian
menghasilkan sebuah konklusi yaitu adanya tekanan terhadap perasaan sebelum, selama, dan
sesudah menghadapi ujian, ditambah lagi pikiran-pikiran irasional, negatif, atau tidak logis

yang mendasari perilaku dan menguasai pikiran mereka ketika akan menghadapi ujian.
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Simpulan itu sesuai dengan pendapat (Daswia, 2016: 40) bahwa kecemasan menjelang ujian
merupakan gejala umum yang dialami oleh setiap siswa, gejala-gejala ini ditandai oleh adanya
perasaan  tertekan yang  berlebihan  sebelum, selama, dan setelah  ujian.

Pemberian treatment dengan konseling teknik self instruction ini juga berkaitan
dengan pendapat teori-teori seperti diatas. Teknik self instruction adalah cara untuk individu
mengajarkan pada diri mereka sendiri bagaimana menangani secara efektif terhadap situasi
yang sulit bagi diri mereka sendiri (Meichenbaum dalam Habiba 2013).

Kecemasan dalam menghadapi ujian menjadi persoalan yang penting karena memiliki
akibat luas, baik dalam bidang akademik maupun personal siswa. Secara akademik,
kecemasan ini berakibat pada kegagalan akademik, seperti tidak naik kelas, penolakan
terhadap sekolah, bahkan tidak Iulus ujian nasional. Sedangkan secara personal, kecemasan
ini menyebabkan rendahnya harga diri siswa, ketergantungan, serta perilaku pasif dalam
kehidupan sehari-hari. Apabila fenomena kecemasan dalam menghadapi ujian tidak mendapat
penanganan yang tepat, maka siswa yang mengalami kecemasan akan menjadi semakin parah
dan bahkan siswa yang baru memiliki perasaan cemas bisa berkembang sehingga dapat
berakibat negatif terhadap dirinya. Kecemasan tersebut akan terus menghantui siswa apabila
tidak ditangani dengan benar.

Berdasarkan hasil penelitian , fenomena yang ada di lapangan, dan perubahan ke arah
positif yang telah didapatkan oleh para siswa maka teknik self instruction ini dapat digunakan
untuk menurunkan gejala-gejala kecemasan saat menghadapi ujian karena teknik ini bertujuan
membentuk ulang pola-pola kognitif, asumsi-asumsi, keyakinan-keyakinan, dan penilaian-
penilaian yang irasional, merusak dan menyalahkan diri sendiri. Konselor dapat membantu
konseli untuk mengubah distorsi kognitif tersebut dengan menguji ulang keyakinan siswa
dengan berbagai teknik persuasi verbal dan aktivitas yang diberikan secara berulang-ulang

sampai siswa mampu melakukannya untuk diri mereka sendiri (Jawandi, 2018).

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan tingkat kecemasan dalam
menghadapi ujian pada 7 orang siswa tersebut. Perbedaan tersebut yakni adanya pengurangan
skor angket setelah pemberian treatment berupa konseling dengan teknik self instruction.
Seluruh anggota sampel mampu mengurangi skor angketnya dengan cukup signifikan yaitu
berkisar antara 15-27 poin, disamping juga mampu mengurangi tingkat kecemasan dalam

menghadapi ujian dari tingkat sedang ke rendah, berkurangnya skor ini menyatakan ketepatan
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hipotesis penelitian yang ditentukan dan menandai keefektifan teknik self instruction dalam

mengurangi kecemasan menghadapi ujian siswa kelas XII SMA N 1 Srengat.
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DALAM KONSELING KELOMPOK UNTUK MENINGKATKAN
KEMATANGAN PEMILIHAN KARIER PESERTA DIDIK
KELAS XI MIA 2 SMA

Bagus Permadi, Hartono
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui signifikansi penggunaan strategi self-management
dalam konseling kelompok untuk meningkatkan kematangan pemilihan karier. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan desain yang digunakan yaitu One Group Pretest
Posttest Design pada populasi 30 peserta didik kelas XI MIA 2 SMA Intensif Taruna
Pembangunan Surabaya. Sampel penelitian ditentukan dengan menggunakan teknik purposive
sampling diperoleh 6 peserta didik. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu skala
pengukuran yang telah dilakukan uji validitas diperoleh nilai signifikansi 0,00-0,43 dengan
reliabilitas Alpha Cronbach sebesar 0,784. Metode analisis data yang digunakan peneliti
adalah analisis uji T statistik parametrik menggunakan uji Independent Samples Test dengan
bantuan SPSS for windows 26.0 diperoleh nilai signifikansi 0,000 maka dapat dikatakan Ha
diterima. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan strategi self-
management dalam konseling kelompok secara signifikan dapat meningkatkan kematangan
pemilihan karier peserta didik kelas XI MIA 2 SMA Intensif Taruna Pembangunan Surabaya.

Kata kunci: Self~-management, konseling kelompok, kematangan pemilihan karier

ABSTRACT

This study aims to determine the significance of using self-management strategies in group
counseling to increase career choice maturity. This research is a quantitative research with the
design used is One Group Pretest Posttest Design on a population of 30 students of class XI
MIA 2 SMA Intensive Taruna Pembangunan Surabaya. The research sample was determined
by using purposive sampling technique obtained 6 students. The data collection method used
is a measurement scale that has been tested for validity, with a significance value of 0.00-0.43
with Cronbach's Alpha reliability of 0.784. The data analysis method used by the researcher is
a parametric statistical T test analysis using the Independent Samples Test with the help of
SPSS for windows 26.0, a significance value of 0.000 is obtained, so it can be said that Ha is
accepted. Based on the results of the study, it can be concluded that the use of self-
management strategies in group counseling can significantly increase the career selection
maturity of students in class XI MIA 2 SMA Intensive Taruna Pembangunan Surabaya.

Keywords: Self-management, group counseling, career choice maturity
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PENDAHULUAN

Kematangan pemilihan karier merupakan suatu kondisi yang sangat dibutuhkan untuk
mampu memilih jurusan studi lanjut atau menentukan arah kariernya setelah lulus SMA,
maka dari itu kematangan pemilihan karier memang sangatlah penting bagi peserta didik agar
mampu memilih dan menentukan arah kariernya dan studi lanjutnya setelah lulus SMA,
namun fakta di lapangan masih banyak peserta didik yang memerlukan kematangan karier.
Berdasarakan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti dengan melakukan observasi
dan interview dengan guru BK pada saat PLP 2.2 pada tanggal 29 November 2021 di SMA
ITP Surabaya menyatakan bahwa peserta didik mengalami kesulitan dalam mentukan pilihan
karier yaitu menentukan dan memilih kegiatan ekstra di sekolah yang sesuai bakat dan minat

serta kebingungan apabila ditanya akan lanjut kemana setelah lulus SMA.

Faktor-faktor kematangan karier ada lima kelompok yaitu: pertama, faktor bio-sosial
yang meliputi umur, intelegensi, dan jenis kelamin. Kedua, faktor lingkungan yang meliputi
interaksi kepada orang lain disekitar individu dalam hal ini difokuskan kepada orang tua dan
lingkungan sosial. Ketiga, faktor vokasional seperti aspirasi karier, minat karier, nilai kerja
dan jenis pekerjaan yang ada. Keempat, sifat kepribadian yang meliputi konsep diri, fokus
kendali, bakat khusus, nilai-nilai, dan tujuan hidup. Kelima, prestasi akademik, penguasaan
materi bimbingan karier, kebebasan berpartisipasi siswa dalam kegiatan sekolah maupun luar

sekolah (Ines, 2014).

Melihat banyaknya dampak negatif yang timbul dari rendahnya kematangan pemilihan
karier peserta didik tentunya hal tersebut tidak boleh dibiarkan. Perilaku tersebut tergolong
sikap yang tidak adaptif sehingga harus segera ditangani. Guru Bimbingan dan konseling
memiliki tugas dan kewajiban untuk memberikan layanan kepada peserta didik dalam bidang
pribadi, sosial, belajar, dan karier. Serta sangat berguna membantu peserta didik secara mandiri
menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya. Salah satunya adalah layanan yang digunakan
adalah konseling kelompok. Konseling kelompok merupakan suatu layanan yang bertujuan
untuk pencegahan, perbaikan serta perkembangan yang berfokus pada bidang pribadi, sosial,
belajar dan karier. Konseling kelompok menekankan pada komunikasi interpersonal yang
melibatkan pemikiran, perasaan, dan perilaku serta memfokuskan pada saat ini dan sekarang
(Corey, 2013). Salah satu strategi yang digunakan dalam konseling kelompok yaitu self-
management dalam teori behavioristik.

Peneliti menggunakan strategi self~management yang dirancang untuk membantu
peserta didik dalam mengontrol dan mengubah tingkah lakunya ke arah yang lebih efektif.

Pada penelitian ini peserta didik yang memiliki kematangan pemilihan karier rendah cenderung
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tidak mampu menemukan bakat minatnya, dan ragu dalam memilih kegiatan yang menunjang
bakat minatnya, sehingga peserta didik diajak untuk mampu mengelola dirinya dengan aturan
yang dibuat sesuai dengan keinginan peserta didik dalam menentukan arah kariernya, kemudian
menentukan tujuan yang akan dicapai dengan peserta didik melakukan kegiatan sesuai jadwal
yang sudah dibuat selanjutnya peserta didik akan diberikan penguatan supaya perilaku positif
tersebut dapat menetap. Peserta didik juga harus aktif dalam mewujudkan pengaruh yang didapat
terhadap perubahan lingkungan yang diinginkan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan rancangan One Group
Pretest-Posttest Design yang merupakan desain eksperimen kelompok tunggal yang melakukan
pengukuran (pretest) kemudian melakukan eksperimen (treatment) dan pengukuran kembali
(posttest) untuk dibandingkan agar memperoleh hasil penelitian yang lebih akurat (Sugiyono,

2013). Rancangan penelitian ini diuraikan pada gambar di bawah ini:

| Tl X T2 |

Gambar 1. Rancangan Penelitian One Group Pretest-Posttest Design

Keterangan:

T1= Pre-Test (Tes Awal)
X = Treatment (Perlakuan)
T2= Post-Test (Tes Akhir)

Peneliti melakukan pre-test (T1) yaitu pengukuran variabel terikat kematangan pemilihan
karier peserta didik dengan menggunakan skala pengukuran yang valid dan reliabel. Selanjutnya,
peneliti melakukan treatment (X) yaitu memberikan pelayanan konseling kelompok kepada subjek
penelitian dengan menggunakan strategi self-management dari teori behavioristik sebanyak 6 kali
pertemuan, setiap pertemuan disediakan waktu sekitar 45 menit. Setelah pertemuan ke- 6, peneliti
mengukur variabel terikat kematangan pemilihan karier peserta didik sebagai subjek penelitian
yaitu post-test (T2) dengan menggunakan skala yang sama pada saat pre-test yaitu skala
kematangan pemilihan karier peserta didik.

Penelitian ini menggunakan populasi para peserta didik SMA Intensif Taruna
Pembangunan Surabaya kelas XI MIA 2 sejumlah 30 peserta didik. Sampel penelitian sebanyak 6
peserta didik diambil berdasarkan purposive sampling. Data penelitian ini dikumpulkan dengan
menggunakan skala pengukuran kematangan pemilihan karier peserta didik yang telah dilakukan
uji validitas isi diperoleh nilai signifikansi 0,00-0,43 sebanyak 21 butir valid dengan reliabilitas
Alpha Cronbach sebesar 0,784.
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Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Pretest dan Posttest

variabel Test Std. Asymp. Sig. keterangan
Statistic  Deviation (2-tailed)
Kematangan pemilihan 0,172 1,941 0,200%4 Data berdistribusi normal
karier peserta didik Pretest
Kematangan pemilihan 0,283 1,329 0,143¢4 Data berdistribusi normal

karier peserta didik Posttest

Peneliti menggunakan uji homogenitas variansi anova satu arah diperoleh nilai
signifikansi 0,301 lebih besar dari (sig > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data
kematangan pemilihan karier peserta didik dengan strategi self~management bervariansi

homogen.

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas Variansi Data Kematangan Pemilihan Karier Peserta Didik

Hasil Levene Statistic ~ dfl  df2  Sig.
Pretest

dan 1,189 1 10 0301
Postest

Berdasarkan hasil uji normalitas dan uji homogenitas variansidi atas, maka penelitian ini
menggunakan metode analisis data uji t statistika parametrik Independent Samples Test

menggunakan SPSS for Windows versi 26.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kematangan pemilihan karier adalah kemampuan peserta didik dalam menyikapi
permasalahan karier dengan ciri-ciri mampu menunjukkan kesiapan sikap dalam pemahaman
diri, sikap dalam pemahaman Karier, dan sikap dalam pengambilan keputusan karier dalam
proses perkembangannya. Menurut Savickas (dalam Pratama & Suharnan, 2014) kematangan
karier adalah kesiapan individu dalam memilih karier dan membuat keputusan karier yang
sesuai dengan kehendak diri serta kecenderungan kepribadian dan tahap perkembangan
kariernya. Sependapat dengan Winkel & Sri Hastusi (2013) kematangan karier adalah
kemampuan individu dalam menyelesaikan tugas perkembangan karier, sesuai dengan tahap

perkembangannya.

Dampak rendahnya kematangan pemilihan karier akan menghambat proses
perkembangan bakat dan minat peserta didik yang mengalami hambatan dalam merencanakan

karier sedini mungkin. Untuk itulah kematangan pemilihan karier sangat diperlukan, sebab
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mampu meningkatkan perkembangan peserta didik dalam merencanakan karier. Peneliti
melakukan layanan konseling kelompok strategi self-management untuk menangani masalah
kematangan pemilihan karier peserta didik, karena konseling kelompok dengan menggunaan
strategi self-management bertujuan agar peserta didik dapat mengurangi kecenderungan
melakukan kegiatan yang tidak menunjang kariernya, meningkatkan memanfaatkan waktu
secara efisien, dan menemukan minat akan suatu hal sesuai apa yang diinginkan peserta didik.
Strategi ini dipilih peneliti untuk membantu peserta didik dalam meningkatkan kematangan

pemilihan kariernya.

Setelah diberikan layanan konseling kelompok dengan menggunakan strategi self-
management, peserta didik mampu menunjukkan kesiapan sikap dalam pemahaman diri,
sikap dalam pemahaman karier, dan sikap dalam pengambilan keputusan karier dalam proses
perkembangannya, sehingga dapat meningkatkan kematangan pemilihan karier peserta didik.
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan aplikasi SPSS for Windows Versi 26.0
dengan menggunakan teknik statistika parametrik, diperoleh nilai statistik deskriptif sebagai
berikut.

Tabel 3. Statistik Deskriptif Hasil Pretest dan Posttest Variabel
Kematangan Pemilihan Karier Peserta Didik

Mean Mean Standar Standar Deviasi
N  Pretest Posttest Deviasi Pretest Posttest
6 33,83 64,17 1,941 1,329

Tabel di atas diperoleh nilai rata-rata kematangan pemilihan karier peserta didik pada
subjek penelitian 6 peserta didik, memperoleh hasil pretest sebesar 33,83 sebelum diberikan
layanan konseling kelompok strategi self~management, dibandingkan hasil posttest sebesar
64,17 setelah diberikan layanan konseling kelompok strategi self-management. Hasil posttest
lebih tinggi dari hasil pretest, mengalami kenaikan sebesar 30,34 dengan standar deviasi pada

pretest 1,941 dan standar deviasi posttest 1,329.
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Gambar 2. Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest
Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat diketahui adanya peningkatan nilai, dilihat dari
perbandingan rata-rata nilai pretest dan posttest peserta didik. Hal ini menunjukkan perubahan
kematangan pemilihan karier peserta didik dengan kategori rendah meningkat menjadi tinggi setelah

diberikan layanan konseling kelompok strategi self~-management.

Tabel 4. Hasil Uji Independent Samples Test

Variabel Df Sig. Mean Difference Keterangan
Kematangan Pemilihan 10 0,000 30,333 Signifikan
Karier Peserta Didik

Berdasarkan tabel 4 di atas, hasil analisis uji T statistika parametrik diperoleh nilai
signifikansi 0,000 yang artinya signifikan, dengan demikian hipotesis yang berbunyi
penggunaan strategi self-management dalam konseling kelompok secara signifikan dapat
meningkatkan kematangan pemilihan karier peserta didik kelas XI MIA 2 di SMA Intensif

Taruna Pembangunan Surabaya, diterima.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data, hasil penelitian ini disimpulkan bahwa penggunaan strategi
self-management dalam konseling kelompok secara signifikan efektif dalam meningkatkan
kematangan pemilihan karier peserta didik kelas XI MIA 2 di SMA Intensif Taruna Pembangunan
Surabaya.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui signifikansi penggunaan strategi self-management
dalam konseling kelompok untuk meningkatkan kedisiplinan belajar peserta didik. Penelitian
ini merupakan penelitian kuantitatif dengan rancangan yang digunakan yaitu One Group
Pretest-Posttest Design pada populasi 33 peserta didik kelas XI MIPA SMA Hang Tuah 4
Surabaya. Sampel penelitian ditentukan dengan menggunakan teknik purposive sampling
diperoleh 6 peserta didik. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu skala pengukuran
yang telah dilakukan uji validitas diperoleh nilai signifikansi 0,00-0,05 sebanyak 21 butir
yang valid dengan reliabilitas Alpha Cronbach sebesar 0,814. Metode analisis data yang
digunakan peneliti adalah uji T statistika parametrik uji Independent Samples Test dengan
menggunakan SPSS for windows versi 26.0 diperoleh nilai signifikansi 0,000 yang artinya
signifikan. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa penggunaan strategi self-
management dalam konseling kelompok secara signifikan dapat meningkatkan kedisiplinan
belajar peserta didik kelas XI MIPA SMA Hang Tuah 4 Surabaya.

Kata kunci: Self-management, konseling kelompok, kedisiplinan belajar

ABSTRACT

This study aims to determine the significance of using self-management strategies in group
counseling to improve learning discipline. This research is a quantitative research with the
design used is One Group Pretest-Posttest Design on a population of 33 students of class XI
MIPA Hang Tuah 4 SMA Surabaya. The research sample was determined by using purposive
sampling technique obtained 6 students. The data collection method used is a measurement
scale that has been tested for validity, obtained a significance value of 0.00-0.05 as many as
21 valid items with Cronbach's Alpha reliability of 0.814. The data analysis method used by
the researcher is the T-test of parametric statistics, the Independent Samples Test, using SPSS
for windows version 26.0, a significance value of 0.000 is obtained, which means it is
significant. Based on the results of the study, it was concluded that the use of self-
management strategies in group counseling could significantly improve the learning discipline
of students in class XI MIPA SMA Hang Tuah 4 Surabaya.

Keywords: Self-management, group counseling, learning discipline
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PENDAHULUAN

Pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses belajar yang
dialami oleh peserta didik. Namun fenomena yang terjadi pada prestasi belajar peserta didik
yang tidak disiplin belajar, cenderung mendapatkan nilai yang rendah dan kurang maksimal
dalam mengerjakan tugasnya. Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti dari
hasil interview dengan guru BK saat PLP 2.2 pada tanggal 21 September 2021 di SMA Hang
Tuah 4 Surabaya, diperoleh hasil bahwa kedisiplinan belajar peserta didik sebagian banyak
berkategori rendah yang ditunjukkan oleh gejala perilaku peserta didik seperti datang
terlambat ke sekolah, mengumpulkan tugas terlambat, menyontek teman, tidak memakai
atribut sekolah sesuai dengan aturan sekolah, dan bermain HP saat pelajaran. Dampak
rendahnya disiplin belajar akan menghambat proses pembelajaran di kelas dan peserta didik
mengalami penurunan nilai akademisnya.

Faktor penyebab peserta didik tidak disiplin belajar dapat dipengaruhi oleh beberapa hal,
yaitu dorongan dari dalam diri peserta didik (intern) seperti kurangnya kesadaran diri atau
tanggung jawab pada belajar, karena bila seorang mempunyai sikap tanggung jawab maka
seorang itu juga memiliki sikap disiplin (Dinia Ulfa, 2015), ketaatan dalam belajar,
pemanfaatan waktu sangat penting umumnya menggunakan waktu hanya untuk melakukan
aktivitas lain yang dilihat lebih menyenangkan dan menyita waktu yang dimiliki untuk
belajar, impian berprestasi serta motivasi sebab motivasi yang rendah akan menghasilkan
seorang malas atau enggan melakukan sesuatu karena tidak adanya energi yang
mendorongnya untuk melakukan sesuatu (Yanti, 2017). Sedangkan dorongan dari luar peserta
didik (ekstern) meliputi lingkungan, fasilitas pendidikan, teman sebaya, layanan bimbingan
konseling dan pembinaan orang tua dari rumah.

Melihat banyaknya dampak negatif yang timbul dari tidak disiplinnya peserta didik
tentunya hal tersebut tidak boleh dibiarkan. Layanan BK di sekolah memiliki peran penting
dalam memberikan pemahaman, pencegahan, pengentasan, pemeliharaan dan pengembangan
pada peserta didik guna membantu peserta didik secara mandiri menyelesaikan permasalahan
yang dihadapinya. Penggunaan layanan konseling kelompok merupakan upaya dorongan
untuk mampu mengetahui permasalahan peserta didik dengan menggunakan dinamika
kelompok agar dapat memberikan kesempatan untuk mengekspresikan perasaan,
permasalahan dan merealisasikan berbagi perhatian dalam kelompok (Pratama et al., 2020).
Kemudian dengan situasi kelompok akan lebih membentuk suasana nyaman, akrab, saling

bekerja sama, tanggung jawab, menghindarkan kejenuhan dan santai. Salah satu strategi yang
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digunakan dalam konseling kelompok merupakan strategi self-management dalam teori
behavioristik.

Peneliti menggunakan strategi self~management untuk membantu konseli agar dapat
mengatur, memantau serta mengevaluasi dirinya sendiri dalam mencapai perubahan kebiasaan
tingkah laku yang lebih baik melalui tahap menentukan perilaku sasaran, memonitor perilaku
tersebut, dan mengevaluasi pengaruh prosedur tersebut. Pada penelitian ini peserta didik yang
memiliki kedisiplinan belajar rendah cenderung tidak memiliki jadwal dalam belajar,
sehingga peserta didik akan diajak untuk belajar mengelola dirinya dengan aturan yang dibuat
sesuai dengan keinginan peserta didik dalam jadwal belajarnya, kemudian menentukan tujuan
yang akan dicapai, peserta didik dapat melakukan sesuai jadwal yang sudah dibuat
selanjutnya peserta didik akan diberikan penguatan supaya tingkah laku yang sudah dilakukan
tersebut dapat menetap. Peserta didik harus aktif menggerakkan pengaruh lingkungan untuk
melakukan perubahan yang diinginkan.

Prosedur strategi ini relatif sederhana untuk diterapkan, cepat dalam mencapai poin yang
diharapkan, serta membantu peserta didik menjadi lebih sukses dan mandiri dengan langkah-
langkah yaitu 1) menjelaskan alasan penggunaan strategi self-management kepada
sekelompok peserta didik sebagai konseli; 2) memberikan contoh cara melakukan strategi
self-management dengan menggunakan metode kontrak perilaku; 3) melatih konseli untuk
mempraktikkan strategi self-management; dan 4) memberikan PR agar konseli latihan di
rumah. Setelah mengikuti kegiatan konseling kelompok dengan menggunakan strategi self-
management, diharapkan peserta didik mampu meningkatkan kedisiplinan dalam belajarnya.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui signifikansi penggunaan strategi self-management

dalam konseling kelompok untuk meningkatkan kedisiplinan belajar peserta didik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan rancangan One Group
Pretest-Posttest Design yang merupakan desain eksperimen kelompok tunggal yang
melakukan pengukuran (pretest) kemudian melakukan eksperimen (treatment) dan
pengukuran kembali (posttest) untuk dibandingkan agar memperoleh hasil penelitian yang

lebih akurat (Sugiyono, 2013). Rancangan penelitian ini diuraikan pada gambar di bawah ini:

| Tl X T2

Gambar 1. Rancangan Penelitian One Group Pretest-Posttest Design
Keterangan:
T1=Pre-Test (Tes Awal)
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X = Treatment (Perlakuan)
T2= Post-Test (Tes Akhir)

Peneliti melakukan pre-test (T1) yaitu pengukuran variabel terikat kedisiplinan belajar
peserta didik dengan menggunakan skala pengukuran yang valid dan reliabel. Selanjutnya,
peneliti melakukan eksperimen (X) yaitu memberikan pelayanan konseling kelompok kepada
subjek penelitian dengan menggunakan strategi self-management dari teori behavioristik
sebanyak 5 kali pertemuan, setiap pertemuan disediakan waktu sekitar 45 menit. Setelah
pertemuan ke- 5, peneliti mengukur variabel terikat kedisiplinan belajar peserta didik sebagai
subjek penelitian yaitu post-test (T2) dengan menggunakan skala yang sama pada saat pre-test
yaitu skala kedisiplinan belajar peserta didik.

Penelitian ini menggunakan populasi para peserta didik SMA Hang Tuah 4 Surabaya
kelas XI MIPA sejumlah 33 peserta didik. Sampel penelitian sebanyak 6 peserta didik diambil
berdasarkan purposive sampling. Data penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan skala
pengukuran kedisiplinan belajar peserta didik yang telah dilakukan uji validitas isi diperoleh
nilai signifikansi 0,00-0,05 sebanyak 21 butir valid dengan reliabilitas Alpha Cronbach
sebesar 0,814.

Metode analisis data menggunakan teknik statistika parametrik. Syarat penggunaan
statistika parametrik yaitu data uji normalitas sebaran untuk menguji data berdistribusi normal
atau tidak normal, dan uji homogenitas untuk mengetahui variansi data bersifat homogen atau
heterogen. Pengujian normalitas sebaran menggunakan uji Kolmogorov Smirnov diperoleh
nilai signifikansi 0,200 lebih besar dari (sig > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data

kedisiplinan belajar peserta didik dengan strategi self-management berdistribusi normal.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Pretest dan Posttest

Variabel Test Std. Asymp. Sig. Keterangan
Statistic ~ Deviation (2-tailed)
Kedisiplinan belajar 0,254 1,506 0,200°¢ Data berdistribusi normal
peserta didik Pretest
Kedisiplinan belajar 0,158 5,529 0,200°¢ Data berdistribusi normal

peserta didik Posttest

Peneliti menggunakan uji homogenitas variansi anova satu arah diperoleh nilai
signifikansi 0,314 lebih besar dari (sig > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data

kedisiplinan belajar peserta didik dengan strategi self~-management bervariansi homogen.
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Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas Variansi Data Kedisiplinan Belajar Peserta Didik

Hasil Levene dfl  df2  Sig.
Pretest dan Statistic
Posttest 1,125 1 10 0,314

Berdasarkan hasil uji normalitas sebaran dan wuji homogenitas variansi yang
menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan bervariansi homogen, maka penelitian ini
menggunakan metode analisis data uji t statistika parametrik Independent Samples Test

menggunakan SPSS for Windows versi 26.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kedisiplinan belajar peserta didik adalah suatu pengendalian sikap peserta didik yang
menunjukkan nilai-nilai kepatuhan, ketaatan, ketertiban, dan kesadaran atas tanggung jawab
terhadap tugas dan kewajiban dalam kegiatan belajar. Menurut Sari & Hadijah (2017) disiplin
belajar peserta didik adalah satu kunci yang dapat mewujudkan suasana belajar menjadi
kondusif dan optimal karena idealnya peserta didik yang memiliki disiplin belajar yang baik
akan mengikuti pembelajaran di kelas dengan perhatian penuh, mematuhi tata tertib
disekolah, berpartisipasi aktif dalam kegiatan di luar sekolah, menepati jadwal/waktu, dan
memiliki kehadiran yang baik di kelas.

Dampak rendahnya disiplin belajar akan menghambat proses pembelajaran di kelas,
peserta didik akan mengalami penurunan nilai akademis untuk itulah kedisiplinan sangat
diperlukan sebab sifatnya yang mengatur dan mendidik dapat meningkatkan prestasi dalam
belajar. Peneliti mengambil layanan konseling kelompok strategi self~-management untuk
menangani masalah kedisiplinan belajar peserta didik karena tujuan dari konseling kelompok
strategi self-management yaitu diharapkan peserta didik dapat mengurangi kecenderungan
melanggar disiplin belajar sehingga memanfaatkan waktu secara efisien. Strategi ini dipilih
peneliti untuk membantu peserta didik meningkatkan kedisiplinan dalam belajarnya.

Setelah diberikan layanan konseling kelompok strategi self~management peserta didik
patuh dalam belajar, taat dalam belajar, tertib dalam belajar dan sadar dalam belajar sehingga
dapat dikatakan adanya peningkatan pada kedisiplinan belajar peserta didik.

Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan aplikasi SPSS for Windows Versi

26.0 dalam teknik statistika parametrik diperoleh statistik deskriptif sebagai berikut.
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Tabel 3. Statistik Deskriptif Hasil Pretest dan Posttest Sampel Penelitian
Variabel Kedisiplinan Belajar

N Mean Mean Standar Deviasi  Standar Deviasi
Pretest Posttest Pretest Posttest
6 39,67 60,17 1,506 5,529

Tabel di atas diperoleh nilai rata-rata kedisiplinan belajar peserta didik pada subjek
penelitian 6 peserta didik, memperoleh hasil pretest sebesar 39,67 sebelum diberikan layanan
konseling kelompok strategi self-management, dibandingkan hasil posttest sebesar 60,17
setelah diberikan layanan konseling kelompok strategi self~-management. Hasil posttest lebih
tinggi dari hasil pretest, mengalami kenaikan sebesar 20,50 dengan standar deviasi pada

pretest 1,506 dan standar deviasi posttest 5,529.

Perbandingan Skor Pre-test dan Post-test

80
70
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5
A B C D E F

W Hasil Pre-test  m Hasil Post-test

=N W
o o o o O

Gambar 2. Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest

Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat diketahui adanya peningkatan nilai, dilihat
dari perbandingan rata-rata nilai pretest dan posttest peserta didik. Hal ini menunjukkan
perubahan kedisiplinan belajar peserta didik dengan kategori rendah meningkat menjadi

sedang setelah diberikan layanan konseling kelompok strategi self-management.

Tabel 4. Hasil Uji Independent Samples Test

Variabel Df Sig. Mean Keterangan
Difference
Kedisiplinan 10 0,000 13,833 Signifikan
Belajar Peserta
Didik
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Berdasarkan tabel 4 di atas, hasil analisis uji T statistika parametrik diperoleh nilai
signifikansi 0,000 yang artinya signifikan, dengan demikian hipotesis yang berbunyi
penggunaan strategi self-management dalam konseling kelompok secara signifikan dapat
meningkatkan kedisiplinan belajar peserta didik kelas XI MIPA di SMA Hang Tuah 4

Surabaya, diterima.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data, hasil penelitian ini disimpulkan bahwa penggunaan
strategi self-management dalam konseling kelompok secara signifikan dapat meningkatkan

kedisiplinan belajar peserta didik kelas XI MIPA di SMA Hang Tuah 4 Surabaya.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya siswa yang mengalami kejenuhan belajar.
Kejenuhan belajar merupakan kondisi emosional siswa yang lelah dan jenuh (mental ataupun
fisik) akibat meningkatnya tuntutan belajar. Penelitian ini menggunakan dua variabel, variabel
bebas yaitu strategi self~-management dalam konseling kelompok dan variabel terikatnya yaitu
kejenuhan belajar siswa. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Adakah pengaruh yang
signifikan penggunaan strategi self-management dalam konseling kelompok terhadap
kejenuhan belajar siswa kelas VIII SMP Wachid Hasyim 10 Prambon?”. Tujuannya untuk
mengetahui signifikansi pengaruh penggunaan strategi self-management dalam konseling
kelompok terhadap kejenuhan belajar siswa kelas VIII SMP Wachid Hasyim 10 Prambon.
Hipotesis dalam penelitian ini adalah “Ada pengaruh yang signifikan penggunaan strategi self-
management dalam konseling kelompok terhadap kejenuhan belajar siswa kelas VIII SMP
Wachid Hasyim 10 Prambon. Rancangan penelitian yang digunakan adalah pra eksperimental
dengan One Group Pretest-Posttest Design. Populasi yang diambil sebanyak 66 siswa. Sampel
penelitian sebanyak 6 siswa, pengambilan sampel menggunakan teknik Purposive Sampling.
Teknik pengumpulan data menggunakan angket yang dikembangkan menjadi skala pengukuran
yang dilakukan uji validitas butir dan uji reliabilitas Alpha Cronbach. Teknik analisis data
menggunakan statistika non parametric dengan uji Wilcoxon pada SPSS for Ms. Windows
versi 16,0 yang diperoleh asymp.sig = 0,027. Oleh karena nilai asymp.sig = 0,001 < a = 0,05,
maka Ho ditolak dan H; diterima. Hasil interpretasi menunjukkan bahwa terjadi penurunan
mean skor variabel kejenuhan belajar siswa setelah diberikan treatment. Mean skor pretest
adalah 105,50, sedangkan mean skor posttest adalah 71,50, terjadi penurunan mean skor
variabel kejenuhan belajar siswa sebanyak 34. Dengan demikian, hipotesis dapat dibuktikan,
ada pengaruh signifikan penggunaan strategi self-management dalam konseling kelompok
terhadap kejenuhan belajar siswa kelas VIII SMP Wachid Hasyim 10 Prambon.

Kata kunci: Self-management, konseling kelompok, kejenuhan belajar

ABSTRACT

The background of this research is based by the large number of students who experienced
learning burnout. Learning burnout is the emotional condition of the students who are tired and
saturated (mental or physical) due to the increasing demands of learning .This study using two
variables , independent variable namely self-management strategy in group counseling and
dependent variable namely learning burnout. Formulation of the problem in this research is
"Are there any significantinfluence on the use of self-management strategy in group
counseling against learning burnout on students class VIII of SMP Wachid Hasyim 10
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Prambon?". The goal is to know the significance influence on the use of self-management
strategy in group counseling against learning burnout on students class VIII of SMP Wachid
Hasyim 10 Prambon. The hypothesis in this research is “There are a significant influence on the
use of self-management strategy in group counseling against learning burnout on students class
VIII of SMP Wachid Hasyim 10 Prambon. The design of research that used is pre experimental
with one group pretest-posttest design. population that taken as many as 66 students. The
sample as many as 6 students, the sample collection using purposive sampling technique. data
collection technique using question form that developed into a scale of measurement that
undergone a validity points and reliability alpha cronbach test. Data analysis technique using
non parametric statistic by wilcoxon text on spss for Ms. Windows version 16.0 obtained
asymp.sig = 0.027. Because the value of asymp.sig = 0.001 < o = 0.05, then Ho were rejected
and Hi accepted. The results show that the interpretation of a decline in the mean score
variable of student learning burnout having given treatment. The mean score pretest is 105.50,
while the mean score posttest is 71.50, a decline in the mean score variable student learning
burnout as many as 34. Thus, the hypothesis can be proved, there are significant influence on
the use of self-management strategy in group counseling against learning burnout on students
class VIII of SMP Wachid Hasyim 10 Prambon.

Keyword: Self-management, group counseling, learning burnout

PENDAHULUAN

Kejenuhan belajar siswa adalah kondisi emosional dimana siswa merasa lelah secara
mental ataupun fisik, adanya sikap sinis dalam belajar, dan menurunnya keyakinan diri dalam
belajar sebagai akibat dari tuntutan belajar yang semakin meningkat. Menurut Rebber (dalam
Syah, 2014) kejenuhan belajar ialah rentang waktu tertentu yang digunakan untuk belajar,
tetapi tidak mendatangkan hasil. Seorang siswa yang mengalami kejenuhan belajar merasa
pengetahuan dan kecakapan yang diperoleh dari belajar tidak ada kemajuan. Sehingga siswa
yang bersangkutan menjadi pesimis terhadap keberhasilan belajarnya. Tidak adanya kemajuan
hasil belajar ini pada umumnya tidak berlangsung selamanya, tetapi dalam rentang waktu
tertentu saja (Syah, 2014:162).

Pada kenyataannya, banyak kita temui siswa yang mengalami tekanan akibat tuntutan
untuk menjadi ‘pandai’, baik yang berasal dari guru maupun orang tua. Hal tersebut dapat
menyebabkan kejenuhan belajar pada siswa. Kejenuhan belajar pada umumnya disebabkan
oleh suatu proses yang berlangsung secara monoton dan telah berlangsung sejak lama. Menurut
Hakim (dalam Sulfiyah, 2014: 10-11) menyatakan faktor-faktor yang menjadi penyebab
kejenuhan belajar adalah sebagai berikut: (1) Cara atau metode belajar yang tidak bervariasi;
(2) Belajar hanya di tempat tertentu; (3) Suasana belajar yang tidak berubah; (4) Kurangnya
aktivitas atau hiburan; (5) Adanya ketegangan mental yang kuat dan berlarut-larut pada saat

belajar. Kejenuhan belajar juga mempunyai gejala yang sering dialami siswa yaitu timbulnya
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rasa enggan, malas, lesu, dan tidak bergairah untuk belajar (menurut Hakim dalam Sulfiyah,
2014).

Menurut Maslach et a/ (dalam Sugara, 2013) menjelaskan bahwa siswa yang mengalami
kejenuhan belajar (burnout) mengalami tiga hal utama yaitu: (1) keletihan emosi (emotional
exhaustion); (2) meningkatnya sikap sinis terhadap belajar (depersonalization); (3)
menurunnya keyakinan diri dalam belajar (reduce academic efficacy).

Layanan konseling kelompok berperan penting dalam lingkungan pendidikan di sekolah.
Konseling kelompok adalah usaha bantuan yang diberikan oleh konselor kepada sekelompok
konseli yang mempunyai masalah yang relatif, untuk mengatasi hambatan-hambatan yang ada
dan mengembangkan potensi yang dimiliki konseli melalui dinamika kelompok, komunikasi
antarpribadi, serta menggunakan strategi-strategi konseling. Sesuai dengan tujuan pendidikan
yaitu pembentukan manusia yang utuh, maka proses pendidikan harus mampu membantu siswa
mencapai kematangan emosional dan sosial, sebagai individu dan anggota masyarakat selain
mengembangkan kemampuan intelektualnya.

Menurut Cormier & Cormier (dalam Nursalim, 2013: 150), strategi self-management
merupakan suatu proses terapi dimana konseli mengarahkan perubahan perilaku mereka sendiri
dengan satu atau lebih strategi secara kombinatif. Ada empat komponen penting yang harus
dilakukan saat menerapkan strategi self~-management dalam konseling kelompok, yaitu: (1)
Rasional; (2) Memberi contoh; (3) Latihan/ praktik; (4) Pekerjaan Rumah.

Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa kejenuhan belajar terjadi akibat dari sistem
pembelajaran yang tidak efektif sehingga menyulitkan siswa dalam memahami pelajaran.
Selain itu siswa merasa lelah dan bosan karena kegiatan yang dilakukan setiap hari sama atau
tidak bervariasi, siswa dituntut untuk selalu mentaati aturan pemberian tugas terutama dapat
mengumpulkan tugas tepat waktu, belum lagi jika banyak tugas yang diberikan guru. Siswa
yang mengalami kebosanan dalam belajar akan sangat berdampak pada keberlangsungan proses
belajar mengajar dan akan berdampak pada prestasi belajar. Oleh karena itu, masalah
kejenuhan belajar harus segera diatasi agar tidak berdampak negatif terhadap prestasi belajar
siswa.

Melihat paparan di atas, penelitian ini ingin menjawab permasalahan, apakah penggunaan
strategi self-management dalam konseling kelompok secara signifikan berpengaruh terhadap
kejenuhan belajar siswa? Yang hasilnya diharapkan dapat bermanfaat khususnya bagi guru
bimbingan konseling sebagai bahan referensi dalam upaya mengembangkan program

bimbingan konseling di sekolah. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

92



Prosiding Seminar & Lokakarya Nasional Bimbingan dan Konseling 2022
PD ABKIN JATIM & UNIPA SBY

signifikansi pengaruh strategi self-management dalam konseling kelompok terhadap kejenuhan

belajar siwa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian Pra-Eksperimental dengan menggunakan
rancangan one group pretest postest design (Suryabrata, 2013:102) yang bertujuan untuk
mengetahui taraf signifikansi pengaruh penggunaan strategi self~-management dalam konseling
kelompok terhadap kejenuhan belajar siswa kelas VIII SMP Wachid Hasyim 10 Prambon.
Penelitian ini menggunakan populasi siswa VIII SMP Wachid Hasyim 10 Prambon sejumlah
66 orang siswa yang terdiri dari 2 kelas yaitu kelas VIII-A dan VIII-B. Sampel penelitian
adalah siswa yang mengalami kejenuhan belajar tingkat tinggi, penelitian ini diambil dengan
menggunakan teknik purposive sampling dengan memberikan skala pengukuran kejenuhan
belajar di dua kelas yang telah dilakukan uji validitas butir dan uji reliabilitas alpha cronbach,
yaitu kelas VIII-A dan VIII-B sebanayak 66 siswa untuk mendapatkan sampel penelitian. Data
yang diperoleh kemudian dianalisis, dan sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah siswa
yang mengalami masalah kejenuhan belajar yang tinggi. Sampel yang diambil sebanyak 6
siswa yang mempunyai skor tertinggi. Analisis korelasi butir-total skala pengukuran kejenuhan
belajar siswa menggunakan program SPSS for Windows 16.0. Hasil analisis korelasi butir-total
skala pengukuran kejenuhan belajar siswa dengan koefisien validitas 0,374-0,752, sedangkan
koefisien hasil uji reliabilitas alpha cronbach sebesar 0,930 yang merupakan kategori
reliabilitas sangat tinggi.

Data penelitian dianalisis dengan menggunakan metode statistik non parametric. Hal
tersebut dikarenakan jumlah sampel yang relatif kecil. Pengujian yang digunakan adalah uji
Wilcoxon pada program aplikasi SPSS for Windows versi 16.0. Menurut Irawan (dalam
Susanti, 2014), Pendekatan stastitik Wilcoxon W+ menggunakan distribusi normal dapat
dilakukan jika n < 15 dengan menggunakan uji statistik. Selain itu, penggunaan uji Wilcoxon
dilakukan karena tidak menerapkan syarat-syarat mengenai parameter-parameter populasi

penelitian dengan mencari perbedaan mean pre-test dan post-test.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini dipaparkan dalam dua sajian. Sajian pertama disebut statistik

deskriptif dan sajian kedua interpretasi.
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Statistik Deskriptif. Hasil statistik deskripsi kejenuhan belajar siswa sebelum dan sesudah
diberikan perlakuan (freatment) berupa penggunaan strategi self-management dalam konseling

kelompok diuraikan pada tabel 1 sebagai berikut.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Kejenuhan Belajar Siswa

N Mean Std. Deviation Min. Max.

Pretest 6 103'5 7.204 95 113
Posttest 6 71.50 7.817 60 80

Tabel 1 di atas, menunjukkan bahwa terjadi penurunan rerata (mean) score variabel
kejenuhan belajar yang dialami siswa (posttest) setelah diberikan treatment self-management
dalam konseling kelompok, rerata (mean) score variabel kejenuhan belajar (pretest) sebelum
diberikan treatment 105,50, sedangkan rerata (mean) score variabel kejenuhan belajar
(posttest) setelah diberikan strategi self-management dalam konseling kelompok 71,50 terjadi
penurunan rerata (mean) score variabel kejenuhan belajar yang dialami siswa sebanyak 34
(32,23%). Standar deviasi pretest sebesar 7,204 sedangkan standar deviasi posttest yaitu 7,817.
Dengan demikian penggunaan strategi self-management dalam konseling kelompok dapat

mereduksi kejenuhan belajar siswa. Disajikan dalam bentuk grafik di bawabh ini.

M Pretest H Posttest

NDRP PRW RDPR SI MB PC

Gambar 1. Grafik Penurunan Kejenuhan Belajar

Interpretasi. Untuk menguji hipotesis terdapat pengaruh yang signifikan yaitu pengaruh
penggunaan strategi self-management dalam konseling kelompok terhadap kejenuhan belajar
siswa, didasarkan pada hasil analisis uji tanda Wilcoxon diuraikan pada tabel pada 4.10, kaidah

yang digunakan adalah mencari besarnya harga W, diambil harga yang terkecil dari W+ dan
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W-, hipotesis nol (Ho), jika pA - uB = 0 dapat ditolak dan menerima perbandingan pA - uB #
0, hanya jika W+ dan W- cukup kecil, dengan kata lain W juga cukup kecil.

Tabel 2: Hasil Analisis Uji Wilcoxon Kejenuhan Belajar Siswa

N Mean Rank Sum of Ranks

posttest — Negative

pretest Ranks 6 3:50 21.00
Positive b
Ranks 0 .00 .00
Ties 0°
Total 6

a. posttest < pretest

b. posttest > pretest

C. posttest = pretest

Sederhananya hipotesis alternatif (Hi) yaitu ada pengaruh penggunaan strategi self-
management dalam konseling kelompok terhadap kejenuhan belajar siswa, didukung jika
peluang kesalahan (p) < 0,05 atau pada taraf signifikan 95%, dan hipotesis nihil (Ho) yaitu tidak
ada pengaruh yang signifikan penggunaan strategi self-management dalam konseling kelompok

terhadap kejenuhan belajar siswa didukung jika peluang kesalahan (p) > 0,05 atau pada taraf
dibawah 95%.

Tabel 3: Wilcoxon Signed Ranks Test

Posttest
Pretest
Z -2.207*
Asymp. Sig. (2-
tailed) 027

a. Based on positive ranks.
b. Wilcoxon Signed Ranks Test

Pada tabel 3 diketahui hasil nilai tes statistik sebesar 0,027 yang berarti di atas nilai
signifikansi (< 0,05), maka hipotesis nol (Ho) ditolak. Jadi kesimpulannya terdapat pengaruh
yang signifikan penggunaan strategi self-management dalam konseling kelompok terhadap
kejenuhan belajar siswa.

Penelitian pengaruh penggunaan strategi self-management dalam konseling kelompok
terhadap kejenuhan belajar siswa kelas VIII SMP Wachid Hasyim 10 Prambon dengan

menggunakan rancangan penelitian one group pretest posttest design menghasilkan temuan
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penelitian yaitu ada pengaruh positif yang signifikan penggunaan strategi self-management
dalam konseling kelompok terhadap kejenuhan belajar siswa.

Berdasarkan data hasil penelitian diketahui jumlah subjek sebagai sampel yang dianalisis
yaitu 6 orang siswa kelas VIII SMP Wachid Hasyim 10. Data variabel kejenuhan belajar siswa
hasil pretest dan posttest, kemudian dianalisis mengunakan uji Wilcoxon statistika
nonparametric untuk mengetahui perbedaan nilai pretest dan posttest variabel kejenuhan
belajar siswa. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan terjadi penurunan rerata (mean) nilai variabel
kejenuhan belajar siswa prestest dan posttest sebesar 34 (32,23%). Karena taraf signifikansi (p)
sebesar 0,027 < 0,05, hal ini menunjukkan bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis
alternatif (Hi) diterima. Dengan demikian penggunaan strategi self-management dalam
konseling kelompok secara signifikan berpengaruh terhadap kejenuhan belajar siswa. Hasil
penelitian ini didukung temuan penelitian yang dilakukan oleh Hafiza (2019) di Universitas
Borneo Tarakan, bahwa penerapan teknik self-management dalam konseling kelompok
berpengaruh positif terhadap penurunan kejenuhan belajar pada siswa kelas VIII SMP
Muhammadiyah Tarakan pada tahun ajaran 2018/2019. Semakin baik dan intensif layanan
konseling kelompok yang diberikan kepada siswa, akan semakin banyak penurunan gejala
kejenuhan belajar siswa.

Kejenuhan belajar siswa adalah kondisi emosional dimana siswa merasa lelah secara
mental ataupun fisik, adanya sikap sinis dalam belajar, dan menurunnya keyakinan diri dalam
belajar sebagai akibat dari tuntutan belajar yang semakin meningkat. Menurut Rebber (dalam
Syah, 2014) kejenuhan belajar ialah rentang waktu tertentu yang digunakan untuk belajar,
tetapi tidak mendatangkan hasil. Seorang siswa yang mengalami kejenuhan belajar merasa
pengetahuan dan kecakapan yang diperoleh dari belajar tidak ada kemajuan. Sehingga siswa
yang bersangkutan menjadi pesimis terhadap keberhasilan belajarnya. Tidak adanya kemajuan
hasil belajar ini pada umumnya tidak berlangsung selamanya, tetapi dalam rentang waktu
tertentu saja (Syah, 2014:162).

Penelitian ini tentunya masih memiliki banyak kelemahan, baik yang bersumber dari
terbatasnya populasi, instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data, maupun rancangan
eksperimental yang digunakan. Oleh karena itu, hasil penelitian ini masih perlu diverifikasi
melalui penelitian dengan menggunakan metode yang lebih komprehensif sehingga dapat

menghasilkan temuan penelitian yang lebih shahih.
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SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini mengungkap tentang pengaruh penggunaan strategi self~-management dalam
konseling kelompok terhadap kejenuhan belajar siswa kelas VIII SMP Wachid Hasyim 10
Prambon. Dari hasil penelitian ini yang telah dilakukan terhadap 6 orang konseli didapatkan
hasil bahwa ada pengaruh yang signifikan pada penggunaan strategi self~-management dalam
konseling kelompok terhadap kejenuhan belajar siswa kelas VIII SMP Wachid Hasyim 10
Prambon.

Dari hasil kesimpulan di atas maka peneliti mengajukan beberapa saran pada penelitian
selanjutnya. Diharapkan penelitian selanjutnya menindaklanjuti penelitian dengan acuan pada
hasil yang telah diperoleh selama ini, sehingga kedepannya penerapan pendekatan behavioristik
dengan teknik self-management mampu digunakan dalam mengatasi kejenuhan belajar siswa.
Selain itu peneliti juga harus mengembangkan dan mengadakan penelitian yang lebih

komprehensif
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ABSTRAK

Profil Pelajar Pancasila terdiri atas enam profil yang harus ditumbuhkembangkan dalam diri
peserta didik, yaitu berkebhinnekaan global, gotong royong, kreatif, bernalar kritis, mandiri
serta beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia. Peserta didik
yang memiliki karakteristik profil tersebut diharapkan akan mampu mencapai keberhasilan di
lingkungan kerja. Peran konselor dibutuhkan untuk membantu peserta didik mengembangkan
profil tersebut. Pendidik dapat menyerap nilai-nilai kearifan lokal yang kemudian
diintegrasikan dalam proses pembelajaran. Salah satu tradisi yang sarat akan nilai dan masih
dipertahankan hingga saat ini adalah tradisi sambatan. Sambatan dikenal sebagai aktivitas
saling membantu yang berlandaskan pada prinsip timbal balik dan diberikan dalam bentuk
tenaga yang dilakukan oleh sesama warga dalam satu lingkungan masyarakat. Melalui
aktivitas sambatan, seseorang bisa mengembangkan karakter gotong royong, toleransi, peduli
sosial, berinteraksi dengan sesama, tanggung jawab dan peduli terhadap lingkungan. Nilai
tradisi sambatan pada etnis Samin tersebut selaras dengan Profil Pelajar Pancasila. Pendidik
dapat menginternalisasi nilai-nilai tersebut dalam penyelenggaraan pembelajaran di sekolah.

Kata kunci: Samin, profil pelajar pancasila, sambatan

ABSTRACT

The Pancasila Student Profile consists of six profiles that must be developed in students. The
profile includes global diversity, mutual cooperation, creativity, critical reasoning,
independence and faith, fear of God and noble character. Students who have these profile
characteristics are expected to be able to achieve success at work. The role of the counselor is
needed to help develop this profile in students. Educators can integrate the values of local
wisdom into the learning process. One tradition that is full of values and is still maintained
today is the "sambatan" tradition. Sambatan is known as an activity of mutual assistance
based on the principle of reciprocity and is given in the form of energy carried out by fellow
citizens in one community environment. Through sambatan activities, a person can develop
the character of mutual cooperation, tolerance, social care, interacting with others,
responsibility, and caring for the environment. The value of the sambatan tradition in the
Samin ethnic group is in line with the Pancasila Student Profile. Educators can internalize
these values in the implementation of learning in schools.

Keywords: Samin, profil pelajar pancasila, sambatan

PENDAHULUAN
Menjawab tantangan abad 21 dan revolusi industri 4.0, Indonesia di tahun 2045

memiliki visi untuk menjadi negara yang berdaulat, maju, adil dan makmur. Pencapaian visi
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tersebut kiranya perlu ditopang dengan adanya sumber daya manusia yang berkualitas,
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi serta mandiri dan mampu meningkatkan harkat
dan martabat bangsa (Suprayitno, 2020). Melalui kebijakan “Merdeka Belajar”, Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, Riset dan Teknologi berusaha mewujudkan generasi Indonesia
yang cerdas, berakhlak mulia dan berkepribadian unggul (Lathifah et al., 2022). Projek
penguatan pelajar Pancasila dirancang oleh Kemendikbudristek sebagai upaya untuk
menjawab satu pertanyaan besar yaitu “Pelajar dengan profil (kompetensi) seperti apa yang
ingin dihasilkan oleh sistem Pendidikan Indonesia?”. Profil pelajar Indonesia adalah pelajar
sepanjang hayat yang kompeten, berkarakter dan berperilaku sesuai nilai-nilai Pancasila
(Kemendikbud Ristek, 2021). Suprayitno (2020) mengungkapkan bahwa profil pelajar
Pancasila akan menghasilkan manusia unggul, produktif dan berkarakter di abad 21 serta
berpartisipasi secara aktif dalam kemajuan bangsa dan pembangunan global yang
berkelanjutan, industri 4.0 serta tangguh dalam menghadapi perubahan yang kompleks, tidak
stabil, ambigu dan tidak pasti.

Indonesia, dihuni oleh beragam budaya (multi cultural), suku (multi etnic) dan agama
(multi religion) yang keberadaannya diakui oleh negara dan menjadi anutan bagi umat
masing-masing dalam melakukan aktivitas kehidupan sosial keagamaan. Kemajemukan
tersebut adalah kekayaan dan modal sosial (social capital) bangsa serta merupakan sumber
kearifan yang luhur yang dapat menjadi perekat hubungan sosial sekaligus energi pengikat
yang mempersatukan berbagai elemen masyarakat yang heterogen (Sari, 2019). Masyarakat
Indonesia yang terdiri dari ratusan suku bangsa memiliki lokus sosial dan budaya masing-
masing. Komunitas etnik menjalin hubungan dalam perdamaian, persaingan bahkan
pertentangan. Relasi sosial yang demikian ini melahirkan pranata dan lembaga yang mengikat
masing-masing kelompok atau semua kelompok untuk hidup secara damai dan harmonis.
Pengetahuan kebudayaan (local knowledge) seperti ini dipahami secara baik dan dijadikan
sebagai pedoman dalam kehidupan (Sari, 2019) Perubahan yang terjadi pada masyarakat
secara otomatis dapat menggeser nilai-nilai dalam masyarakat yang mengalami perubahan.
Pergeseran nilai adalah pergeseran nilai dari nilai yang kurang baik menjadi baik, ataupun
sebaliknya. Pergeseran nilai dalam banyak hal juga akan mempengaruhi perubahan folkways
(kebiasaan) dan mores (tata kelakuan) (Setyaningrum et al., 2017)

Perubahan sosial dan modernisasi yang terjadi di masyarakat menggeser dan
menghilangkan budaya gotong royong karena mereka lebih memilih mempercayakan
pekerjaan untuk ditangani oleh tenaga ahli agar lebih praktis dan cepat dibandingkan dengan

tenaga sambatan yang hanya menggunakan kemampuan sebisanya. Tenaga sambatan
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biasanya tidak dapat mengerjakan pekerjaan yang bersifat khusus dan membutuhkan
penanganan yang teliti. Hilangnya tradisi sambatan memberikan dampak juga pada pola hidup
masyarakat desa yang awalnya komunal menjadi individual (Prayoga et al., 2019).

Menurut Rosidin, (2016) perubahan sosial menyebabkan terjadinya pergeseran
tradisi sambatan yang terjadi di masyarakat. Pada jaman dahulu sambatan dilaksanakan dalam
segala kegiatan yang membutuhkan tenaga besar seperti menanam padi, memanen padi
membangun rumah, dll. Namun seiring berjalannya waktu, tradisi sambatan hanya dilakukan
ketika seseorang mendirikan atau memindahkan rumah. Pada hari sambatan, pemilik rumah
akan meminta bantuan kepada tetangganya untuk menolong mendirikan tiang rumah dan
memasang kusen rumah. Sebagai imbalan, pemilik rumah akan menyediakan makanan untuk
orang-orang yang melakukan sambatan. Kegiatan sambatan ini biasanya dilakukan selama
satu atau dua hari di awal pekerjaan, selebihnya pekerjaan akan diserahkan kepada tenaga
ahli. Namun, berbeda hal dengan yang terjadi pada sistem dan organisasi kemasyarakatan
pada Masyarakat Samin Dukuh Bombong masih bersikap humanis, rukun, bekerjasama,
gotong-royong, baik dengan sesama Samin maupun bukan Samin, serta setia kepada pasangan
hidup. Hal ini berlangsung pada saat ada pelaksanaan sambatan, kematian, dan orang mantu.
Sesuai dengan ajaran nenek moyang, yaitu bejot reyot iku dulure, waton manungso tur gelem
di daku dulur, serta berprinsip nguwongke wong liyo (Setyaningrum et al., 2017).

Berdasarkan pada paparan tersebut maka artikel ini akan membahas mengenai nilai-
nilai yang terkandung di dalam tradisi sambatan dan integrasinya dalam upaya penguatan

profil pelajar Pancasila.

PEMBAHASAN

Profil Pelajar Pancasila memiliki enam kompetensi kunci yang saling berkaitan dan
menguatkan sebagai upaya mewujudkan Profil Pelajar Pancasila yang utuh. Keenam
kompetensi tersebut adalah: 1). Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan
berakhlak mulia, 2) Berkebinekaan global, 3) Bergotong-royong, 3) Mandiri, 5) Bernalar
kritis,6) Kreatif (Kemendikbud Ristek, 2021). Keenam dimensi tersebut menunjukkan bahwa
profil pelajar Pancasila tidak hanya fokus pada kemampuan kognitif, namun juga pada sikap
dan perilaku sesuai dengan jati diri sebagai bangsa Indonesia sekaligus warga dunia. Salah
satu kompetensi yang menjadi fokus pembahasan artikel ini adalah mengenai gotong royong.

Gotong royong seringkali digambarkan sebagai tradisi altruis yang melambangkan
kehidupan pedesaan di Indonesia, yaitu ketika orang-orang bekerja bahu membahu untuk

membantu satu sama lain tanpa menerima imbalan atau bayaran, berdasarkan semangat
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kebaikan dan perasaaan tulus menjadi bagian dari masyarakat (Maliki, 2019). Sambatan
adalah kegiatan tolong menolong dengan meminta bantuan warga masyarakat dimana yang
diminta adalah jiwa dan tenaganya untuk membantu orang yang meminta bantuan (Maryani,
2013). Sambatan merupakan bentuk keswadayaan masyarakat dalam menyelesaikan
pekerjaan di lingkungan ketetanggaan yang dilakukan secara bergotong royong (Warto,
2016). Sambatan merupakan perilaku sosial masyarakat yang bersifat sukarela saling tolong
menolong pada setiap hajatan baik berupa mantu, khitanan maupun kesripahan sehingga dapat
mengurangi beban ekonomis maupun teknis pemilik hajat (Sugianto & Cendriono, 2016).
Berdasarkan pendapat beberapa ahli tersebut maka dapat disimpulkan bahwa gotong royong
merupakan kegiatan swadaya masyarakat yang bersifat altruis untuk menolong sesama
anggota masyarakat yang meminta bantuan jiwa dan tenaga sehingga beban ekonomis dan
teknis pemilik hajat berkurang.

Di Indonesia terdapat sekelompok masyarakat yang hingga saat ini masih
menerapkan prinsip hidup gotong royong. Mereka adalah masyarakat etnis Samin. Secara
administratif, etnis Samin diakui sebagai bagian dari suku Jawa, termasuk suku Jawa, Osing,
Tengger, Samin, Bawean/Boyan, Naga, Nagaring dan suku lainnya di pulau Jawa (Badan
Pusat Statistik, 2011). Perilaku gotong royong dikenal oleh mereka sebagai sambatan.
Masyarakat etnis Samin memiliki tradisi saling membantu tanpa pamrih sehingga ketika ada
kegiatan sambatan mereka mengikutinya dengan tulus (Lestari, 2013). Tradisi sambatan
disebut oleh Afiff (2020) sebagai budaya komunal yang digunakan oleh etnis Samin sebagai
modal untuk membentengi mereka dari relasi kapitalis.

Hanifah (2019) mengatakan bahwa masyarakat etnis Samin melakukan sambatan di
berbagai bidang kehidupan, baik untuk acara hajat perorangan maupun sosial; diantaranya
adalah mendirikan rumah, memindahkan bangunan rumah, mengolah lahan pertanian,
kematian, sunatan maupun perkawinan. Munawaroh (Munawaroh et al., 2015) menjelaskan
bahwa budaya sambatan dalam produksi pertanian diwujudkan melalui aktivitas saling
membantu dalam menambah tenaga kerja yang dilakukan oleh beberapa keluarga dengan
berlandaskan prinsip timbal balik. Misalnya adalah ketika sebuah keluarga membutuhkan
tenaga kerja untuk mengerjakan sawah maka akan meminta bantuan dari keluarga lainnya.
Sebagai imbalan, keluarga yang telah dibantu akan mengerahkan tenaga kerja ketika keluarga
yang pernah membantu membutuhkan pertolongan serupa. Sedangkan sambatan dalam
kegiatan sosial dikenal dengan sebutan kerja bakti. Misalnya kerja bakti membuat jalan desa,
membersihkan lingkungan serta kegiatan bersih desa yang dilakukan oleh kaum laki-laki

dengan kerja sukarela. Dalam kegiatan sambatan tidak dikenal adanya balas jasa berupa
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materi, namun dilakukan secara bergantian. Bila mengetahui ada kegiatan sambatan di sebuah
keluarga mereka akan datang dengan kesadarannya, baik itu dilakukan oleh komunitasnya
atau dalam lingkungannya. Tradisi sambatan tidak hanya pada kegiatan pertanian saja, namun
juga berlaku pada hajatan, membangun rumah dan membuat jalan.

Berdasarkan paparan tersebut dapat dipahami bahwa nilai-nilai yang tersirat dari
tradisi sambatan diantaranya adalah kerja bersama atau kerjasama, saling membantu tanpa
pamrih, kesukarelaan, kesadaran membantu dan menolong orang lain, prinsip timbal balik,
serta dilakukan pada jenis kegiatan yang membutuhkan banyak tenaga kerja. Hal ini senada
dengan pendapat Komara (2018) yang menjabarkan sub nilai gotong royong antara lain
menghargai, kerjasama, komitmen atas keputusan bersama, musyawarah dan mufakat, tolong
menolong, solidaritas, empati, anti diskriminasi, anti kekerasan, dan sikap kerelawanan.
Adapun penjelasan masing-masing sub nilai gotong royong adalah sebagai berikut:

1. Menghargai
Hakikat perilaku dalam menghargai orang lain adalah mampu memperlakukan orang lain
secara baik dan benar. Kata baik diartikan tidak melecehkan atau merendahkan, tidak
melakukan tindakan kasar dan segala hal yang bersifat negatif. Kata benar merujuk pada
kesesuaian dengan aturan yang berlaku, sesuai dengan statusnya atau kedudukannya serta
tanggung jawabnya (Panjaitan, 2014).

2. Kerja sama
Menurut Pamudji (Putri et al., 2018) kerjasama mengindisikan adanya dua pihak atau
lebih yang beinteraksi secara dinamis untuk mencapai tujuan bersama.

3. Komitmen atas keputusan bersama
Komitmen merupakan kesepakatan mengenai sesuatu hal yang dibuat oleh seseorang baik
terhadap dirinya sendiri maupun orang lain. Individu yang memiliki komitmen tinggi
ditunjukkan oleh sikap pengorbanan yang tinggi, mencintai apa yang dikerjakan,
memegang janji, berorientasi pada mutu hasil, mengendalikan diri, tekun dan ulet dalam
bekerja serta memiliki keyakinan diri dan disiplin (Fauziyah & Amalia, 2017).
Berdasarkan paparan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa komitmen terhadap
keputusan bersama merupakan kesepakatan mengenai keputusan yang dibuat secara
bersama-sama oleh orang-orang yang bersepakat.

4. Musyawarah dan mufakat
Musyawarah mufakat dianggap sebagai gagasan dan tradisi asli masyarakat Indonesia
tidak terlepas dari karakter kolektivistik, usaha bersama, gotong royong dan tolong

menolong (Muzaqqi, 2012).
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5. Tolong menolong
Clarke menjelaskan perilaku menolong sebagai bagian dari perilaku prososial yang
dipandang sebagai segala tindakan yang ditujukan untuk memberikan keuntungan pada
satu atau banyak orang (Putra & Rustika, 2015).

6. Solidaritas
Solidaritas merujuk kepada keadaan hubungan antara individu dengan kelompok yang
ada pada suatu komunitas masyarakat yang didasari pada moral dan kepercayaan yang
dianut bersama yang diperkuat oleh pengalaman bersama (Saidang & Suparman, 2019).

7. Kemampuan berempati
Empati merujuk pada kemampuan untuk merasakan dan memahami apa yang dirasakan
orang lain dengan cara penuh pengertian memahami keadaan orang lain (Juhri et al.,
2018).

8. Anti diskriminasi
Anti diskriminasi dikenal dengan istilah perlakuan dan kesempatan yang sama bagi
semua orang (Nurjannah S, 2013), untuk menggunakan haknya tas dasar agama, suku,
ras, etnik, kelompok golongan, status sosial, status ekonomi, jenis kelamin, bahasa atau
keyakinan politik (Madyaningrum, 2019).

9. Sikap Kerelawanan
Relawan bisa didefinisikan sebagai individu yang tidak memiliki kewajiban menolong
individu lain atau suatu pihak namun memiliki dorongan untuk memberikan kontribusi
nyata pada sebuah kegiatan yang membutuhkan kerelaan mengorbankan tenaga, pikiran,
waktu dan materi untuk diberikan kepada orang lain (Rizkiawati et al., 2017). Banyaknya
waktu yang dikontribusikan untuk aktivitas kerelawanan bisa berhubungan dengan
penerimaan diri, pertumbuhan pribadi, jalinan hubungan positif dengan orang lain,
penguasaan terhadap lingkungan, otonomi dan tujuan hidup sehingga bisa membuat
individu menjadi lebih sehat secara psikologis dan memberikan dampak positif pada
pembentukan identitas serta persepsi diri bahkan sebagai prediktor psychological well-
being (Natalya & Herdiyanto, 2016).

Menurut Zubaedi (dalam Rahmawati, 2021) nilai nilai sosial dalam gotong royong

terbentuk atas sub nilai, sebagai berikut:

1. Loves (kasih sayang), bisa berbentuk pengabdian, tolong menolong terhadap sesama,
kekeluargaan, kepedulian dan kesetiaan.

2. Responsibility (tanggung jawab), meliputi empati dan rasa saling memiliki satu sama

lain.
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3. Life Harmony (keserasian hidup) berupa toleransi, kerja sama dan demokrasi.

Penerapan perilaku gotong royong pada peserta didik dapat direpresentasikan dalam
bentuk rasa kebersamaan dalam melakukan setiap pekerjaan, menjunjung tinggi nilai
kemanusiaan dengan saling menolong tanpa memandang kedudukan seseorang, saling
membantu demi kebahagiaan dan kerukunan hidup bermasyarakat dan merupakan kegiatan
yang dilakukan secara bersama-sama tanpa mengharapkan adanya imbalan sehingga kegiatan
dapat berjalan dengan lancar (Halidjah & Hartoyo, 2022). Juliani & Bastian (2021)
menjelaskan bahwa kemampuan untuk bekerjasama, berkaitan dengan kompetensi dalam
melaksanakan kegiatan dengan tulus dan ikhlas sehingga kegiatan yang dilaksanakan dapat
terlaksana dengan lancar, mudah dan ringan. Pelajar Pancasila diharapkan tahu bagaimana
bekerjasama dan berkolaborasi dengan temannya. Sebab tidak ada pekerjaan dan kegiatan

yang tidak memerlukan kerjasama dan kolaborasi.

KESIMPULAN

Gotong royong mengandung unsur nilai-nilai sosial, diantaranya tolong menolong,
kerjasama, kepedulian, empati, tanggung jawab, komitmen, sukarela dan tanpa pamrih. Nilai-
nilai tersebut tersirat dalam tradisi sambatan yang masih dipertahankan dan dilakukan dalam
berbagai aktivitas sehari-hari, salah satunya oleh etnis Samin. Nilai gotong royong perlu
dipahami sebagai nilai karakter yang harus di tanamkan dalam diri peserta didik agar tidak
terjadi pergeseran terhadap nilai-nilai etika dalam kehidupan berbangsa dan bernegara serta

mendukung terwujudnya profil pelajar Pancasila.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan konsep diri dengan kepercayaan diri
siswa berprestasi kelas XI SMK Antartika 2 Sidoarjo. Penelitian ini merupakan penelitian
korelasi dengan menggunakan teknik analisis korelasi spearmen dengan pengumpulan data
berupa skala kepercayaan diri dan skala konsep diri. Subjek penelitian berjumlah 72 dari
jumlah populasi sebanyak 72 karena merupakan penelitian populasi melalui teknik
pengambilan sampling penelitian populasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
hubungan konsep diri dengan kepercayaan diri siswa berprestasi kelas XI SMK Antartika 2
Sidoarjo.

Kata kunci: Konsep diri, kepercayaan diri, siswa berprestasi

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the relationship between self-concept and self-
confidence in class XI students of SMK Antartika 2 Sidoarjo. This research is a correlation
research using correlation analysis technique with data collection in the form of self-
confidence scale and self-concept scale. Subjects examined 72 of the total population of 72
because it was a population study through population research sampling techniques. The
results showed that there was a relationship between self-concept and self-confidence of
outstanding students in class XI of SMK Antartika 2 Sidoarjo.

Keywords: Self-concept, self-confidence, student achievement

PENDAHULUAN

Perkembangan jaman yang semakin modern terutama pada era globalisasi seperti
sekarang ini menuntut adanya sumber daya manusia yang berkualitas tinggi. Salah satu
wahana untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia tersebut adalah pendidikan.
Pendidikan adalah usaha sadar untuk mengembangkan potensi sumber daya manusia melalui
kegiatan pengajaran. Siswa sebagai agen penentu keberhasilan dalam sebuah lembaga
pendidikan tentu diharapkan berprestasi dengan baik, baik didalam belajarnya maupun dalam
kegiatan lainnya.

Kepercayaan diri merupakan aspek kepribadian manusia yang berfungsi penting untuk

mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya. Menurut Maslow manusia yang utuh yaitu
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manusia yang sudah mampu mengaktualisasikan dirinya, agar seseorang dapat mencapai
aktualisasi diri siswa butuh kepercayaan diri yang mana nantinya dapat mengembangkan
potensi yang ada dalam diri manusia tersebut. Siswa sebagai individu diharapkan dapat
menggali potensi diri dan mengembangkan rasa percaya diri di dalam kehidupannya sehari-
hari. Dengan rasa percaya diri yang dimilikinya, siswa akan sangat dengan mudah
berinteraksi di dalam lingkungan belajarnya. Rasa percaya diri adalah sikap percaya dan yakin
akan kemampuan yang dimiliki, yang dapat membantu seseorang untuk memandang dirinya
dengan positif dan realitis sehingga ia mampu bersosialisasi secara baik dengan orang lain.

Siswa yang berprestasi cenderung memiliki rasa percaya diri yang tinggi karena siswa
yang percaya diri biasanya selalu bersikap optimis dan yakin akan kemampuannya dalam
melakukan sesuatu, sehingga mampu untuk bisa mencapai berbagai tujuan dalam hidupnya.
siswa yang percaya diri selalu yakin pada setiap tindakan yang di lakukannya, merasa bebas
untuk melakukan hal-hal yang sesuai dengan keinginannya dan bertanggung jawab atas
perbuatannya. Tentu hal tersebut dapat menjadi pendorong dan mempermudah dalam proses
belajarnya dan dapat menjadikan siswa menjadi siswa yang berprestasi.

Kepercayaan diri merupakan salah satu aspek kepribadian yang berfungsi untuk
mendorong siswa dalam meraih kesuksesan yang terbentuk melalui proses belajar siswa
dalam interaksinya dengan lingkungan. Orang yang tidak percaya diri memiliki konsep diri
negatif, kurang percaya pada kemampuannya, karena itu sering menutup diri. Agustiani
(dalam Tanjung & Amelia, 2017) menjelaskan bahwa konsep diri merupakan gambaran yang
dimiliki seseorang mengenai dirinya yang dibentuk melalui pengalaman-pengalaman yang dia
peroleh dari interaksi dengan lingkungan. Konsep diri juga berarti kumpulan keyakinan dan
persepsi diri mengenai diri sendiri yang terorganisasi. Konsep diri merupakan pemahaman
individu terhadap diri sendiri meliputi diri fisik, diri pribadi, diri keluarga, diri sosial, dan diri
moral etik, emosional aspiratif, dan prestasi yang mereka capai.

Menurut Hakim (dalam Pratiwi & Laksmiwati, 2016) kepercayaan diri merupakan suatu
keyakinan seseorang terhadap segala sesuatu yang menjadi aspek kelebihan yang dimiliki dan
keyakinan tersebut membuatnya merasa mampu untuk mencapai berbagai tujuan hidup dan
dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Kepercayaan diri merupakan keyakinan akan
kemampuannya dan sejauhmana penilaian individu terhadap dirinya bahwa dirinya memiliki
kepantasan untuk berhasil (Neill dalam Pratiwi & Laksmiwati, 2016).

Sedangkan Lauster (dalam Ghufron, 2011) mendefinisikan kepercayaan diri diperoleh
dari pengalaman hidup. Kepercayaan diri merupakan salah satu aspek kepribadian yang

berupa keyakinan akan kemampuan diri seseorang sehingga tidak terpengaruh oleh orang lain
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dan dapat bertindak sesuai kehendak, gembira, optimis, cukup toleren dan bertanggung jawab.
Menurut Lauser orang memiliki kepercayaan diri yang positif adalah memiliki keyakinan
kemampuan diri, optimis, objektif, bertanggung jawab, rasional dan realistis.

Sikap percaya diri merupakan hal utama yang harus dimiliki oleh seorang siswa dalam
belajar juga dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil observasi yang pernah dilakukan
oleh peneliti, sekolahan ini memang bukan termasuk sekolah tervaforit yang memiliki siswa-
siswa unggulan seperti sekolah negeri. Namun hal tersebut tidak membuat sekolahan ini
memiliki banyak prestasi baik terutama prestasi bidang non-akademik yang didapat dari
siswa-siswa berprestasi dalam ajang perlombaan maupun olimpiade tingkat Kabupaten,
Provinsi dan Nasional. Siswa-siswa yang mengikuti berbagai olimpiade merupakan siswa
yang berprestasi dan dianggap mampu untuk bersaing dengan yang lainnya, dengan rasa
kepercayaan diri siswa-siswa berprestasi tidak malu mengajukan dirinya untuk dapat
mewakili sekolahannya dalam perlombaan maupun olimpiade tingkat Kabupaten, Provinsi
dan Nasional. Siswa-siswa tersebut memiliki sikap realistis, tahu akan kemampuan yang
dimilikinya, sehingga siswa optimis saat mengikuti olimpiade dan siswa tidak mudah putus
asa, bertanggung jawab akan segala sesuatu yang telah dilakukannya.

Observasi juga dilakukan oleh peneliti ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung,
dijumpai rasa percaya diri yang tinggi pada siswa-siswa yang berprestasi terlihat dalam
menyampaikan pendapat di kelas, siswa memiliki keberanian untuk tampil di depan kelas, dan
yakin saat menjawab pertanyaan dari guru. Namun ada juga siswa berprestasi yang cenderung
lebih pendiam dan tidak terlalu terlihat rasa kepercayaan dirinya saat di kelas maupun diluar
kelas. Diperoleh juga dari hasil wawancara yang dilakukan ke beberapa guru yang ada, guru
tersebut mengatakan memang ada siswa berprestasi yang memiliki kepercayaan diri tinggi
yang ditunjukkan saat di kelas seperti bertanya saat kurang mengerti akan materi pelajaran,
maju kedepan untuk menjawab pertnyaan atau presentasi dan saat kegiatan-kegiatan yang ada
diluar kelas. Namun ada juga siswa berprestasi yang biasa-biasa saja seperti siswa-siswa yang
lain siswa tidak menunjukkan rasa kepercayaan diri di dalam kelas walaupun bertanya namun
masih sedikit malu-malu.

Anak yang memiliki kepercayaan diri yang tinggi adalah, yakin kepada diri sendiri,
tidak bergantung pada orang lain, tidak ragu-ragu, merasa diri berharga, tidak
menyombongkan diri, dan memiliki keberanian untuk bertindak. Kepercayaan diri pada siswa
berhubungan dengan perilaku siswa yang akan mengakibatkan siswa berprestasi mudah
berinteraksi dan mengembangkan penilaian positif baik terhadap diri sendiri maupun terhadap

lingkungan yang dihadapinya. Orang yang percaya diri bisa dilihat dari ketenangan siswa
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dalam mengontrol diri sendiri. Selain itu, orang yang mempunyai percaya diri tinggi tidak
mudah terpengaruh oleh situasi yang kebanyakan orang menilainya negatif.

Salah satu penentu dalam keberhasilan perkembangan adalah konsep diri, timbulnya
berbagai pencapaian oleh siswa berprestasi tersebut bersumber dari konsep diri yang positif
sehingga seseorang memiliki rasa percaya diri yang tinggi. Oleh karena itu salah satu
mekanisme yang perlu dimiliki adalah konsep diri yang positif. Konsep diri yang dimiliki
siswa akan mempengaruhi perilakunya dalam hubungan sosial dengan individu lain. Konsep
diri tinggi atau positif akan berpengaruh pada perilaku positif, konsep diri seseorang
dinyatakan melalui sikap dirinya yang merupakan aktualisasi orang tersebut. Manusia sebagai
organism yang memiliki dorongan untuk berkembang yang pada akhirnya menyebabkan ia
sadar akan keberadaan dirinya. Perkembangan yang berlangsung tersebut kemudian
membantu pembentukan konsep diri individu yang bersangkutan.

Ciri-ciri percaya diri menurut Thursan Hakim (dalam Tanjung & Amelia, 2017) ciri-ciri
orang yang percaya diri antara lain: selalu bersikap tenang di dallam mengerjakan segala
sesuatu, mempunyai potensi dan kemampuan yang memadai, mampu menetralisasi
ketegangan yang muncul di dalam berbagai situasi, mampu menyesuaikan diri dan
berkomunikasi di berbagai situasi, memiliki kondisi mental dan fisik yang cukupmenunjang
penampilan, memiliki kecerdasan yang cukup, memiliki tingkat pendidikan formal yang
cukup. Memiliki keahlian atau keterampilan lain yang menunjang kehidupannya, memiliki
kemampuan bersosialisasi, memiliki latar belakang pendidikan yang baik, memiliki
pengalaman hidup yang menempa mentalnya menjadi kuat dan tahan didalam menhadapi
berbagai cobaan hidup, dan selalu bereaksi positif didalam menghadapi berbagai masalah.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri siswa Thursan Hakim (dalam
Tanjung & Amelia, 2017) mengemukakan beberapa faktor yang mempengaruhui kepercayaan
diri seseorang, yaitu: bentuk fisik, bentuk wajah, status ekonomi, pendidikan dan kemampuan,
penyesuian diri, kebiasaan gugup dan gagap, dan keluarga. Faktor-faktor yang mempengaruhi
kepercayaan diri individu yaitu konsep diri, harga diri, pengalaman, dan pendidikan. Dari
banyak faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri dan salah satunya adalah konsep diri,
yang mana konsep diri adalah terbentuknya kepercayaan diri pada diri seseorang diawali
dengan perkembangan konsep diri yang diperoleh dalam pergaulannya dalam suatu
kelompok. Menurut Burn (dalam Ghufron, 2011) mendefinisikan konsep diri sebagai kesan
terhadap diri sendiri secara keseluruhan yang mencakup pendapatnya terhadap diri sendiri,
pendapat tentang gambaran diri di mata orang lain, dan pendapatnya tentang hal-hal yang

dicapai.
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Konsep diri adalah pemahaman tentang diri sendiri yang timbul akibat interaksi dengan
orang lain. Konsep diri merupakan faktor yang menentukan (determinan) dalam komunikasi
kita dengan orang lain. Konsep diri adalah pandangan dan perasaan tentang diri kita. Persepsi
tentang diri ini bisa bersifat psikologis, sosial dan fisis, menurut William D Brooks dalam
Jalaludin Rakhmat (Widiarti, 2017). Konsep diri akademik adalah gambaran individu
terhadap kemampuan akademiknya, yang meliputi kemampuan dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran, kemampuan meraih prestasi di bidang akademik, serta aktivitas di sekolah atau
di kelas yang berkaitan dengan persepsi, pikiran, perasaan dan penilaian seseorang terhadap
kemampuan akademiknya (Atmasari dalam Khotimah dkk, 2016).

Calhoun dan Acocella juga membagi konsep diri menjadi dua yaitu konsep diri positif
dan negatif, ciri konsep diri positif adalah yakin terhadap kemampuan dirinya sendiri dalam
mengatasi masalah, merasa sejajar dengan orang lain, menerima pujian tanpa rasa malu, sadar
bahwa tiap orang mempunyai keberagaman perasaan, hasrat, dan perilaku yang tidak disetujui
oleh masyarakat serta mampu mengembangkan diri karena sanggup mengungkapkan aspek-
aspek kepribadian yang buruk dan berupaya untuk mengubahnya, sehingga dengan memiliki
konsep diri yang positif remaja dapat memiliki kepercayaan diri yang tinggi. Sedangkan ciri
konsep diri yang negatif adalah peka terhadap kritik, responsive terhadap pujian, punya sikap
hiperkritis, cenderung merasa tidak disukai orang lain, dan pesimistis terhadap kompetisi.

Berdasarkan berbagai fenomena di atas, maka penulis tergerak untuk melakukan
penelitian pada siswa berprestasi kelas XI di SMK Antartika 2 Sidoarjo. Siswa kelas XI
dianggap sudah dapat melakukan penyesuaian diri di sekolah tersebut kurang lebih satu
setengah tahun, karena penyesuaian diri diperlukan remaja dalam menjalani transisi
kehidupan, salah satunya transisi sekolah. Transisi sekolah adalah perpindahan siswa dari
sekolah yang lama ke sekolah yang baru yang lebih tinggi tingkatnya, sehingga
menghadapkan remaja pada perubahan dan tuntutan-tuntutan yang baru. Setiap orang
memiliki tingkat penyesuaian dirinya sendiri. Untuk siswa-siswa yang akan memasuki
sekolah baru siswa pasti membutuhkan waktu untuk beradaptasi yang cukup, biasanya
dibutuhkan waktu 3 — 6 bulan bahkan lebih untuk beradaptasi karena siswa harus
menyesuaikan diri dengan segala sesuatu yang ada di lingkungan yang baru. Dengan sudah
dapatnya siswa menyesuaikan diri di lingkungan sekolah tersebut maka siswa bisa melakukan
segala sesuatu dengan rasa kepercayaan diri, saat tampil di depan kelas maupun muka umum
yang mana siswa dapat menunjukkan kemampuan atau potensi yang dimilikinya kepada orang

lain sebagai prestasi belajar.
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Siswa adalah peserta didik yang memiliki potensi dasar, yang penting dikembangkan
melalui proses belajar mengajar, yang baik dilakukan secara fisik maupun secara mental.
Sedangkan siswa berprestasi belajar adalah hasil yang dicapai atau diperoleh oleh peserta
didik yang berupa pengetahuan, keterampilan dan sikap berkat pengalaman dan latihan yang
telah dilalui oleh individu dalam proses belajar mengajar. Hasil prestasi belajar biasanya
dinyatakan dalam bentuk nilai-nilai akademik atau raport, yang mencakup tiga aspek yaitu
kognitif, afektif dan psikomotor, sehingga dapat mengetahui taraf kemampuan peserta didik.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan konsep diri dengan kepercayaan diri siswa

berprestasi kelas XI di SMK Antartika 2 Sidoarjo.

METODE PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa berprestasi kelas XI di SMK Antartika 2
Sidoarjo, siswa kelas XI dianggap sudah dapat menyesuaian diri di sekolah tersebut kurang
lebih satu setengah tahun. Biasanya dibutuhkan waktu 3-6 bulan bahkan lebih untuk
beradaptasi karena siswa harus menyesuaikan diri dengan segala sesuatu yang ada di
lingkungan yang baru. Dengan sudah dapatnya siswa menyesuaikan diri di lingkungan
sekolah tersebut maka siswa bisa melakukan segala sesuatu dengan rasa kepercayaan diri.
Jumlah kelas XI terdapat 24 kelas dan setiap kelas ada 3 siswa berprestasi, jadi jumlah
populasinya 3 x 24 = 72 siswa berprestasi. Pada penelitian ini menggunakan cara probabilitas,
setiap subjek dalam populasi harus memiliki peluang yang besarnya sudah diketahui untuk
terpilih menjadi sampel. Dalam penelitian ini jumlah populasi kurang dari 100, sehingga
menggunakan penelitian populasi. Peneliti menggunakan uji validitas dengan menggunakan

teknik korelasi spearman.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Setelah memenuhi uji asumsi dasar yaitu uji normalitas dan linieritas maka dapat

dilakukan uji spearman. Hasilnya terlihat pada table di bawah ini:

Tabel 1 Hasil Uji Analisis Korelasi Spearman

Variabel Pearson Sig. (2-tiled) Jumlah
Correlation Subjek

0.834 0.000 72

Kepercayaan Diri
Konsep Diri

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah subjek penelitian sebesar 72

siswa, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0.834 dengan signifikansi sebesar 0.000.
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Tanda pada harga koefisien korelasi juga berpengaruh pada penafsiran terhadap hasil analisis
korelasi, yaitu positif (+) menunjukkan adanya arah hubungan yang searah, artinya hubungan
kedua variabel berbanding lurus. Semakin tinggi variable x akan diikuti dengan semakin
tinggi variable y dan sebaliknya. Tanda pada koefisien korelasi adalah negatif (-)
menunjukkan adanya arah hubungan yang berlawanan, artinya hubungan kedua variabel
berbanding terbalik. Semakin variable x akan diikuti dengan semakin rendah variable y dan
sebaliknya (Muhid, 2012).

Berdasarkan data tersebut di atas maka dapat dilakukan pengujian hipotesis dengan
membandingkan taraf signifikansi (p-value) < 0.05, maka Ho ditolak, dan Ha diterima, karena
pada penelitian ini nilai signifikansi p < 0.05 yang artinya terdapat hubungan konsep diri
dengan kepercayaan diri siswa berprestasi kelas XI di SMK Antartika 2 Sidoarjo.

Tanda koefisien korelasi dari hasil analisis data ini bersifat positif, jadi menunjukkan
adanya arah hubungan yang berbanding lurus. Artinya semakin positif konsep diri akan
diikuti dengan semakin tinggi pula kepercayaan diri pada siswa berprestasi kelas XI di SMK
Antartika 2 Sidoarjo. Sebaliknya, semakin negatif konsep diri akan diikuti dengan semakin
rendah pula kepercayaan diri siswa berpresatsi kelas XI di SMK Antartika 2 Sidoarjo.

Hasil penelitian di atas dengan menggunakan analisis korelasi spearman menunjukkan
bahwa adanya korelasi atau hubungan positif yang sangat signifikan antara konsep diri
dengan kepercayaan diri. Hal tersebut terlihat pada harga koefisien korelasi sebesar 0.834
dengan signifikansi 0.000 < 0.05 yang artinya terdapat hubungan konsep diri dengan
kepercayaan diri siswa berprestasi kelas XI di SMK Antartika 2 Sidoarjo. Harga koefisien
korelasi yang positif berarti menunjukkan hubungan yang positif, hal itu berarti semakin
positif konsep diri maka akan diiringi juga semakin tinggi tingkat kepercayaan diri.
Sebaliknya jika semakin negatif konsep diri maka akan semakin rendah tingkat kepercayaan
diri.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, hal tersebut juga sesuai dengan penelitian yang
relevan oleh Nirwana (2013) yang hasil uji statistik juga menunjukkan harga koefisien
korelasi rx1y = 0,888 pada p = 0,000 (p < 0,05) pada korelasi antara variabel Konsep Diri
dengan variabel Kepercayaan Diri Siswa. Artinya, variabel Konsep Diri berkorelasi positif &
signifikan dengan variabel Kepercayaan Diri Siswa. Maka hipotesis ke-1 dari penelitian yang
berbunyi: “Terdapat hubungan yang positif antara Konsep Diri dengan Kepercayaan Diri
Siswa, dapat diterima. Sehingga asumsi peneliti bahwa semakin tinggi/positif konsep diri

siswa maka semakin tinggi tingkat kepercayaan diri siswa adalah terbukti.
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Kepercayaan diri merupakan aspek kepribadian manusia yang berfungsi penting untuk
mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya. Menurut Maslow manusia yang utuh yaitu
manusia yang sudah mampu mengaktualisasikan dirinya, agar seseorang dapat mencapai
aktualisasi diri siswa butuh kepercayaan diri yang mana nantinya dapat mengembangkan
potensi yang ada dalam diri manusia tersebut. Menurut Hakim (dalam Pratiwi & Laksmiwati,
2016) kepercayaan diri merupakan suatu keyakinan seseorang terhadap segala sesuatu yang
menjadi aspek kelebihan yang dimiliki dan keyakinan tersebut membuatnya merasa mampu
untuk mencapai berbagai tujuan hidup dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya.
Kepercayaan diri merupakan keyakinan akan kemampuannya dan sejauhmana penilaian
individu terhadap dirinya bahwa dirinya memiliki kepantasan untuk berhasil (Neill dalam
Pratiwi & Laksmiwati, 2016).

Faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri individu yaitu konsep diri, harga
diri, pengalaman, dan pendidikan (Ghufron, 2011), yang mana menurut Anthony konsep diri
adalah terbentuknya kepercayaan diri pada diri seseorang diawali dengan perkembangan
konsep diri yang diperoleh dalam pergaulannya dalam suatu kelompok, hasil interaksi yang
terjadi akan menghasilkan konsep diri. Siswa yang memiliki tingkat kepercayaan diri yang
tinggi tentu dibekali konsep diri yang positif, dan sebaliknya jika siswa memiliki kepercayaan
diri yang rendah tentu memiliki konsep diri negatif.

Rasa kepercayaan diri yang tinggi pada siswa-siswa yang berprestasi terlihat dalam
menyampaikan pendapat di kelas, siswa memiliki keberanian untuk tampil di depan kelas, dan
yakin saat menjawab pertanyaan dari guru. Siswa berprestasi memiliki kepercayaan diri yang
tinggi yakin kepada diri sendiri, tidak bergantung pada orang lain, tidak ragu-ragu, merasa diri
berharga, tidak menyombongkan diri, dan memiliki keberanian untuk bertindak. Siswa-siswa
tersebut memiliki sikap realistis, tahu akan kemampuan yang dimilikinya, sehingga siswa
optimis saat mengerjakan segala sesuatunya baik tugas dari guru atau sekolah maupun saat
mengerjakan soal-soal olimpiade yang diikuti, siswa tiduk mudah putus asa, bertanggung
jawab akan segala sesuatu yang telah dilakukannya.

Upaya untuk dapat menumbuhkan konsep diri yang positif serta meningkatkan
kepercayaan diri adalah dapat dengan menciptakan suasana atau kondisi yang demokratis,
yakni dengan cara siswa diberikan kebebasan untuk berpikir secara mandiri dan ditempatkan
pada kondisi yang aman sechingga siswa tidak merasa takut untuk membuat kesalahan,
sehingga hal ini akan membuat siswa melakukan evaluasi terhadap dirinya dan belajar dari
pengalaman. Upaya tersebut dapat diterapkan dalam sekolah salah satunya dengan cara

diskusi dengan sesama teman dan bapak ibu guru yang lebih berpengalaman dan memiliki
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banyak ilmu pengetahuan. Hal ini penting dilakukan agar siswa-siswa tersebut dapat
meningkatkan kepercayaan diri.

Berdasarkan hasil penelitian dan ditunjang dengan teori-teori yang ada, maka dalam hal
ini menunjukkan bahwa memang adanya keterkaitan antara konsep diri dengan kepercayaan
diri. Adanya hubungan positif antar variable yang diteliti, yaitu semakin positif konsep diri
akan diikuti dengan semakin tingginya tingkat kepercayaan diri, begitu juga sebaliknya
semakin negatif konsep diri yang dimiliki makan akan semakin rendah kepercayaan diri yang
dimiliki. Sehingga siswa berprestasi yang memiliki kepercayaan diri tinggi tentu dibekali
dengan konsep diri yang positif, sebaliknya jika siswa berprestasi memiliki kepercayaan diri

rendah tentu dibekali dengan konsep diri yang negatif.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan pada bab sebelumnya dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan yang signifikan antara konsep diri dengan kepercayaan diri siswa
berprestasi kelas XI di SMK Antartika 2 Sidoarjo. Hal ini berarti konsep diri berhubungan
dengan kepercayaan diri. Harga korelasi bernilai positif, hal itu berarti semakin positif konsep
diri siswa berprestasi maka akan diiringi juga semakin tinggi tingkat kepercayaan diri siswa
berprestasi. Sehingga siswa berprestasi yang memiliki kepercayaan diri tinggi tentu mereka
juga memiliki konsep diri yang positif. Sebaliknya jika siswa berprestasi tersebut memiliki

kepercayaan diri rendah tentu memiliki konsep diri negatif.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas konseling kelompok dengan Teknik self-
management untuk menurunkan kecemasan belajar siswa SMK Negeri 1 Ngasem Kediri.
Desain penelitian yang digunakan adalah one group pretest post-test design yang diberikan
kepada populasi 6 siswa kelas X SMKN 1 Ngasem Kediri. Berdasarkan skor hasil prefest dan
post-test terjadi penurunan skor kecemasan belajar yang disebarkan kepada 6 sampel, Konseli
ZR dengan hasil pretest 83 dan hasil post-test 65, Konseli BA dengan hasil pretest 87 dan
post-test 67, Konseli FK dengan hasil post-test 94 dan hasil post-test 74, Konseli ED dengan
hasil pretest 83 dan hasil post-test 62, Konseli AT dengan hasil pretest 94 dan hasil post-test
72, Konseli PS dengan hasil pretest 84 dan hasil post-test 68. Dari hasil penelitian terhadap
siswa SMKN 1 Ngasem ini menunjukkan bahwa teknik self-management dalam konseling
kelompok efektif terhadap penurunan kecemasan belajar.

Kata kunci: Konseling kelompok, self-management, kecemasan belajar

ABSTRACT

This study aims to determine the effectiveness of group counseling with self-management
techniques to reduce student anxiety at SMK Negeri 1 Ngasem Kediri. The research design
used was a one group pre-test post-test design which was given to a population of 6 students
of class X SMKN 1 Ngasem Kediri. Based on the pre-test and post-test scores, there was a
decrease in learning anxiety scores which were distributed to 6 samples, Counselor ZR with
pretest results of 83 and posttest results of 65, Counselor BA with pretest results of 87 and
posttest 67, FK counselees with posttest results of 94 and Post test results 74, Counselors ED
with pretest results 83 and post test results 62, Counselors AT with pretest results 94 and post
test results 72, Counselors PS with pretest results 84 and post test results 68. From the results
of research on SMKN students 1 This view shows that self-management techniques in group
counseling are effective in reducing learning anxiety.

Keywords: Group counseling, self-management, study anxiety

PENDAHULUAN

Sejak tahun 1995 layanan bimbingan konseling merupakan bagian yang tak
terpisahkan dari keseluruhan program Pendidikan di sekolah. Secara umum program
Pendidikan sekolah mencakup tiga bidang yaitu: Pengajaran, supervisi, administrasi, dan

layanan khusus yang mencakup bidang bimbingan dan konseling, pembinaan organisasi
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kesiswaan dan kesejahteraan siswa. Pemberian bantuan melalui layanan-layanan tersebut
dilakukan dengan menggunakan berbagai teknik bimbingan dan konseling, yaitu di antaranya
adalah konseling kelompok. Konseling kelompok diberikan juga terhadap permasalahan
permasalahan yang timbul di sekolah.

Wihastuti, Supriati dan Jahriah (2014) menyatakan bahwa kecemasan adalah
gangguan alam perasaan (afektif) yang di tandai dengan perasaan ketakutan atau
kekhawatiran yang mendalam dan berkelanjutan, tidak mengalami gangguan dalam menilai
realitas, kepribadian masih tetap utuh, perilaku dapat terganggu tetapi masih dalam batas-
batas normal. Setiawati (2011) menambahkan bahwa kecemasan peserta didik dapat terjadi
kapan saja, misalnya saja kecemasan bila di suruh maju ke depan kelas, kecemasan berbicara
di muka umum dan sebagainya.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Yanti (2013), hasil kecemasan
belajar siswa pada penelitiannya adalah 51,8% siswa memiliki tingkat kecemasan belajar
tinggi, 45,9 % siswa memiliki kecemasan belajar sedang dan 2,3 siswa memiliki tingkat
kecemasan belajar rendah. Permasalahan kecemasan belajar siswa juga ditemukan di SMK
Negeri 1 Ngasem Kediri. Pada dasarnya, kecemasan belajar bukanlah merupakan suatu
perilaku negatif pada kondisi tertentu. Kecemasan belajar bahkan dapat memberikan
dorongan untuk lebh baik dari apa yang dilakukan sebelumnya. Jika kecemasan belajar yang
dialami siswa memicu semangat dan minta, akan membuat siswa lebih berhati hati, berupaya
untuk tidak gagal, maka kecemasan belajar justru dapat mendorong untuk lebih giat belajar.
Namun kenyataan yang terjadi di lapangan berbeda jauh, karena kadang kala siswa merasakan
kondisi yang kurang nyaman dalam proses belajar. Ketidaknyamanan tersebut menimbulkan
kecemasan sehinggga siswa menjadi tidak dapat berkonsentrasi dalam belajar. Masalah akan
muncul manakala siswa merasa tertekan terhadap tugas tugas belajar, dan kondisi lingkungan
yang kurang kondusif.

Terkait dengan banyaknya faktor yang mempengaruhi kegiatan belajar, faktor
lingkungan sosial juga seringkali muncul sebagai gangguan yang menyebabkan kecemasan
belajar. Pada awalnya hanya kecemasan biasa, normal sebagai wujud kekhawatiran. Perilaku
cemas lama kelamaan akan mempengaruhi aspek kognitif, siswa akan merasa gelisah, malas,
menurunnya perhatian terhadap belajar, orientasinya lebih ke masa lalu dari masa kini. Pada
aspek emosional perilaku yang muncul adalah menarik diri dari lingkungan, mudah

tersinggung, apatis, depresi.

118



Prosiding Seminar & Lokakarya Nasional Bimbingan dan Konseling 2021
PD ABKIN JATIM & UNIPA SBY

Dalam hal ini peneliti menggunakan konseling kelompok dalam penanganan kasus
kecemasan belajar. Menurut Kurnanto (2014), Konseling kelompok adalah suatu bantuan
kepada individu dalam situasi kelompok yang bersifat pencegahan dan penyembuhan, serta
diarahkan pada pemberian kemudahan dalam perkembangan dan pertumbuhan. Menurut
Prayitno (2017), kelebihan dari konseling kelompok adalah berkembangnya kemampuan
sosialisasi seseorang, khususnya kemampuan berkomunikasinya. Melalui konseling
kelompok, hal-hal yang dapat menghambat atau mengganggu sosialisasi dan komunikasi
diungkap dan didinamikakan melalui berbagai teknik, sehingga kemampuan sosialisasi dan
komunikasi seseorang berkembang secara optimal. Menurut Bannett (Romlah, 2006:71)
tujuan konseling kelompok yaitu yang pertama memberikan kesempatan pada siswa belajar
hal-hal penting yang berguna bagi pengarahan dirinya yang berkaitan dengan masalah
Pendidikan, pekerjaan, pribadi, dan social. Kedua memberikan layanan-layanan penyembuhan
melalui kegiatan kelompok dengan mempelajari masalah-masalah manusia pada umumnya,
menghilangkan ketegangan emosi, mencapai tujuan bimbingan secara lebih ekonomis dan
efektif dan untuk melaksanakan layanan konseling individual secara lebih efektif

Penelitian ini menggunankan konseling kelompok dengan teknik Self~ management.
Self-management adalah kemampuan untuk membuat skala prioritas, memutuskan apa yang
harus di lakukan, dan bertanggungjawab menuntaskan apa yang harus di selesaikan. Dengan
kata lain bertanggung jawab atas dirimu sendiri dan mengatur berbagai hal yang terkait
dengan berbagai aspek di dalam dirimu. Self~management merupakan salah satu penerapan
teori modifikasi perilaku gabungan behavioristik dan kognitif social. Self~management dapat
di gunakan untuk meningkatkan prestasi belajar, kebiasaan belajar yang buruk, kecemasan,
mengurangi kebiasaan berkata jorok dan lain-lain. Self-management adalah Teknik konseling
yang paling efektif, karena perubahan tingkah laku yang terjadi didasarkan pada kemauan,
kesadaran, dan kemampuan individu sendiri sehingga bertahan lebih lama. Individu akan
menganggap bahawa keberhasilan tersebut bukan terjadi atas usahanya sendiri dan ada
campur tangan orang lain yang berupa stimulus lingkungan, tetapi usaha diri sendirilah yang

lebih berpengaruh.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan rancangan one

group pretest post-test design (Sumadi Suryabrata, 2015) yang digunakan untuk mengetahui
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efektifitas Konseling kelompok dengan teknik self-management untuk menurunkan

kecemasan belajar siswa. Rancangan penelitian ini diuraikan pada gambar 1 berikut ini.

11 X 12

Gambar 1. Rancangan Penelitian One Group Pre-test Post-test Design

T1 adalah pengukuran variabel kecemasan belajar siswa sebelum diberikan perlakuan
(pre-test), T2 adalah pengukuran variabel kecemasan belajar siswa setelah diberikan
perlakuan (post-test). X adalah perlakuan efektifitas penggunaan konseling kelompok kepada
subjek penelitian sebanyak 6 orang siswa kelas X SMKN 1 Ngasem Kediri menggunakan
teknik purposive sampling. Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan skala
kecemasan belajar siswa yang telah dilakukan uji validitas butir dan uji reliabilitas Alpha
Cronbach. Hasil uji validitas butir dengan prosedur validitas isi diperoleh nilai signifikansi
antara 0,00-0,05, dan hasil uji reliabilitas Alpha Cronbach diperoleh nilai koefisien sebesar
0,601.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Terdapat tiga kategori rentangan skor dalam skala pengukuran kecemasan belajar
siswa kelas X SMKN 1 Ngasem yaitu kategori tinggi, sedang, dan rendah. Melalui ketegori
penilaian tersebut diambil 6 siswa atau siswa dengan kategori tinggi dalam kecemasan belajar.
6 konseli yang masuk dalam kategori tinggi dalam kecemasan belajar ini diberikan pretest
terlebih dahulu, kemudian diberikan treatment yaitu dengan teknik self-management melalui
konseling kelompok, dan terakhir akan diberikan post-test untuk mengetahui adakah
perubahannya. Rincian hasil pre-test dan post-test dapat diuraikan pada tabel 1 sebagai
berikut.

Pada tabel 1 menunjukkan setiap responden mengalami penurunan skor dari yang
awalnya memiliki kecemasan belajar tinggi menjadi sedang. Terjadi penurunan mean score
variabel kecemasan belajar siswa dalam posttest setelah dilakukan pemberian treatment
dengan teknik self-management dalam konseling kelompok. Mean score variabel kecemasan
belajar siswa saat prefest adalah 87.1 sedangkan mean score variabel kecemasan belajar siswa
saat posttest adalah 67.8. Terjadi penurunan mean score variabel kecemasan belajar siswa

sebanyak 19.3%.
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Tabel 1. Perbandingan Skor Pretest dan Post-test

Responden Pretest Kategori Post-test Kategori Tingkat
Perubahan
ZR 83 Tinggi 65 Sedang 18
BA 87 Tinggi 67 Sedang 20
FK 92 Tinggi 73 Sedang 19
ED 83 Tinggi 62 Sedang 21
AT 94 Tinggi 72 Sedang 22
PS 84 Tinggi 68 Sedang 16
PEMBAHASAN

Hasil penelitian pada siswa SMKN 1 Ngasem ini menunjukkan hasil bahwa teknik
self-management dalam konseling kelompok berpengaruh terhadap penurunan kecemasan

belajar. Hasil penelitian ditunjukkan melalui gambar 2 sebagai berikut.
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Gambar 2. Grafik Hasil Pre-tes dan Poste pada Subjek Penelitian

Berdasarkan gambar 2., maka dapat diuraikan secara jelas bahwa terdapat penurunan
kecemasan belajar siswa SMKN 1 Ngasem Kab. Kediri sebelum diberikan treatment teknik
self-management dalam konseling kelompok dan setelah diberikan treatment teknik self-
management dalam konseling kelompok. Berdasarkan skor hasil pretest dan posttest terjadi

penurunan skor kecemasan belajar.

121



Prosiding Seminar & Lokakarya Nasional Bimbingan dan Konseling 2021
PD ABKIN JATIM & UNIPA SBY

Konseli ZR mendapatkan persentase skor prefest sebesar 83, kemudian diberikan
treatment menggunakan teknik self~management dalam konseling kelompok menurunkan
tingkat kecemasan belajar menjadi 65 berdasarkan hasil post-test. Diawal pertemuan, konseli
ZR masih bingung cara mengubah perilaku kecemasan belajar yang dilakukannya. Konseli
ZR pada awal pertemuan cenderung kurang memahami dirinya, sulit mengatur waktu atau
jadwal dalam belajar dan mengerjakan tugasnya sehingga mengalami kecemasan atau
penundaan mengenai tugas akademik yang sangat tinggi. Namun beberapa kali pertemuan
konseling, selanjutnya hingga pertemuan terakhir konseli ZR sudah mampu mengurangi
perilaku kecemasan belajarnya. Konseli ini termasuk yang paling aktif saat melakukan proses
konseling, konseli menceritakan sikap dan perilakunya dalam hal penundaan tugas-tugas yang
konseli dapat dari gurunya. Konseli sudah tau apa yang harus konseli lakukan dalam
mengatur jadwal untuk belajar.

Konseli BA mendapatkan persentase skor pretest sebesar 87, kemudian diberikan
treatment menggunakan teknik self~management dalam konseling kelompok menurunkan
tingkat kecemasan belajar menjadi 67 berdasarkan hasil post-fest. Konseli BA adalah siswa
yang lebih suka bermain game online atas ajakan teman-temannya. Konseli BA beranggapan
bahwa jika tidak mengikuti teman-temannya untuk bermain game online, maka ia merasa
ketinggalan teman-temannya. Namun sekarang konseli sudah mampu dan mengetahui
bagaimana cara mengurangi kecemasan yang konseli BA alami. Konseli mampu mengurangi
waktunya untuk bermain game online dan mampu mengatur waktu untuk mengerjakan tugas
akademiknya.

Konseli FK mendapatkan persentase skor prefest sebesar 94, kemudian diberikan
treatment menggunakan teknik self~management dalam konseling kelompok menurunkan
tingkat kecemasan belajar menjadi 74 berdasarkan hasil post-test. Konseli FK adalah siswa
yang mengalami perilaku kecemasan belajar yang paling tinggi karena konseli FK memiliki
pemikiran irasional, bahwa “lebih baik mengerjakan tugasnya nanti daripada sekarang, karena
masih ada waktu”. Itulah yang menjadi kebiasaan konseli. Awalnya konseli beranggapan
bahwa menunda mengerjakan tugas itu bukan merupakan suatu masalah, sehingga membuat
konseli FK mengalami kecemasan yang tinggi. Konseli ini juga saat melakukan proses
konseling tidak konsentrasi dan lebih suka membuat hal-hal yang menurutnya itu sangat
menyenangkan (kurang fokus). Namun, pada akhirnya setelah mengikuti proses konseling

kelompok, konseli FK dapat mengurangi perilaku kecemasan dalam belajarnya.
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Konseli ED mendapatkan persentase skor pretest sebesar 83, kemudian diberikan
treatment menggunakan teknik self~management dalam konseling kelompok menurunkan
tingkat kecemasan belajar menjadi 62 berdasarkan hasil post-test. Konseli ED adalah siswa
yang ketika mengikuti proses konseling kelompok beberapa kali terlambat datang. Faktor
yang menyebabkan penundaan pengumpulan tugas yaitu lebih mementingkan nonton Drama
Korea (Drakor) daripada mengerjakan tugasnya. Namun, pada akhirnya setelah mengikuti
proses konseling kelompok, konseli ED dapat mengurangi kecemasan belajar dan sudah bisa
memulai menentukan prioritas kewajiban yang harus dilaksanakan.

Konseli AT mendapatkan persentase skor pretest sebesar 94, kemudian diberikan
treatment menggunakan teknik self-management dalam konseling kelompok menurunkan
tingkat kecemasan belajar menjadi 72 berdasarkan hasil post-test. Konseli AT adalah siswa
yang mempunyai masalah dalam pergaulan remaja (pacaran), sehingga mengganggu tugas
akademiknya. Hal tersebut yang memicu konseli mengalami kecemasan belajar yang cukup
tinggi. Namun setelah melakukan konseling kelompok dengan teknik self-management,
konseli sudah mampu dan mengetahui bagaimana cara membagi waktunya untuk belajar.

Konseli PS mendapatkan persentase skor pretest sebesar 84, kemudian diberikan
treatment menggunakan teknik self~management dalam konseling kelompok menurunkan
tingkat kecemasan belajar menjadi 68 berdasarkan hasil post-test. Masalah dari konseli PS
hampir sama dengan konseli BA yang berhubungan dengan game online. Konseli PS
menomor satukan game online daripada mengerjakan tugas, sehingga tugas dari dosen
seringkali terlupakan. Namun, setelah konseli PS melakukan konseling kelompok, dia mampu
untuk menentukan prioritas yang harus dilakukan, yakni lebih memilih untuk mulai
mengerjakan tugasnya lebih dahulu daripada bermain game online

Dalam penelitiannya, peneliti menggunakan teknik konseling konseling self-
management merupakan seperangkat aturan dan upaya untuk menjalankan praktek bantuan
profesional terhadap individu agar mereka dapat mengembangkan potensi dan memecahkan
setiap masalahnya dengan mengimplementasikan seperangkat prinsip atau prosedur yang
meliputi pemantauan diri (self monitoring). Keberhasilan dalam menggunakan teknik self-
management adalah membantu individu untuk dapat mengelola diri baik pikiran, perasaan dan
perbuatan sehingga dapat berkembang secara optimal, dan dengan meletakkan tanggungjawab
perubahan sepenuhnya kepada individu maka siswa akan menganggap bahwa perubahan yang
terjadi karena usahanya sendiri dan bertahan lama, disinipun siswa dapat semakin mampu

menjalani hidup yang diraskan sendiri dan tidak tergantung lagi pada konselor.

123



Prosiding Seminar & Lokakarya Nasional Bimbingan dan Konseling 2021
PD ABKIN JATIM & UNIPA SBY

SIMPULAN

Teknik self-management dalam konseling kelompok merupakan suatu pendekatan
seperangkat aturan dan upaya untuk menjalankan praktek bantuan profesional terhadap
individu agar mereka dapat mengembangkan potensi dan memecahkan setiap masalahnya
dengan mengimplementasikan seperangkat prinsip atau prosedur yang meliputi pemantauan
diri (self monitoring). Keberhasilan dalam menggunakan teknik self-management adalah
membantu individu untuk dapat mengelola diri baik pikiran, perasaan dan perbuatan sehingga
dapat berkembang secara optimal, dan dengan meletakkan tanggungjawab perubahan
sepenuhnya kepada individu maka siswa akan menganggap bahwa perubahan yang terjadi
karena usahanya sendiri dan bertahan lama, disinipun siswa dapat semakin mampu menjalani
hidup yang diraskan sendiri dan tidak tergantung lagi pada konselor. Berdasarkah hasil pretest
dan pos-ttest yang disebarkan, bahwa penggunaan konseling kelompok dengan teknik self-
management secara signifikan efektif dalam menurunkan kecemasan belajar siswa kelas X
SMKN 1 Ngasem Kediri. Dengan hasil sebagai berikut Konseli ZR dengan hasil pretest 83
dan hasil post-test 65, Konseli BA dengan hasil pretest 87 dan post-test 67, Konseli FK
dengan hasil post-test 94 dan hasil post-test 74, Konseli ED dengan hasil pre-fest 83 dan hasil
post-test 62, Konseli AT dengan hasil pretest 94 dan hasil post-test 72, Konseli PS dengan
hasil pretest 84 dan hasil post-test 68.
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PENGUATAN PERAN GURU BIMBINGAN DAN KONSELING
DALAM KURIKULUM MERDEKA

Roro Kurnia Nofita Rahmawati
SMK Negeri 3 Pamekasan
Email: kurnianofita31@gmail.com

ABSTRAK

Guru bimbingan dan konseling menjadi sosok yang sangat sentral dalam mendukung
kelancaran proses belajar mengajar di sekolah. Melalui peran yang diembannya, guru
bimbingan dan konseling dituntut untuk mengasah kompetensinya dengan selalu melakukan
inovasi dan menyesuaikan diri terhadap kurikulum yang terus berkembang. Adanya
kurikulum merdeka menjadi momen tersendiri bagi guru bimbingan dan konseling terhadap
eksistensi dan perannya yang diharapkan untuk lebih terlihat dalam pengimplementasian
kurikulum merdeka dan kemajuan dunia pendidikan.

Kata kunci: Guru bimbingan dan konseling, pembelajaran, kurikulum merdeka

ABSTRACT

Guidance and counseling Teachers are very central Figures in supporting the Effectiveness
teaching and learning process in schools. Through their role, guidance and counseling
teachers are required to hone their competence by innovating and adapting to the ever-
evolving Curriculum. The existence of an independent Curriculum is a special moment for
guidance and counseling teachers towards their existence and role which is expected to be
more visible in the implementation of an independent curriculum and the Advancement of
the World of Education.

Keywords: Guidance and counseling Teachers, teaching and learning, independent
curriculum

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah segala usaha orang dewasa dalam pergaulannya dengan anak-anak
untuk memimpin perkembangan jasmani dan rohaninya kearah kedewasaan (Ngalim
Purwanto, 2004). Pada umumnya pendidikan dapat diartikan sebagai suatu proses bantuan
yang diberikan oleh orang dewasa kepada anak yang belum dewasa untuk mencapai
kedewasaan. Dengan kata lain, proses pendidikan akan berjalan utuh apabila tampak peran
seorang guru yang diatur oleh kurikulum di dalamnya.

Guru bimbingan dan konseling merupakan tenaga pembimbing yang di dalamnya
memiliki peran ganda dalam tugasnya. Selain menjadi tenaga pengajar, guru bimbingan dan
konseling diharapkan mampu menjadi pelayanan bimbingan siswa selama tidak bertentang

dengan tugas yang diembannya. Dengan peran tersebut akan sangat penting dalam sebuah
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sekolah memiliki guru bimbingan dan konseling untuk membantu mencapai tujuan
pendidikan sesuai dengan amanah kurikulum yang telah direncanakan.

Bagi guru, kurikulum berfungsi sebagai pedoman dalam melaksanakan proses
pembelajaran. Bagi kepala sekolah atau kepala madrasah dan pengawas, kurikulum berfungsi
sebagai pedoman dalam melaksanakan supervisi atau pengawasan. Bagi orangtua, kurikulum
berfungsi sebagai pedoman dalam membimbing anaknya belajar di rumah. Bagi masyarakat,
kurikulum berfungsi sebagai pedoman untuk memberikan bantuan bagi terselenggaranya
proses pendidikan di sekolah atau madrasah. Adapun bagi peserta didik, kurikulum berfungsi
sebagi pedoman dalam melaksanakan kegiatan belajar (Khoirurrijal, dkk., 2022).

Pentingnya guru bimbingan dan konseling dalam proses pendidikan terlihat dalam
perannya yang selalu menunjang keberhasilan siswa selama menjalani proses pendidikan di
sekolah. Melalui perannya tersebut guru bimbingan dan konseling selalu disebut
“penyelamat” dalam mambantu siswa lepas dari permasalahan pendidikannya melalui
keterampilan-keterampilan yang dimilikinya dalam bidang keilmuan yang ditekuninya
sepertinya: ilmu pendidikan, sosial, psikologi dan ilmu konseling.

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum yang didesain khusus dalam keberagaman
pembelajaran intrakurikuler. Pengoptimalan dari sebuah konten juga menjadi bagian dalam
pengembangan kurikulum merdeka, sehinngga peserta didik mempu mendalam daripada
konsep dan menguatkan kompetensinya dengan waktu yang tidak terbatas. Selain itu, peran
guru (termasuk guru bimbingan dan konseling) dalam menjalankan tugas administrasinya
juga memiliki keleluasaan terutama dalam penyusunan perangkat pembelajaran. Sehingga
pembelajaran yang dilakukan oleh guru sesuai dengan kebutuhan dan minat siswa.

Selain perannya dalam membimbing siswa, guru bimbingan dan konseling juga
memiliki peran penting dalam implementasi kurikulum khususnya kurikulum merdeka. Guru
bimbingan dan konseling diharapkan bisa mengimplementasikan program-program yang
terdapat dalam kurikulum merdeka mulai dari perencanaan, proses hingga evaluasi dalam
proses pembelajaran sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan optimal.
Hal tersebut dilakukan untuk memfasilitasi dan melatih perkembangan peserta didik dalam

mencapai kemandirian dalam kehidupannya.

METODE PENELITIAN
Motode penelitian yang digunakan dalam kajian ini adalah dengan pendekatan
kualitatif dengan jenis /ibrary research sehingga sumber data yang diperoleh yaitu dari teori-

teori belajar sebagai sumber primer dan dari literatur-literatur limiah (Noeng Muhadjir,
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1996). Kajian ini berupaya untuk mengkaji tentang peran guru bimbingan dan konseling
dalam kurikulum merdeka. Kajian ini dilakukan dengan proses penelaahan terhadap beberapa
sumber keilmuan guna mendapatkan pemahaman yang konstruktif dan luas demi

memperoleh konsep ilmu pengetahuan yang substantif dan konprehensif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsep Guru Bimbingan dan Konseling

Guru merupakan sebuah subjek didik yang menjadi fasilitator peserta didik dalam
rangka menunjang keberhasilan proses pembelajaran dan pembentukan karakter peserta
didik. Dalam proses pembelajaran peran seorang guru sangat penting mengingat kegiatan
belajar mengajar tidak akan berjalan secara efektif tanpa adanya profesionalisme seorang
guru. Selain itu, guru juga dituntut untuk membentuk bahkan memperbaiki karakter dari
siswanya seperti yang banyak kita temui dalam peran guru bimbingan dan konseling.

Guru bimbingan dan konseling adalah tenaga profesional, pria atau wanita yang
mendapat pendidikan khusus bimbingan dan konseling, secara ideal berijazah FIP-IKIP,
jurusan atau program studi bimbingan dan konseling atau Psikologi Pendidikan dan
Bimbingan, serta jurusan-jurusan yang sejenis (Sukardi, 1985). Bekal tersebut sebagai legal
formal guru bimbingan dan konseling dalam menjalankan tugasnya dalam pendidikan di
sekolah.

Kompetensi guru bimbingan dan konseling sebagai alat utama yang berfungsi untuk
memberikan pelayanan terbaik terhadap siswa yang dihadapinya agar siswa merasa puas
dalam pelaksanaan proses belajar mengajar yang berdampak terhadap perubahan positif
terhadap dirinya. Dengan adanya kompetensi yang mempuni yang dimiliki guru bimbingan
dan konseling akan mempermudah mereka dalam memberikan pelayanan bimbingan dan
konseling secara terarah.

Guru bimbingan dan konseling adalah seorang guru yang bertugas memberikan
bantuan psikologis dan kemanusiaan secara ilmiah dan professional sehingga seorang guru
bimbingan konseling harus berusaha menciptakan komunikasi yang baik dengan murid dalam
menghadapi masalah dan tantangan hidup (Sukardi, 2008). Bimbingan yang diberikan oleh
guru bimbingan dan konseling menjadi bidang layanan khusus dalam keseluruhan kegiatan
pendidikan di sekolah yang ditanganinya.

Seorang pendidik idealnya harus memehami bahwa di sekolah merupakan tempat
berkumpulnya beberapa individu sehingga sekolah secara otomatis menjadi bagian dari

sosial. Dengan demikian, guru bimbingan dan konseling merupakan tenaga profesional baik
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laki-laki maupun perempuan yang memperoleh pendidikan khusus di Perguruan Tinggi
sesuai dengan bidangnya (berkaitan dengan bimbingan dan konseling) sebagai legal formal
dalam menjalankan tugasnya yang berfungsi sebagai pemberi layanan bimbingan kepada
individu atau kelompok (siswa) untuk membentuk siswa tersebut agar mampu dalam bidang
akademik dan menjadi siswa yang berprestasi.

Tujuan Guru Bimbingan dan Konseling

Aktualisasi layanan bimbingan dan konseling pada dasarnya adalah pemberian
bimbingan terhadap indivu bahkan kelompok dengan tujuan agar potensi yang dimiliki siswa
dapat berkembang secara optimal. Tentu perkembangan tersebut tidak mengajakannya untuk
bergantung pada orang lain, akan tetapi dalam proses layanan bimbingan dan konseling
diarahkan agar mereka (siswa) berkembang menjadi seorang yang mandiri dan bermanfaat
bagi orang lain.

Disisi lain, tidak sedikit pula siswa yang memiliki masalah-masalah yang harus
mereka selesaikan baik yang terjadi di lingkungan keluarganya bahkan di lingkungan sekolah
tempat mereka belajar. Peran guru bimbingan dan konseling membantu siswa dalam
menyelesaikan masalah tersebut sebagaimana mestinya. Prayitno menyatakan bahwa
bimbingan dan konseling membantu individu untuk menjadi insan yang berguna dalam
kehidupannya yang memiliki berbagai wawasan, pandangan dan interpretasi, pilihan,
penyesuaian dan keterampilan yang tepat berkenaan dengan diri sendiri dan lingkungannya
(Prayitno & Erman Amti, 2004).

Adanya hakikat tersebut tentunya diperlukan interaksi yang baik (interaksi) antara
guru bimbingan dan konseling dengan siswa yang dihadapinya. Interaksi belajar yang baik
antara siswa dan guru dalam mengajar ditandai pula oleh adanya aktivitas siswa, karena pada
prinsipnya belajar adalah berbuat. Berbuat untuk mengubah tingkah laku, jadi melakukan
kegiatan. Itulah sebabnya aktivitas merupakan prinsip atau asas yang sangat penting dalam
interaksi belajar mengajar

Suatu interaksi dikatakan memiliki sifat edukatif bukan semata ditentukan oleh
bentuknya melainkan oleh tujuan interaksi itu sendiri. “Interaksi dikatakan sebagai interaksi
edukatif apabila secara sadar mempunyai tujuan untuk mendidik, untuk mengantarkan anak
didik ke arah kedewasaannya (Sardiman A.M, 2012). Secara tidak langsung, dalam
pelaksanaannya bimbingan dan konseling harus memiliki tujuan yang jelas selain konsep
dasar yang melekat dalam profesi mereka sebagai konselor. Menurut Nurihsan (2009),

terdapat beberapa tujuan dari bimbingan dan konseling, yaitu:
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1. Mengadakan perubahan perilaku pada diri klien sehingga memungkinkan hidupnya
lebih produktif dan memuaskan.
2. Memelihara dan mencapai kesehatan mental yang positif.
3. Penyelesaian masalah.
4. Mencapai keefektifan pribadi.
5. Mendorong individu mampu mengambil keputusan yang penting bagi dirinya.
Guru Bimbingan dan Konseling dalam Implementasi Kurikulum Merdeka

Istilah kurikulum sering dimaknai plan for learning (rencana pendidikan). Sebagai
rencana pendidikan kurikulum memberikan pedoman dan pegangan tentang jenis, lingkup,
urutan isi dan proses pendidikan (Sukmadinata, 2004). Secara etimologi kata kurikulum
diambil dari bahasa Yunani, Curere berarti jarak yang harus ditempuh oleh pelari dari mulai
start sampai finish (Sudjana, 2002). Dengan demikian, kurikulum dapat diartikan sebagai
seperangkat dokumen tertulis yang direncanakan oleh pendidik dalam mencapai tujuan
pendidikan.

Kurikulum merdeka pada dasarnya merupakan langkah pemulihan pembelajaran
pasca Covid-19 yang menyebabkan ketertinggalan dalam pembelajaran sehingga berdampak
pada ketidakmeratanya kompetensi yang capai oleh peserta didik. Oleh karena itu, hadirnya
kurikulum merdeka sebagai langkah awal dalam mengejar ketertingalan pembelajaran yang
nantinya akan berdampak positif dalam kualitas pendidikan di Indonesia. Kondisi tersebut
yang menjadi salah satu Kemendikbudristek melakukan upaya pemulihan pembelajaran.
Salah satu upaya taktis yang dilakukan ialah mencanangkan "Kurikulum Merdeka" dalam
pendidikan, baik di sekolah hingga di perguruan tinggi.

Kurikulum merdeka muncul sebagai gagasan baru guna manjawab perkembangan
zaman. Menelisik dari sejarah, pendidikan di Indonesia telah mengalami beberapa pergantian
kurikulum (Khoirurrijal, dkk., 2022). Kurikulum Merdeka adalah kurikulum dengan
pembelajaran intrakurikuler yang beragam di mana konten akan lebih optimal agar peserta
didik memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan kompetensi (Buku
Saku Kemendikbud RI).

Kebijakan merdeka belajar dilaksanakan untuk percepatan pencapaian tujuan nasional
pendidikan, yaitu meningkatnya kualitas sumber daya manusia Indonesia yang mempunyai
keunggulan dan daya saing dibandingkan dengan negara-negara lainnya. Kualitas sumber
daya manusia yang unggul dan berdaya saing diwujudkan kepada peserta didik yang
berkarakter mulia dan memiliki penalaran tingkat tinggi, khususnya dalam literasi dan

numerasi (Khoirurrijal, dkk., 2022). Dengan konsep tersebut guru bimbingan dan konseling
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memiliki tugas khusus dalam menyiapkan peserta didik untuk menjadi SDM yang unggul
dan berdaya saing melalui perannya dalam layanan bimbingan dan konseling di sekolah.

Peran layanan bimbingan dan konseling dalam kurikulum merdeka adalah sebagai
koordinator dalam mewujudkan kesejahteraan psikologis peserta didik (student wellbeing)
dan memfasilitasi perkembangan peserta didik agar mampu mengaktualisasikan potensi
dirinya dalam rangka mencapai perkembangan secara optimal. Selain itu, Bimbingan dan
Konseling juga menjadi bagian dalam penyusunan perencanaan proyek penguatan profil
pelajar Pancasila (kemdikbud.go.id, diakses, 08-11-2022).

Setiap sekolah memang memiliki identitas tersendiri dalam memberikan layanan
bimbingan dan konseling. Secara tidak langsung peran layanan bimbingan dan konseling
dilakukan sesuai situasi dan kondisi di sekolah tersebut dengan mamanfaat secara maksimal
fasilitas sekolah yang tercover dalam sarana dan prasarana di sekolah. Sehingga nantinya
akan muncul konsep lanjutan (/ocal wisdom) dalam pelayanan bimbingan dan konseling yang
dilakukan oleh guru.

Dalam pelaksanaannya, guru bimbingan dan konseling dituntut untuk terus
berkolaborasi dengan tenaga pendidik dalam memfasilitasi potensi peserta didik, sehingga
mereka nantinya akan benar-benar siap dalam menghadapi masa yang akan datang melalui
peran bimbingan dan konseling. Berikut ruang lingkup layanan bimbingan dan konseling di
sekolah:

1. Bimbingan dan Konseling Bidang Layanan Pribadi
2. Bimbingan dan Konseling Bidang Layanan Belajar
3. Bimbingan dan Konseling Bidang Layanan Sosial
4. Bimbingan dan Konseling Bidang Layanan Karir

Dengan demikian, layanan guru dalam memberikan bimbingan dan konseling
merupakan sebuah implementasi dalam kurikulum merdeka guna memperhatikan
ketercapaian kompetensi peserta didik pada satuan pendidikan dalam kondisi khusus untuk

capaian tertentu.

SIMPULAN

Penerapan kurikulum merdeka merupakan kelanjutan kurikulum sebelumnya (K-13)
yang memberikan keleluasaan pada guru dalam mengembangkan kemampuannya. Melalui
aktualisasi layanan bimbingan dan konseling terhadap individu bahkan kelompok bertujuan
menggali potensi yang dimiliki oleh siswa secara optimal. Dalam pelaksanaannya, guru

bimbingan dan konseling dituntut untuk terus berkolaborasi dengan tenaga pendidik dalam
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memfasilitasi potensi peserta didik, sehingga mereka nantinya akan benar-benar siap dalam

menghadapi masa yang akan datang.
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ABSTRAK

Bimbingan dan Konseling merupakan gerakan kemanusiaan untuk negara modern. Profesi
Bimbingan dan Konseling memiliki sejarah dalam rangkaian waktu. Perspektif kesejarahan
dalam artikel penelitian ini mengacu pada pergerakan ilmu bimbingan dan konseling dari
gambaran tokoh, kondisi dan organisasi menuju profesi dan dinamika ilmu bimbingan dan
konseling global, Indonesia, post modern dan revolusi 4.0. pendekatan metode studi literatur
dengan pendekatan emic kualitatif perspektif yang berorientasi pada analisis deret waktu
berdasarkan perspektif sejarah bimbingan dan konseling global, Indonesia, postmodern dan
revolusi 4.0

Kata kunci: Perspektif sejarah bimbingan dan konseling global

ABSTRACT

Guidance and Counseling is a humanitarian movement for the modern state. The Guidance and
Counseling profession has a history in a series of time series. The historical perspective in this
research article refers to the movement of the science of guidance and counseling from the
description of figures, conditions and organizations towards the profession and dynamics of
global guidance and counseling science, Indonesia, post modern and revolution 4.0 This study
uses a literature study method approach with an emic qualitative perspective approach oriented
to time series analysis based on the historical perspective of global, Indonesian, postmodern
and revolution 4.0 guidance and counseling

Kata kunci: Historical perspective of global guidance and counseling

PENDAHULUAN

Awal perkembangan adanya profesi konseling di Amerika Serikat dimana pada saat
itu sedang mengalami perubahan yang signifikan pada bidang sosial ekonomi. Perubahan
yang terjadi pada saat itu dikaitkan dengan pergeseran dari masyarakat agraris dengan latar
belakang di bidang pertanian yang berpindah ke kawasan industri yang berkembang untuk
mencoba keberuntungan pekerjaan dan kehidupan yang lebih makmur. Transformasi keadaan
inilah yang menghasilkan adanya masalah psikososial di Amerika Serikat dengan jumlah
besar.

Frank Parsons yang tumbuh di Boston terkejut mengetahui perkembangan kondisi
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kehidupan dan pekerjaan yang tidak manusiawi yang mewakili sisi negatif dari adanya
revolusi indutri di kalangan anak muda termiskin Boston. Oleh karena itu Frank Parsons
membentuk suatu lembaga independen bernama Vocational Bureau di Boston. Sehingga
Parsons diberi nama panggilan “Bapak Gerakan Bimbingan dan Konseling Di Dunia
Pendidikan Amerika Serikat”.

Dari permasalahan inilah diketahui bahwa pertama kali bimbingan dan konseling
memasuki Amerika Serikat dengan bentuk bimbingan kerja (vocational guidance)
(Picchioooni, 1980). Selain revolusi industri dan krisis ekonomi sosial yang dihadapi oleh
masyarakat Amerika Serikat, pada saat itu layanan kesehatan jiwa di rumah sakit jiwa juga
belum mampu memberikan layanan yang baik untuk membantu pasiennya sembuh dari
penyakit mentalnya tersebut. Clifford Beers mantan mahasiswa dari Yale yang mana pada saat
itu mengalami depresi, merasakan betapa buruknya kondisi rumah sakit jiwa pada saat itu.
Para tenaga layanan kesehatan mental memberikan pelayanan yang membuat pasien semakin
merasa terganggu dengan menyerang fisik dan psikis melalui verbal maupun fisik.Secara
keseluruhan praktek konselor global di amerika dan negara -negara barat lainnya dominan
dilakukan dunia publik atau di diluar sekolah.

Sedangkan praktik konselor di Indonesia banyak dilakukan di sekolah dalam melayani
konseli. kualifikasi bimbingan dan konseling di Indonesia dimulai dari dimasukkannya
bimbingan dan konseling ke dalam dunia pendidikan. Istilah bimbingan dan konseling di
Indonesia bermula dari bimbingan penyuluhan yang merupakan terjemahan dari Guidance
and Counseling. Bimbingan penyuluhan mulai masuk dalam dunia pendidikan pada tahu
1960. Penyuluhan yang dimaksud memiliki arti yang sama dengan konseling. Hal ini adalah
salah satu hasil Konferensi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) yang kemudian
diubah menjadi (IKIP) di Malang pada tanggal 20 sampai 24 Agustus 1960.

Bimbingan dan Konseling merupakan gagasan yang istimewa bagi negara modern.
Gagasan ini timbul berawal bahwa bimbingan dan konseling dianggap sebagai pergerakan
kemanusiaan setelah manusia dihadapkan pada pengalaman kolonialisme, ekspansi
industrialisasi, dan periode nasionalisasi (Picchioni, 1980).

Kerangka ilmu bimbingan dan konseling didasarkan kepada pengetahuan filosofis,
pengetahuan psikologis, dan pengetahuan sosiologis. pengetahuan filosofis yang digunakan
dalam bimbingan (idealisme, pragmatisme, realisme, rasionalisme, dan eksistensialisme)
untuk menemukan atau merasakan pendekatan yang sesuai. Begitu pula pengetahuan
psikologis (psikoanalisis, behavioristik, Education" di Universitas Columbia, Buku Eddy

Wibowo, Mungin (2018) yang berjudul" Profesi Konseling Abad 21" dan beberapa literatur
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atau disertasi baik yang sudah diterbitkan dan tidak diterbitkan.Kerangka perspektif historis
pada artikel penelitian ini mengacu pada historis bimbingan dan konseling
global,Indonesia,post modern dan revolusi 4.0 Diharapkan artikel ini dapat memberikan
pemahaman kepada konselor tentang perspektif historis bimbingan dan konseling

global,Indonesia,post modern dan revolusi4.0.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode studi literatur dengan pendekatan
perspektif kualitatif emik. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik studi dokumentasi dan
rekaman arsip. Analisis penelitian ini berorientasi pada analisis deret waktu, yakni urutan waktu
secara kronologis didasarkan pada kalimat “perspektif historis bimbingan dan konseling global,

Indonesia, post modern dan revolusi 4.0”.

Metode penelitian ini memberikan perhatian pada pemaknaan atau interpretasi teks
berkenaan pada perspektif historis bimbingan dan konseling global, Indonesia,post modern dan

revolusi 4.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perspektif historis ilmu bimbingan dan Konseling tahun 1900-an (Permulaan Perspektif
historis Bimbingan) Secara formatif, permulaan pergerakan bimbingan telah didorong oleh
pionir didasarkan pada ide-ide atau pemikiran sosialisme. Adapun pionir yang mempelopori,
yakni Frank Parson, Jesse Buttrick Davis, Clifford W. Beers ,Eli Witwer Weaver dan Anna
Yeomans Reed. Pada masa ini, pergerakan bimbingan. ilmu bimbingan sudah disadari sebagai
suatu konsep. namun ilmu bimbingan tidak memiliki status yang independen hanya program
tambahan pada sistem pendidikan.

Frank Parson (14 November 1854-26 September 1908) merupakan tokoh yang
menyajikan kerangka konseptual karir dan panutan awal dalam bimbingan hingga diberikan
julukan "bapak penggerak Bimbingan". Pemikiran parson dibingkai pada filosofis mutualisme
(bagian dari sosialisme). Pada tahun 1905, Parson telah membangun lembaga "vocational
bureau" di Boston, komitmen ini untuk membantu remaja yang mengalami transisi dari masa
sekolah ke masa bekerja. Bentuk bimbingan parson didasarkan pada analisis diri dalam konteks
sosial reformasi. Pada tahun 1909, Monograf yang berjudul "choosing a vocational" dari Frank
Parson diterbitkan. Parson meyakini bahwa kesempurnaan manusia dan pergerakan sosial

mengarah pada kesempurnaan dunia. Peristiwa-peristiwa ini yang mendorong timbulnya
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gerakan bimbingan. kognitif, humanistik) dan pengetahuan sosiologis (kebutuhan, sikap dan
penerimaan sosial, identitas diri, keterampilan komunikasi) dalam membentuk dasar dari
bimbingan dan konseling Secara formatif, permulaan pergerakan bimbingan telah didorong
oleh pionir didasarkan pada ide-ide atau pemikiran sosialisme. Adapun pionir yang
mempelopori, yakni Frank Parson, Jesse Buttrick Davis, Clifford W. Beers, li Witwer Weaver
dan Anna Yeomans Reed. Pada masa ini, pergerakan bimbingan. ilmu bimbingan sudah
disadari sebagai suatu konsep. namun ilmu bimbingan tidak memiliki status yang independen
hanya program tambahan pada sistem pendidikan. Perspektif historis Bimbingandan
Konselkeing digunakan sebagai pokok kalimat dalam melakukan tinjauan kerangka ilmu
bimbingan dan konseling.

Profesi Bimbingan dan Konseling memiliki historis dalam karangan rentetan waktu
yang melibatkan dinamika masalah pada setiap dekade generasi terakhir pada beberapa
literatur, seperti : buku John M. Brewer (1942) berjudul "History of Vocatonal Guidance",
Disertasi Barry dan Wolf (1955) yang berjudul "A History of The Guidance Personal
Movement in Jesse Buttrick Davis (1871- 3 November 1955) merupakan konselor pertama yang
melaksanakan program bimbingan secara sistematis pada lingkungan sekolah di Detroit dari
tahun 1897 hingga 1907. Pada tahun 1907, Davis menjabat kepala sekolah pada sekolah
menengah, kemudian Davis mendorong para guru bahasa inggris di sekolah untuk
menggunakan susunan pelajaran mengarah pada minat karier, pengembangkan karakter, dan
komunikasi interpersonal. Selama kurun waktu itu, program bimbingan ini menekankan pada
jabatan, seleksi, dan penempatan. Clifford Whittingham Beers (30 Maret 1876-9 Juli 1943)
dikenal sebagai penggerak kesehatan mental di Amerika Serikat. Pada tahun 1908, Beers telah
menulis buku yang berjudul "A Mind That Found Itself " yang berisi tentang riwayat perawatan
dan perlakuan yang telah dialami dalam tekanan psikologis pada lembaga kesehatan mental
selama masa anak-anak. Buku otobiografi ini menjadi buku penjualan yang terlaris dan masih
dicetak. Pergerakan kesehatan mental ini digunakan sebagai pengobatan emosional dan
kebutuhan perkembangan dalam metode klinis, sebagaimana ilmu bimbingan menjalankan
fungsinya. Eli Witwer Weaver (5 Agustus 1862-1 November 1922) dikenal sebagai edukator
terbaik dan guru matematika di Sekolah Menengah Umum. Weaver diberi julukan "Bapak
Bimbingan Vokasi pada Sekolah Umum. Weaver membentuk komite guru bimbingan pada
sekolah di New York. Komite ini bekerja aktif dalam membantu remaja dalam menemukan
kemampuan dan belajar menggunakan bakat dalam menjamin ketepatan pekerjaan.

Anna Yeomans Reed (19 September 1871-29 Juli 1946) merupakan seorang edukator

progresif. Anna memberikan layanan konseling didasarkan pada sosial darwinisme. Anna
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menyusun pula bimbingan pada kurikulum sekolah. Reed membangun layanan bimbingan pada
sekolah di Seattle. Reed meyakini bahwa layanan bimbingan penting sebagaimana
pengembangan hasil dari pendidikan. Dalam persaingan yang ketat, orang-orang memerlukan
usaha terbaik pada beberapa tugas dalam melihat diri.

Perspektif historis ilmu bimbingan dan Konseling tahun 1910 -an (bimbingan pada
biro, sekolah dan militer). Biro bimbingan yang dibangun masih berlanjut setelah Frank Parson
meninggal. Pada tahun 1910, Biro bimbingan pada kepemimpinan baru menawarkan layanan
bimbingan kepada publik. Biro bimbingan juga membangun pelatihan guru sebagai konselor.
Pada proposal awal layanan bimbingan dinamakan instruksional bagi siswa dalam informasi
jabatan, pengembangan layanan penempatan, dan menemukan tindak lanjut informasi. Semua
unsur ini (Ketiganya) akan menjadi bagian dari praktik bimbingan modern (Picchioni, Anthony
Paul, 1980).

Komite biro bimbingan melaksanakan konferensi nasional bimbingan vokasional
pertama pada 15 -16 November 1910 di Boston. Konferensi ini didelegasikan pada spektrum
tenaga kerja, industri, bisnis, pekerja sosial,

Buletin pertama dipublikasikan oleh NVGA dari tahun 1915 hingga 1918 "The
Vocational Guidance Buletin" yang berisi medium komunikasi tentang bimbingan vokasional.
Tahun 1918 hingga 1921, Buletin berubah "Vocational Guidance Association Buletin" seiring
perubahan pada struktur organusasi NVGA. Pada tahun 1924, nama diubah "National
Vocational Guidance Magazone". Saat ini, publikasi ini yang diterbitkan berjudul "Journal of
Counselling and Development".

Selama Perang Dunia [ (1914-1918), tes Intelegensi (Army Alpha dan Army Beta)
dikembangkan dalam membantu merekrut personel. Penetapan tes ini menghasilkan kondisi
yang memandang pengukuran sebagai suatu arti dalam ketepatan bimbingan. Pergerakan
bimbingan dikembangkan didasarkan pada psikometri merupakan cabang dari psikologi dalam
memberikan identitas keilmiahan.

Selama kurun waktu ini, tes intelegensi digunakan sebagai instrumen untuk seleksi,
penempatan dan pelatihan bagi militer. Sesudah Perang Dunia ke I, instrumen digunakan pada
populasi penduduk. Kondisi ini menandakan pergerakan psikometri sebagai salah satu keahlian
dalam basis konseling.

Pada akhir tahun 1920-an, kebutuhan bimbingan dalam penyesuaian diri semakin
disadari dan proses konseling semakin terlihat pada model yang ditekankan oleh konselor. Saat
itu, individu menyadari perlunya proses bimbingan ditambah model konseling yang semakin

menarik. Sebagai trend yang berlanjut, bimbingan karier digolongkan dalam bagian bimbingan
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yang merupakan keseluruhan dari pendidikan seperti halnya bimbingan pribadi dan sosial.
Selama proses ini bimbingan dilihat sebagai program layanan tambahan di sekolah.

Perspektif historis ilmu bimbingan dan Konseling tahun 1930 -an (ModelBimbingandan
Konseling Pertama) Selama dekade 1930-an, Amerika Serikat mengalami depresi dan
keputusasaan. Salah satu masalah yang dihadapkan adalah penempatan pada pekerjaan. Selama
kurun waktu ini presiden Roosevelt meminta dan memperoleh dari kongres legislatif tentang
mendirikan lembaga "Federal Emergency Relief Act" dalam membangun sistem bantuan
federal. Menurut Harry L. Hopkinn, Solusi ini memandang bahwa "bantuan pekerjaan lebih
baik daripada memberikan uang". Kemudian didirikan pula "The Civilian Conversation Corps
(CCC)" dan "National Youth Administration (NYA)" organisasi yang menerima kaum muda
antara 18 tahun hingga 25 tahun yang bekerja di luar kota. John Brewer mempublikasi buku
education as guidance. Setiap guru adalah konselor. Bimbingan masuk dalam kurikulum
sekolah. Publikasi Dictionary of Ouccupational Titles.

Pada tahun 1942, Carl Rogers mempublikasikan buku "Counselling and Psychotherapy.
Rogers menekankan pada konseling merupakan hubungan yang lebih sekedar diagnosis. Hal
ini mematahkan monopoli obat-obatan dan perawatan dalam psikiatrik. Pandangan Rogers
bahwa kepribadian dapat berkembang, berlanjut, dan memiliki pilihan rasional sesuai respon
dari konselor pada setiap orang. Asumsi teoritis ini menggemakan pergerakan bimbingan
khususnya aspek-aspek bimbingan pada 20 tahun ke depan. Roger mendorong bahwa hubungan
konseling ditandakan pada kehangatan dan responsif (mau mendengarkan ) pada setiap bagian
dari konselor. Suasana permisif dapat mengantarkan klien/ konseli merasakan perasaan yang
dapat diungkapkan dan berpikir tanpa paksaan atau tekanan bagi klien/ konseli.

Penyatuan Profesional Bimbingan dan Konseling yang berdifferensiasi). Adanya
differensiasi pada bimbingan berawal pada dibentuk organisasi 'National Vocational Guidance
Association (NVGA) tahun 1913, National Association of Dean of Women (NADW) tahun
1916, dan National Association of Personnel and Placement Officer (NAPPO) tahun 1924.
Pertama kali upaya mempersatukan dilakukan pada kegiatan National Occupational Conference
(NOC) di New York pada April tahun 1933 dalam kebersamaan dan keberadaan setiap
organisasi profesional bimbingan.

Pada tahun 1934, laporan terakhir penerimaan 7 asosiasi membawa keberadaan yang
membawa keberadaan the American Council of Guidance and Personnel Associations
(ACGPA). Kelompok organisasi ini memberikan keanggotaan pada Institute of Women's
Profesional Relations, National Association of Dean of Women, National Federation of

Bureau of Occupations, National Vocational Guidance Association, Personnel Research
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Federation, Southern Women's Educational, dan Teacher College Personnel Association.
Afiliasi organisasi ini diakui dan diterima serta dilaporkan kegiatan aktifitas kepada NVGA.
Meskipun konsep federasi (pengabungan) telah diterima, badan ini tidak memiliki pegawai,
dana, dan hanya bergerak pada kerendahan hati dari anggota-anggota.

Pada tahun 1940, the American Council of Guidance and Personnel Associations
(ACGPA) berubah nama menjadi the Council of Guidance and Personnel Associations
(CGPA). CGPA merupakan harapan terbaik dalam penyatuan profesional bimbingan namun
sejak awal otoritas dibatasi sehingga tidak memiliki kemampuan menggerakkan komitmen dari
unsur organisasi kala itu. Pada tahun 1940-an, proses penyatuan profesional bimbingan menjadi
kurang diperhatikan selama mengalami krisis nasional selama Perang Dunia ke IL.

Pada tahun 13 Juni 1951, NVGA merupakan asosiasi bimbingan tertua di Amerika,
berubah menjadi divisi dan berubah nama menjadi the Personnel and Guidance Association
(PGA) . Kemudian, pada tahun Maret 1952, berubah nama menjadi the American Personnel
and Guidance Association (APGA) memiliki 4 divisi, yakni : Divisi pertama, American
American College Personnel Association (ACPA), Divisi kedua, National Association of
Guidance Supervisors and Counselor Trainers (NAGSCT), Divisi ketiga, National Vocational
Guidance Association (NVGA), dan divisi keempat, Student Personnel Association for Teacher
Education (SPATE).

Pada tahun 1960-an, Konseling pada perkembangan mendapatkan perhatian. Gilbert
Wrenn mempublikasikan "The Counsellor in changing World" mengantarkan perlunya
sensitifitas kultur pada Leona Tyler menulis tentang Konseling dan Psikologi Konseling.
Konseling Behavioral muncul sebagai teori konselimg yang kuat, diawali dengan "Revolution
of Counselling" karya John Krumboltz. Konselor mulai tertarik pada isu sosial dan krisis.
Munculnya Community Mental Health Center Act. APGA mempublikasikan kode etik. ERIC
Clearinghouse on Counselling and Personnel Services Services (CAPS) didirikan dan mulai
membangun database riset mengenai konseling

Peran dan standar training untuk konselor sekolah dibuat. Jurnal The Counselling
Psychologist dipublikasikan pertama kali. Dari tahun 1960 hingga 1970, layanan bimbingan
dan konseling diperbaharui pada konsep perkembangan yang didorong akuntabilitas,
objektifitas dan evaluasi. Hal ini memunculkan model bimbingan dan konseling perkembangan.

Pada tahun 1970-an, diversifikasi konseling di luar setting pendidikan. Derald Sue,
editor Personnel and Guidance Journal, memfokuskan perhatian pada isu
multikultural. American Health Counselling Association didirikan. Basic helping skills program

dilembangkan oleh Allen Ivey. Lisensi dari negara bagian untuk konselor dipopulerkan
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(Virginia). Pada tahun 1974, Gysbers and Moore telah menyusun model manual bimbingan dan
konseling komprehensif. Model ini memiliki respek yang signifikan, diantaranya sebagai
berikut : pertama, terminologi karier yang menggabungkan semua peran individu diasumsikan
pada berbagai keadaan semasa hidup, kedua, penggunaan terminologi perkembangan individu
yang merupakan proses menjadi sesuatu atau keadaan yang dilalui. Ketiga, karir yang
dihubungkan pada konteks kehidupan individu. Keempat, memiliki pandangan holistik pada
individu, seperti : kebutuhan fisik, emosi dan keunikan individu.

Banyak usaha yang telah diberikan program bimbingan dan konseling dalam
mempermudah perkembangan karier di sekolah. Gysbers and Henderson (2006) mencari jejak
tentang tren bimbingan dan konseling di Amerika dari tahun 1910- an hingga tahun 1970,
bimbingan dan konseling sebagai layanan tambahan bagi pesertadidikmenjadiprogram
perkembangan.

Perspektif historis ilmu bimbingan dan Konseling tahun 1980-an (Diversifikasi
Bimbingan dan Konseling). Pada tahun 1980-an, APGA berubah menjadi American
Association for Counselling and Development (AACD). standar konseling makin berkembang.
Pertumbuhan dan perkembangan menjadi fokus konseling (orang dewasa dan lansia, isu gender
dan preferensi seksual, perkembangan moral dan multikultural).

Perspektif historis ilmu bimbingan dan Konseling tahun 1990-an (Akuntabilitas, Kode
Etik dan Standarisasi Bimbingan dan Konseling ) Pada tahun 1990-an AACD berubah menjadi
American Counselling Association (ACA), Isu keberagaman dan multikultural semakin
berkembang. isu spiritual mulai diterima.

Perspektif historis ilmu bimbingan dan konseling di Indonesia. Di Indonesia lahirlah SK
Menpan No. 83/1993 yang berisi tentang Jabatan Fungsional Guru yang memuat aturan tentang
Bimbingan dan penyuluhan di sekolah yang dijabarkan lebih lanjut melalui SK Mendikbud
Nomor 025/1995 sebagai pedoman dalam pelaksanaan Jabatan Fungsional Guru dan Angka
Kreditnya. Dalam SK Mendikbud ini istilah dari Bimbingan dan Penyuluhan diganti menjadi
Bimbingan dan Konseling di sekolah yang nantinya dilaksanakan oleh Guru Pembimbing. Dari
sinilah pelaksanaan layanan dalam Bimbingan dan Konseling di sekolah sudah terarah
(Zamroni & Raharjo, 2015).

Sedangkan pada tahun 1993 pelaksanaan layanan Bimbingan dan Penyuluhan di sekolah
tidak terarah, sehingga berdampak buruk bagi citra BP di sekolah. Konselor dianggap polisi
sekolah, BP hanya dianggap hanya sebagai pemberian nasehat siswa, BP dibatasi untuk siswa-
siswi tertentu saja, BP melayani orang sakit dan atau kurang normal, BP bekerja sendiri,

utamanya wali murid kurang bersahabat dengan BP. Mereka beranggapan bahwa anak yang ke
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BP merupakan anak-anak yang bermasalah Setelah pola 17 dan 17 plus lahirlah pola baru yang
disebut bimbingan komprehensif yang merupakan layanan bimbingan dan konseling
komprehensif diperuntukkan bagi seluruh siswa, yang artinya semua siswa wajib memperoleh
layanan bimbingan dan konseling. Titik berat dalam layanan bimbingan dan konseling
komprehensif yautu dengan mengarahkan siswa agar mampu mencegah berbagai persoalan
yang menghambat perkembangannya. Terdapat empat komponen dalam pelayanan bimbingan
dan konseling komprehensif yaitu: (a) kurikulum bimbingan, (b) perencanaan incividual, (c)
pelayanan responsif, dan (d) dukungan sistem. (Zamroni & Raharjo, 2015)

Pada tahun 2003 ditetapkan UUSPN (UU Nomor 20/2003) tentang sistem Pendidikan
Nasional pasal 1 (ayat 6) bahwa “Konselor sebagai salah satu kualifikasi pendidik” (Pengakuan
legal atas eksistensi konselor dalam sistim Pendidikan Nasional merupakan prestasi puncak
dalam sejarah BK di Indonesia). Sebagai asosiasi profesi ABKIN (Asosiasi Bimbingan
Konseling Indonesia) mendeklarasikan bahwa “Konselor adalah Pendidik dan layanan
professional yang dilakukan oleh Konselor adalah Bimbingan dan Konseling.

Setelah BK Komprehensif, terbitlah peraturan Permendikbud Nomor 111 Tahun 2014
memaparkan bahwa bimbingan dan konseling merupakan sebuah layanan professional dalam
satuan pendidikan yang dilakukan oleh tenaga pendidik profesional yaitu Guru Bimbingan dan
Konseling atau Konselor. Konselor merupakan seseorang yang berpendidikan minimal Sarjana
Pendidikan (S-1) dalam bidang bimbingan dan konseling dan telahmenempuh Pendidikan
Profesi Guru Bimbingan dan Konseling (PPG).

Kurikulum bimbingan dan konseling yaitu aktifitas dalam bimbingan dan konseling
yang dirancang untuk memfasilitasi perkembangan peserta didik guma membantu siswa agar
memperoleh perkembangan yang baik, mendapatkan keterampilan dasar hidupnya dan
mempunyai mental yang sehat. Layanan perencanaan individual merupakan layanan bantuan
yang mampu membantu individu dalam merencanakan dan menjalankan masa depannya.
Pelayanan responsif merupakan sebuah layanan bantuan bagi para siswa dengan masalah yang
urgent atau dapat dikatakan membutuhkan pertolongan cepat. Dukungan sistem merupakan
sebuah kegiatan yang bertujuan memantapkan, dan meningkatkan program bimbingan dan
konseling secara meluas melalui kegiatan pengembangan profesional, hubungan staf dan
masyarakat sekitar, konsultasi dengan guru, manajemen program, penelitian dan
pengembangan. Program ini memberikan dukungan kepada guru bimbingan dan konseling
(konselor) dalam upaya memperlancar pelaksanaan program (Zamroni & Raharjo, 2015).

Dalam proses belajar mengajar, guru tidak hanya berperan sebagai penyampai ilmu,

tetapi juga bertanggung jawab terhadap perkembangan kepribadian peserta didik. Berdasarkan
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(Ahmadi, 2010), guru harus menciptakan proses pembelajaran sedemikian rupa sehingga dapat
merangsang siswa untuk belajar secara efektif dan dinamis untuk memenuhi dan mencapai
tujuan yang diharapkan. Dengan kemajuan yang dicapai dalam bidang ilmu pengetahuan dan
teknologi, maka akan semakin memicu perubahan yang terjadi dalam berbagai bidang
kehidupan manusia dan berdampak pada bergesernya nilai- nilai budaya dan agama di
kehidupan setiap individu.

Guru profesional bukan lagi hanya guru yang mampu mengajar dengan baik tetapi guru
yang mampu menjadi pembelajar dan agen perubahan sekolah. Guru profesional juga mampu
menjalin dan mengembangkan hubungan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di
sekolahnya. Karena itu, guru profesional pada umumnya, dan guru bimbingan dan konseling
secara khusus, selalu beradaptasi ke waktu. Saat ini di era industri 4.0, sudah menjadi kewajiban
bagi guru untuk memiliki empat kompetensi sesuai dengan ketentuan yang berlaku yaitu
kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi sosial, dan kompetensi
kepribadian. Oleh karena itu, BK guru perlu mengembangkan empat kompetensi tambahan,
yaitu; 1) kompetensi kritis, 2) kompetensi kreatif, 3) kompetensi komunikatif, dan 4)
kompetensi kolaboratif dalam menghadapi tantangan yang dihadirkan oleh era industri 4.0 yang
disruptif.

Perspektif historis ilmu bimbingan dan konseling Postmodern. Lahirnya
postmodernisme tidak dapat dilepaskan dari adanya paham modernisme. Pandangan
modernisme menganggap bahwa kebenaran ilmu pengetahuan bersifat mutlak dan objektif,
artinya tidak adanya nilai dari manusia. Di sinilah lahir suatu paham baru yaitu postmodernisme
yang dipelopori oleh beberapa tokoh seperti Jean Francouis Lyotard, Anderson & Goolishian,
Insookimberg,Steve de Shazer, Michael white, David Epston. Postmodernisme merupakan
kelanjutan dan koreksi dari modernisme untuk memberikan suatu pemikiranbaru dan solusi
dalam pandangannya terhadap ilmu pengetahuan. Utamanya dalam ranah bimbingan konseling.
Tokoh Teori Postmodern.

INSOO KIM BERG seorang pengembang dari pendekatan solusi-terfokus. Sampai
kematiannya pada tahun 2007, dia adalah direktur Brief Therapy Family Center di Milwaukee,
Wisconsin. Sebagai pemimpin dalam praktek terapi singkat solusi yang berfokus, dia
memberikan workshop di Amerika Serikat, Jepang, Korea Selatan, Australia, Denmark,
Inggris, dan Jerman. Di antara tulisan-tulisannya adalah Layanan Berbasis Keluarga: Sebuah
Pendekatan Solusi-Terfokus (1994), Bekerja Dengan Masalah pemabuk: Sebuah Pendekatan
Solusi-Terfokus (Berg & Miller, 1992), dan Wawancara untuk Solusi, (De Jong & Berg, 2008).

142



Prosiding Seminar & Lokakarya Nasional Bimbingan dan Konseling 2022
PD ABKIN JATIM & UNIPA SBY

Historical Glimpse Constructionism Social (Sejarah pandangan konstruksionisme
sosial). Freud, Adler, dan Jung adalah bagian dari paradigma besar pergeseran yang mengubah
psikologi maupun filsafat, ilmu pengetahuan, medis, dan bahkan seni. Pada abad ke-21,
postmodern konstruksi alternatif sumber pengetahuan tampaknya menjadi salah satu pergeseran
paradigma yang paling mungkin mempengaruhi bidang psikoterapi. Penciptaan diri, yang
begitu mendominasi modernis mencari hakikat manusia dan kebenaran. Untuk beberapa
constructionists sosial proses “mengetahui” termasuk sebuah ketidakpercayaan dari posisi yang
dominan menyerap budaya keluarga dan masyarakat hari ini (White & Epston, 1990), dan
perubahan dimulai dengan dekonstruksi kekuatan narasi budaya dan kemudian dilanjutkan
dengan co-konstruksi kehidupan makna baru.

Ada sejumlah perspektif praktek terapi postmodern, yang paling terkenal adalah
pendekatan sistem bahasa kolaboratif (Anderson & Goolishian, 1992), yang berfokus pada
solusi terapi singkat (de Shazer, 1985, 1988, 1991, 1994), berorientasi terapi solusi (Bertolino
& O’Hanlon, 2002; O’Hanlon & Weiner-Davis, 1989), dan narasi terapi (White & Epston,
1990). Bagian berikutnya membahas bahasa kolaboratif pendekatan sistem, tapi bab ini
membahas dua dari pendekatan postmodern yakni: berfokus pada terapi solusi dan terapi narasi
singkat.

The Collaborative Language Systems Approach (Pendekatan system kolaborasi bahasa)
Dinyatakan oleh Harlen Anderson dan almarhum Harold Goolishian (1992) dari Institut
Galveston Houston. Lebih menolak terapis dikontrol dan intervensi berdasarkan teori-lain
pendekatan terapeutik Amerika Utara, Anderson dan terapi Goolishian mengembangkan
kepedulian dengan klien. Sikap mereka mirip dengan Carl Rogers.

Sistem sosiokultural di mana orang hidup adalah produk interaksi sosial, bukan
sebaliknya. Ketika orang mencari terapi, mereka sering “terjebak” dalam sistem dialogis yang
memiliki bahasa yang unik, makna, dan proses yang terkait dengan “masalahnya. “Dalam
pendekatan ini pertanyaan-pertanyaan yang diminta terapis selalu diinformasikan oleh klien.
Terapis memasuki sesi dengan beberapa pengertian dari arahan atau dari apa yang diinginkan
klien. Jawaban klien menyediakan informasi yang merangsang kepentingan therapist, masih
dalam penyelidikan postur, dan pertanyaan lain merupakan hasil dari setiap jawaban yang
diberikan. Suatu cerita adalah representasi pengalaman; itu membangun sejarah di masa
sekarang” (Anderson & Goolishian, 1992).Percakapan berkembang menjadi dialog makna
baru, constructing kemungkinan naratif baru Therapis telah menanamkan sebagai kedua konsep
kunci; yang berfokus pada solusi dan pendekatan terapi naratif Solutions Focused Brief

Therapy (SFBT) (TerapiSingkatSolusiTerfokus) Key Concepts.
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De Shazer (1988, 1991) menunjukkan bahwa tidak perlu mengetahui penyebab masalah
untuk menyelesaikannya, dan bahwa tidak ada hubungan antara masalah dan solusi
mereka.Mengumpulkan informasi tentang problem tidak diperlukan untuk perubahan, kecuali:
Jika mengetahui problem dan memahami problem tidak penting, jadi mencari solusi yang
“benar”. Setiap orang mungkin mempertimbangkan beberapa solusi, dan apa yang benar bagi
satu orang mungkin tidak cocok untuk orang lain (Bertolino & (? ‘Hanlon, 2002; Gingerich &
Eisengart, 2000; O’Hanlon & Weiner-Davis, 1989).

Orientasi positif; Solusi yang berfokus pada terapi singkat (SFBT) didasarkan pada
asumsi bahwa orang-orang yang sehat dan berkompeten, memiliki kemampuan untuk
membangun solusi yang dapat meningkatkan kehidupan mereka.Proses terapeutik
menyediakan suatu konteks dimana individu fokus pada pemulihan dan menciptakan solusinya,
bukan membicarakan masalah mereka. O’Hanlon (1994) menggambarkan orientasi positif ini:
“mengembangkan solusi-meningkatkan kehidupan bagian dari kehidupan manusia daripada
berfokus pada masalah dan perubahan luar biasa dapat terjadi sangat cepat”.Terapis dapat
berperan dalam membantu orang dalam membuat suatu pergeseran dari masalah dengan
kemungkinan-kemungkinan baru, dapat mendorong dan menantang klien untuk menulis cerita
yang berbeda dan berakhir pada sesuatu yang baru (O’Hanlon, dikutip dalam Bubenzer & West,
1993).

Mencari kerja apa; Individu membawa cerita untuk terapi. Beberapa digunakan untuk
membenarkan keyakinan kehidupan mereka, data tidak dapat diubah atau, lebih buruk lagi
bahwa hidup akan bergerak semakin jauh dari tujuan mereka.

Terapis yang berfokus solusi Singkat membantu klien dalam memberi perhatian pada
pengecualian untuk pola masalah mereka (Miller, Hubble, & Duncan, 1996). SFBT berfokus
pada mencari tahu apa yang dilakukan orang-orang yang bekerja dan kemudian membantu
mereka dalam menerapkan budaya untuk menghilangkan masalah dalam jumlah waktu yang
sesingkat mungkin. O’Hanlon (1999) menyatakan: “itu mendorong orang untuk pindah dari
sifat menganalisis masalah yang muncul dan sebagai gantinya mulai mencari solusi dan
mengambil tindakan pemecahannya”.

Ada berbagai cara untuk membantu klien dalam berpikir entang apa yang telah mereka
kerjakan. De Shazer (1991) lebih memilih untuk melibatkan klien dalam percakapan yang
mengarah.

Menurut Hill (2012), itu adalah penting untuk menekankan strategi yang diprakarsai
konselor untuk perguruan tinggi dan kesiapan karir; sesuatu kelompok konselor sekolah ini

menemukan tantangan. Salah satu dari beberapa layanan BK yang dapat digunakan sesuai

144



Prosiding Seminar & Lokakarya Nasional Bimbingan dan Konseling 2022
PD ABKIN JATIM & UNIPA SBY

dengan perkembangan zaman dan dapat dilakukan untuk berbagai macam masalah adalah
layanan konseling berorientasi postmodern (Geldard & Geldard, 2012). Pendekatan
postmodern merupakan pendekatan yang berjalan singkat yang berfokus pada pemecahan
masalah (solusi) yang menekankan pada potensi konseli, bukan berfokus pada penyebab atau
problem (Corey, 2012).

Pendekatan postmodern menekankan pada konseli yang merupakan individu yang unik

dan subjektif serta bahasa atau naratif yang dikonstruksikan sendiri oleh konseli, pendekatan
postmodern menjelaskan bahwa proses layanan sepenuhnya berada pada konseli. Kegiatan
naratif memberikan kesempatan untuk menyusun sistematika dalam peristiwa, dan untuk
menciptakan kesinambungan antara masa lalu, saat ini, dan pandangan ke depan.
Perspektif historis ilmu bimbingan dan konseling di revolusi industri 4.0. Sedangkan di era
revolusi industri 4.0 ini, pemenuhan kebutuhan berupa informasi menjadi sangat mudah dengan
hadirnya internet yang menyediakan transfer informasi secara cepat (Riyanto, 2011). Seperti
yang kita ketahui bahwa perkembangan sendi teknologi menuntut pergeseran dari paradigma
pembelajaran konvensional menuju berbasis teknologi paradigma belajar. Selain itu,
pembelajaran yang unggul membutuhkan guru yang profesional.

Sementara itu, para guru yang berasal dari era pra-digital mengalami kesulitan dalam
membangun komunikasi yang efektif dengan anak-anak atau siswa dari era digital. Kebiasaan
dan cara mereka belajar tentu sangat berbeda dengan kebiasaan dan cara guru dan orang tua
belajar di masa lalu. Hal ini sering membuat kedua belah pihak, siswa di satu sisi dan para guru
dan orang tua di sisi lain, menjadi frustrasi karena kurangnya pemahaman yang baik antara
murid dan guru (Indrawan dan Andriyani, 2019).

Sesuai dengan perkembangan zaman dari segala aspek kehidupan termasuk pendidikan
khususnya dalam bidang Bimbingan dan Konseling yang terus mengalami perkembangan mulai
dari teori yang muncul di awal sampai saat ini terdapat banyak sekali pendekatan-pendekatan
baik yang bersifat (kognitif, afektif, dan behavior). Menjadi suatu tantangan tersendiri bagi para

konselor atau Guru BK dalam memberikan layanan di era yang serba digital dan online ini.

KESIMPULAN

Secara formatif, permulaan perspektif historis bimbingan dan konseling telah didorong
oleh pionir didasarkan pada ide- ide atau pemikiran sosialisme. Keadaan yang berkembang
pada setiap dekade memberikan sumbangan besar dalam perkembangan profesi Bimbingan
dan Konseling dalam perspektif historis bimbingan dan konseling global, Indonesia, post

modern dan revolusi 4.0
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Program layanan bimbingan dan konseling yang tertera pada Permendikbud Nomor
111 Tahun 2014 adalah program tahunan dan program semesteran. Selain itu, satu orang
guru BK mengampu 150 siswa dalam pemberian layanan. Pada dasarnya Permendikbud
Nomor 111 Tahun 2014 mengadopsi pelayanan bimbingan dan konseling komprehensif
sebagai acuan utama. Perubahannya terletak pada pengembangan fungsi dalam bimbingan
dan konseling berkembang menjadi Pemahaman, Pencegahan, Perbaikan, Pemeliharaan,
Pengembangan, Penyaluran, Penyesuaian dan Adaptasi.

Guru bimbingan dan konseling pada masa kini memiliki tantangan yang semakin
besar. Oleh sebab itu, guru BK memiliki kewajiban untuk memperbaharui kompetensinya
dalam memberikan bimbingan dan konseling terhadap siswa di sekolah. "Jadi, tantangan
guru BK di era disrupsi ini adalah guru BK harus meng-update kompetensinya termasuk
meng-update kepelayanannya, sejak dari mindset, sampai ke strategi pelayanannya.
Karena, guru BK mengantar peserta didik untuk mengembangkan potensinya, sementara
dinamika, mindset dan perilaku peserta didik juga berubah dengan era disrupsi ini
(Imawanty, 2019).

Salah satu dari beberapa layanan BK yang dapat digunakan sesuai dengan
perkembangan zaman dan dapat dilakukan untuk berbagai macam masalah adalah layanan
konseling berorientasi postmodern (Geldard & Geldard, 2012). Pendekatan postmodern
merupakan pendekatan yang berjalan singkat yang berfokus pada pemecahan masalah
(solusi) yang menekankan pada potensi konseli, bukan berfokus pada penyebab atau
problem (Corey, 2012).

Pendekatan postmodern menekankan pada konseli yang merupakan individu yang
unik dan subjektif serta bahasa atau naratif yang dikonstruksikan sendiri oleh konseli,
pendekatan postmodern menjelaskan bahwa proses layanan sepenuhnya berada pada
konseli. Kegiatan naratif memberikan kesempatan untuk menyusun sistematika dalam
peristiwa, dan untuk menciptakan kesinambungan antara masa lalu, saat ini, dan
pandangan ke depan.

Diharapkan pada artikel ini, konselor dapat menggunakan historis masa lalu dalam

menghadapi masa mendatang untuk mengoptimalkan kemandirian konseli.
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ABSTRAK

Bimbingan kelompok merupakan proses pemberian bantuan secara preventif kepada konseli
dalam situasi kelompok. Bimbingan kelompok yang dilaksanakan menggunakan teknik
diskusi yang terjadi interaksi antara individu-individu yang terlibat dalam kelompok, saling
bertukar pengalaman, bertukar informasi, pemecahan masalah, dan keaktifan anggota
kelompok. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji dan memberikan gambaran
mengenai layanan bimbingan kelompok terhadap keputusan pemilihan mata pelajaran pada
kurikulum merdeka belajar. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan literature review dengan metode naratif yang dikaji dan dianalisis menggunakan
literature-literature mengenai implementasi bimbingan kelompok terhadap keputusan
pemilihan mata pelajaran pada kurikulum merdeka belajar. Hasil penelitian bahwa Bimbingan
kelompok teknik diskusi dapat dilakukan untuk membantu peserta didik dalam menentukan
pilihan mata pelajaran yang diinginkan sesuai dengan minat bakat dan aspirasinya sesuai
dengan kurikulum merdeka belajar yang telah ditetapkan kemendikbud.

Kata kunci: Bimbingan kelompok, merdeka belajar, pemilihan mata pelajaran

ABSTRACT

Group guidance is a process of providing preventive assistance to counselees in group
situations. Group guidance is carried out using discussion techniques where there is
interaction between the individuals involved in the group, exchanging experiences,
exchanging information, problem solving, and the activeness of group members. The purpose
of this research is to examine and provide an overview of group guidance services on the
decision to choose subjects in the independent learning curriculum. The research method used
in this research is a literature review with a narrative method which is reviewed and analyzed
using the literature regarding the implementation of group guidance on the decision to choose
subjects in the independent learning curriculum. The results of the study show that group
discussion technique guidance can be carried out to assist students in determining the desired
subject choices according to their interests, talents and aspirations in accordance with the
independent learning curriculum that has been set by the Ministry of Education and Culture.

Keywords: Group guidance, independent learning, choice of subjects
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PENDAHULUAN

Bertepatan pada hari guru di tahun 2019, Menteri Nadiem Makarim meluncurkan
kurikulum baru yang disebut dengan Merdeka Belajar. Dimana kurikulum merdeka ini
digagas untuk meningkatkan kualitas yang mampu berdaya saing ditingkat lokal hingga
global (Arifin, 2021). Hendri (2020) berpendapat bahwa kemerdekan belajar dapat
diwujudkan melalui kemerdekaan dalam berpikir dan berinovasi pada guru, sehingga
kemerdekaan berpikir dapat mengilhami dan menginspirasi para siswa untuk berfikir secara
merdeka.

Merdeka belajar merupakan sebuah program kebijakan baru yang diterbitkan oleh
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia (Kemendikbud RI) (Arifin &
Muslim, 2020). Kemendikbud telah menerbitkan surat edaran nomor 1 tahun 2020 mengenai
kebijakan Merdeka Belajar dalam menentukan kelulusan siswa dan Penerimaan Peserta Didik
Baru (PPDB) tahun ajaran 2020/2021 yang ditujukan kepada gubernur dan bupati atau
walikota seluruh Indonesia (Chrismastianto, 2021). Kemudian Muhsin (2021) memaparkan
bahwa merdeka belajar yang diumumkan oleh Mentri Pendidikan Nadiem Anwar Makarim
dibentuk dengan tujuan untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, tidak
membosankan dan agar peserta didik menjadikan belajar itu sebuah hobby dan menjadi arah
pembelajaran yang berfokus pada peningkatan kualitas sumber daya manusia. Menurut
Nadiem makna kemerdekaan berpikir harus dimulai dari para guru sebagai pendidik sebelum
mereka mengimplementasikan kepada peserta didik. Program merdeka belajar ini dilahirkan
atas dasar banyaknya keluhan dalam sistem pendidikan. Salah satu keluhan seperti banyaknya
peserta didik yang dipatok oleh nilai-nilai tertentu (Wijayanto, 2021).

Mastuti et al., (2022) menjelaskan bahwa Kurikulum Merdeka lebih berfokus pada materi
yang hakiki dan mengembangkan kompetensi siswa sesuai pada fasenya. Kegiatan
pembelajaran di sekolah diharapkan menjadi lebih berarti, mendalam, tidak tergesah-gesah
dan menyenangkan bagi peserta didik. Seperti yang dijelaskan oleh Kemendikbud dalam
(Media, 2022) yang menjelaskan bahwa kurikulum Merdeka Belajar ini memiliki tiga
keutamaan, yaitu (1) lebih sederhana dan mendalam karena pembelajaran yang
diselenggarakan berfokus pada materi yang esensial dan mengembangkan kompetensi siswa
sesuai fasenya; (2) lebih merdeka kdikarenakan sudah tidak ada lagi kelas IPA, IPS dan
Bahasa, sehingga siswa siswi dapat memilih mata pelajaran yang diinginkannya sesuai
dengan minat, bakat, dan harapannya; (3) lebih relevan dan interaktif karena proses

pembelajaran dilakukan dengan melalui kegiatan projek sehingga memberikan kesempatan
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yang lebih besar kepada peserta didik secara aktif mengeksplorasi topik-topik actual dalam
mendukung pendidikan karakter dan kompetensi siswa dalam profil pelajar pancasila.

Merdeka belajar berfokus pada kebebasan dalam proses belajar dengan stting yang
sesuai dengan kemampuan yg dimiliki siswa. Dalam peluncuran merdeka belajar
kemendikbud mengkemas dengan mengadakan program sekolah penggerak. Dengan adanya
sekolah penggerak ini dirancang untuk menciptakan generasi pembelajar. Yang
berkepribadian jiwa pelajar pancasila. Demi keberhasilan yg diharapkan maka dibutuhkan
peran seorang guru sesuai dengan pendapat (Alina, 2020) “guru sebagai subjek utama yang
berperan diharapkan mampu menjadi penggerak untuk mengambil tindakan yang memberikan
hal-hal positif kepada peserta didik”. salah satu persiapan dalam menghadapi tantangan
perubahan zaman dengan mengubah dan melakukan penataan ulang kurikulum dalam sistem
pendidikan nasional di Indonesia (Yamin & Syahrir, 2020). Begitu juga dengan apa yang
disampaikan oleh mentri pendidikan Nadiem Makariem bahwa “reformasi pendidikan tidak
bisa dilakukan semata-mata menggunakan administrasi approach, melainkan harus melakukan
culture transformation” (Satriawan et al., 2021). Sejalan juga dengan pendapat “konsep
merdeka belajar ini kemudian dapat diterima mengingat visi misi pendidikan Indonesia
kedepan demi terciptanya manusia yang berkualitas dan mampu bersaing diberbagai bidang
kehidupan” (Sibagariang et al., 2021). Adanya kurikulum merdeka ini diharapkan mampu
mengembangkan bakat dan potensi peserta didik yang dimilikinya karena didalam kurikulum
merdeka ini terdapat pembelajaran yang kritis, berkualitas, ekspresif, aplikatif, variatif, dan
progresif. “Serta adanya perubahan kurikulum baru ini diperlukan kerjasama, komitmen yang
kuat, kesungguhan dan implementasi nyata dari semua pihak, sehingga profil pelajar pancasila
dapat tertanam pada peserta didik” (Fetra Bonita Sari, Risda Amini, 2020).

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru bimbingan dan konseling di
Probolinggo ditemukan bahwa terdapat siswa yang bingung memilih mata pelajaran pilihan.
Sejalan dengan uraian diatas maka konselor atau guru bimbingan dan konseling memiliki
peran penting dalam membantu peserta didik dalam menentukan pilihan mata pelajaran yang
diinginkannya untuk mewujudkan kurikulum merdeka. Seperti yang telah dikemukakan diatas
bahwa peserta didik memilih mata pelajaran sendiri sesui dengan minat, bakat serta
aspirasinya. Dengan demikin langkah preventif agar peserta didik benar benar memilih sesuai
diri sendiri secara tepat konselor perlu memberikan pemahaman melalui layanan bimbingan
kelompok dalam mengedukasi peserta didik dalam memilih mata pelajaran yang diinginkan.

Bimbingan kelompok sangat diperlukan untuk memberikan pemahaman kepada peserta

didik dalam memilih mata pelajaran. Maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji
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dan memberikan gambaran mengenai layanan bimbingan kelompok terhadap keputusan
pemilihan mata pelajaran pada kurikulum merdeka belajar. Dengan demikian siswa
diharapkan dapat memilih mata pelajaran sesuai dengan minat,bakat, dan aspirasinya

sehingga peserta didik dapat memenuhi tugas perkembangannya.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan literature review
dengan metode naratif yang dikaji dan dianalisis menggunakan literature-literature mengenai
implementasi bimbingan kelompok terhadap keputusan pemilihan mata pelajaran pada
kurikulum merdeka belajar. Literatur review merupakan sebuah metode penelitian yang
sistematis, tegas, dan reprodusibel untuk melakukan sebuah identifikasi, evaluasi, dan sintesis
terhadap sebuah karya yang diperoleh dari hasil pemikiran dan hasil penelitian yang
dihasilkan oleh para praktisi dan peneliti (Ulhaq & Rahmayanti, 2020). Peneliti menggunakan
literature yang bersumber dari jurnal nasional maupun jurnal internasional. Pada tahap awal
peneliti melakukan pencarian artikel jurmal antara tahun 2022. Literatur eview bertujuan
untuk menyediakan teori untuk prnorlitian yang dirancang, mempelajari keluasan serta
kedalaman sebuah penelitian yang sudah ada terkait topik yang akan diteliti, menjawab
pertanyaan-pertanyaan melalui pemahaman terhadap penelitian terdahulu (Okoli & Schabram
(2010). Pendapat lain dikemukakan oleh Cohen et al (2018) yang menjelaskan tentang
pentingnya mengkaji literature bahwa sebuah teori dapat membantu kita untuk memilih,

mengklasifikasikan dan mengatur ide, proses dan konsep dalam melakukan sebuah penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil kajian literature terhadap keefektivan bimbingankelompok, maka
ditemukan beberapa penelitian yang relevan untuk di telaah lebih lanjut yangtelah dipaparkan
pada tabel dibawah ini. Hasil penelitian dipilih berdasarkan variable penelitian yang hampir

mirip mendekati penelitian yang dilakukan peneliti.

Judul Penelitian Metode Penelitian Hasil Penelitian
Effectiveness of Metode yang digunakan Hasil penelitian menunjukkan
Groupguidance adalah metode eksperimen bahwa bimbingan kelompok
Discussion dengan desain one group teknik diskusi efektif dalam
technicque To pretest-posttest membantu memecahkan
Improving masalah siswa khususnya dalam
Student’s meningkatkan grit akademk
Academic Grit siswa. Perubahan yang
(Munawaroh & signifikan dalam grit akademik
Wangid, 2022) pada seluruh subjek penelitian
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The Effectiveness Metode yang digunakan Hasil penelitian menyebutkan

of Group adalah eksperimen dengan bahwa terdapat perbedaan
Guidance Using rancangan Randomized Pre-  anntara tingkat keefektifan
Film Media and test - post-test comparison penggunaan media film dan
Assignment group design teknik penugasan dalam

Technique to
Develop Students
Respect Attitude
(Nurdiyanti, et al,
2020)

mengembangkan Sikap
menghargai siswa. Dari hasil
tersebut dapat diketahui bahwa
penggunaan media film lebih
efektif dibandingkan dengan

penggunaan teknik penugasan.
Selain itu, layanan bimbingan
kelompok yang menggunakan
kombinasi antara media film dan
teknik penugasan lebih efektif
untuk mengembangkan rasa
hormat siswa.
Penerapan Metode penelitian Hasil analisis penelitian
Bimbingan mengunakan Pre-Experiment ~ menunjukkan bahwa N =
Kelompok Untuk  dengan jenis One-Group Pre- 8 dan x = 0, maka diperoleh [ =
Kemantapan test and Post-test 0,004 lebih kecil dari o= 0,05.
Pilihan Karir Design. Subyek penelitian ini  Hal ini menunjukkan bahwa ada
Siswa Kelas X-3  adalah delapan siswa kelas X- perbedaan yang

SMA Sunan 3 SMA Sunan Drajat Sugio signifikan antara sebelum dan
Drajat Sugio- yang memiliki kemantapan sesudah diberikan bimbingan
Lamongan (Sari  pilihan karier rendah. kelompok.

& Nursalim,

2014)

Kamaruzzaman (2016) memaparkan bahwa layanan bimbingan kelompok merupakan
sebuah layanan yang dilakukan secara langsung terhadap kelompok tertentu dengan tujuan
untuk membantu konseli mengurangi masalah yang sedang dirasakan melalui dinamika
kelompok. Sedangkan Prayitno & Amti (2009) juga menjelaskan bahwa layanan bimbingan
kelompok adalah pemberian informasi kepada para anggota kelompok dengan tujuan tertentu.
Sedangkan Azhar dkk (2020) mendefinisikan bimbingan kelompok merupakan layanan yang
dapat menjadikan konseli memperoleh kesempatan untuk menyelesaikan permasalahannya
melalui dinamika kelompok, masalah yang dibahas merupakan permasalahan yang dialami
anggota kelompok. Bennett (Romlah, 2013) menjelaskan bahwa bimbingan kelompok dapat
memberikan kesempatan kepada anggota kelompok dalam mempelajari hal-hal penting yang
bermanfaat guna mengarahkan anggota kelompok kepada suatu hal yang berhubungan
dengan permasalahan dibidang pribadi, sosial, karir, dan belajar. Sulistyowati (2016)

memaparkan bahwa bimbingan kelompok dapat menjadikan individu mengurangi rasa malu,
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emosional, penakut, pemarah dan agresif, serta mampu mencegah terjadinya konflik yang
dirasakan.

Teknik yang digunakan dalam pemberilan layanan bimbingan kelopok dalam penelitian
ini adalah teknik diskusi. Djamarah dan Zain (2013) mendefinisikan teknik diskusi sebagai
salah satu teknik belajar mengajar yang dilakukan guru disekolah. Proses diskusi terjadi
interaksi antara individu-individu yang terlibat dalam kelompok, saling bertukar pengalaman,
bertukar informasi, pemecahan masalah, dan keaktifan anggota kelompok. Maulana (2016)
menjelaskan bahwa teknik diskusi memiliki kelebihan jika dibandingkan dengan beberapa
teknik lain yang ada dalam bimbingan kelompok. Dalam teknik diskusi anggota kelompok
diharapkan aktif dalam diskusi kelompok seperti bertukar ide, pendapat, dan pengalaman
yang dimiliki masing-masing anggota kelompok untuk mendiskusikan topik permasalahan
yang sedang dibahas dan mencari solusi bersama (Setyorini & Nugroho, 2019).

Prayitno (Supriyanto, 2017) menjelaskan bahwa terdapat empat tahapan dilaksanakan
dalam bimbingan kelompok menggunakan teknik diskusi kelompok, yang pertama tahap
pembentukan, dimana pada tahap ini terdapat beberapa kegiatan yang dilakukan oleh
pemimpin dan anggota kelompok. Konselor sebagai pemimpin kelompok yang mengatur
sekaligus pelaksana dalam kegiatan diskusi kelompok. Pada tahap pembentukan konselor
menjelaskan tentang pengertian dan tujuan bimbingan kelompok, menjelaskan tata cara
pelaksanaan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi kelompok, selain itu konselor juga
menjelaskan asas-asas dalam bimbingan kelompok. Tugas anggota kelompok pada tahap
pembentukan adalah perkenalan diri secara bergantian dengan permainan atau ice breaking
dalam menciptakan suasana keakraban antar anggota dan pemimpin kelompok.

Kedua, tahap peralihan dimana pemimpin kelompok menjelaskan kegiatan-kegiatan yang
akan dilakukan pada tahap berikutnya. Konselor juga menanyakan kesiapan anggota
kelompok dalam memasuki tahap berikutnya. Ketiga, tahap kegiatan yang merupakan inti dari
pelaksanaan bimbingan kelompok. Pada tahap ini konselor sebagai pemimpin kelompok akan
mengemukakan sebuah topik yang akan dibahas secara bersama dengan anggota kelompok.
Tanya jawab dilakukan anggota kelompok dengan pemimpin kelompok mengenai hal-hal
yang berkaitan dengan topik permasalahan yang dibahas. Anggota kelompok membahas topik
permasalahan secara tuntas dan mendalam. Dalam tahap ini pemimpin kelompok dan anggota
kelompok membahas tentang pemahaman dan pemberian informasi mengenai pemilihan mata
pelajaran dalam kurikulum merdeka belajar. Hal ini bertujuan agar siswa dapat memilih mata

pelajaran sesuai dengan minat, bakat, dan aspirasinya. Konselor dapat memberikan
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pemahaman mengenaik karakteristik pribadi yang dimiliki tiap-tiap anggota kelompok dalam
menyesuaikan mata pelajaran pilihannya.

Keempat, tahap pengakhiran yang merupakan tahap akhir dari pelaksanaan bimbingan
kelompok. Dalam tahap ini pemimpin kelompok memberitahukan kepada anggota kelompok
bahwa kegiatan akan segera diakhiri, pemimpin kelompok meminta anggota kelompok untuk
memberikan kesan dan pesan selama kegiatan bimbingan kelompok berlangsung.
Selanjutnya konselor mengungkapkan hasil dari kegiatan bimbingan kelompok. Konselor

mendiskusikan topik kegiatan yang dilakukan pada pertemuan selanjutnya (Supriyanto, 2017).

SIMPULAN

Bimbingan kelompok merupakan proses pemberian bantuan secara preventif kepada
konseli dalam situasi kelompok. Bimbingan kelompok yang dilaksanakan menggunakan
teknik diskusi yang terjadi interaksi antara individu-individu yang terlibat dalam kelompok,
saling bertukar pengalaman, bertukar informasi, pemecahan masalah, dan keaktifan anggota
kelompok. Bimbingan kelompok teknik diskusi dapat membantu peserta didik dalam
menentukan pilihan mata pelajaran yang diinginkan sesuai dengan minat bakat dan

aspirasinya sesuai dengan kurikulum merdeka belajar yang telah ditetapkan kemendikbud.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan instrumen perencanaan karir siswa SMP dalam
bentuk flashcard yang valid dan reabel dengan kriteria ketepatan, kelayakanan dan kegunaan.
Model penelitian ini menggunakan model penelitian pengembangan yang mengadopsi dari
Brog and Gall, (1983). Penelitian pengembangan ini menggunakan instrumen pengumpulan
data yaitu angket akseptabilitas untuk uji ahli media, ahli isi dan calon pengguna (guru) dan
angket keterbacaan untuk uji calon pengguna siswa. Teknik analisis data menggunakan inter-
rater agreement model dari Gregory (2004) dan Guilford (1956) dan uji statistik deskriptif.
Hasil dari penelitianan menunjukkan nilai indeks 1 pada uji ahli media, uji ahli konten nilai
indeks 0,90 calon pengguna Guru Bimbingan dan Konseling nilai indeks 1 dan calon pengguna
pada siswa hasil nilai rata-rata presentase 94,18% artinya media flashcard dapat diterima secara
teori dan praktik.

Kata kunci: Instrumen, perencanaan karir, flashcard

ABSTRACT

This study aims to produce a career planning instrument for junior high school students in the
form of a valid and reliable flashcard with criteria of accuracy, feasibility and usefulness. This
research model uses a development research model adopted from Brog and Gall, (1983). This
development research uses data collection instruments, namely acceptability questionnaires for
testing media experts, content experts and prospective users (teachers) and readability
questionnaires for testing prospective student users. The data analysis technique used the inter-
rater agreement model from Gregory (2004) and Guilford (1956) and descriptive statistical
tests. The results of the study show an index value of 1 on the media expert test, the content
expert test with an index value of 0.90 for prospective Guidance and Counseling Teacher users,
an index value of 1 and prospective users for students with an average score of 94.18%, meaning
that flashcard media can be accepted universally theory and practice.

Keywords: Instrument, career planning, flashcard

PENDAHULUAN

Menurut Herr dan Cramer (1984) karier mempunyai peranan yang besar dalam
memenuhi kebutuhan hidup manusia dalam segi ekonomi, sosial dan psikologis. Ketika
seseorang berkarier lalu mendapatkan upah, upah tersebut dapat digunakan untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari atau primer. Seseorang yang berkarier dari segi sosial, lebih mendapat
penghargaan daripada seseorang yang tidak berkarier. Secara psikologis, seseorang yang

berkarier dapat meningkatkan harga diri dan kompetensi diri dengan cara mengaktuliasisasi
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potensi diri yang dimiliki. Diperkuat dengan teori Hierarki Kebutuhan Maslow, yang
menyatakan bahwa pada dasarnya manusia memiliki 5 kebutuhan yaitu: kebutuhan fisiologis,
kebutuhan rasa aman, kepemilikan sosial, kebutuhan akan penghargaan dan kebutuhan akan
aktualisasi diri.

Apabila salah satu kebutuhan tidak terpenuhi maka akan mengganggu kelangsungan
hidup manusia. Dalam hal ini karier termasuk dalam kebutuhan fisiologis yang akan berjenjang
pada kepemilikan sosial, kebutuhan akan penghargaan dan kebutuhan akan aktualisasi diri.
Tanpa karier, seseorang tidak bisa memenuhi kebutuhan hidupnya, seperti: kebutuhan primer
atau sehari-hari, kebutuhan sekunder dan kebutuhan tersier dengan maksimal. Selain itu, angka
pengangguran dan kemiskinan akan menjadi tinggi. Pengangguran berpotensi membawa
dampak negatif, seperti: tindak kriminal dan kekerasan, efek psikologis yang buruk terhadap
diri sendiri dan keluarga, kemiskinan, serta konflik antar masyarakat karena adanya perbedaan
sosial (Hartono, 2016).

Masalah lain dalam karier, yaitu ketidaksesuaian antara pekerjaan yang diperoleh dengan
potensi yang dimiliki. Hal tersebut menyebabkan seseorang tidak dapat menyelesaikan
pekerjaannya dengan baik. Permasalahan karier yang sering dialami oleh siswa, yaitu: 1) Siswa
belum sepenuhnya mengenali minat, bakat dan potensinya, 2) Kurangnya pengetahuan tentang
studi lanjut dan karier, 3) Bingung memilih studi lanjut dan karier yang sesuai dengan peluang
serta potensinya, 4) Pilihan studi lanjut yang ditempuh bukan hasil keinginannya sendiri
(Supriatna, 2009). Dalam usia remaja yang masih labil, siswa mudah dipengaruhi oleh teman-
temannya dalam pemilihan studi lanjut dan karier. Hal tersebut akan berdampak pada saat
kegiatan belajar mengajar dan prestasi akademiknya, karena tidak sesuai dengan kemampuan
dirinya.

Terdapat tiga tahap pokok perkembangan karier menurut Ginzberg (2003), yaitu: 1)
tahap fantasi: 0-11 tahun (masa sekolah dasar), 2) tahap tentatif: 12-18 tahun (masa sekolah
menengah), 3) tahap realistis: 19-25 tahun (masa perguruan tinggi). Pada tahap tentatif, tugas
perkembangan yang harus dicapai oleh siswa yaitu: memahami minat, bakat dan potensi,
mampu memilih studi lanjut dan profesi yang sesuai dengan kemampuannya, mampu
merencanakan masa depannya. Jika ditinjau dari tiga tahap perkembangan karier Ginzberg
(2003), siswa SMP usia 13-15 tahun termasuk dalam tahap tentatif yang dimana siswa dianggap
sudah mampu untuk merencanakan karier sesuai dengan kemampuan, pengetahuan, dan
keterampilan yang dimiliki. Namun, hal tersebut berbeda dengan fakta yang ada di lapangan.

Banyak siswa yang mengalami keraguan dan kesulitan dalam merencanakan karier yang sesuai
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dengan kemampuan dirinya. Hal tersebut dikarenakan kurangnya persiapan diri, dan kurangnya
pemahaman dalam merencanakan karier yang matang.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa perencanaan karier dapat dilakukan
saat siswa berada di bangku sekolah menengah pertama (SMP). Perencanaan karier yang
matang menjadi hal penting untuk mengatasi persoalan karier. Seseorang yang mampu
merencanakan kariernya dengan matang akan membawanya pada kesejahteraan, sehingga hal
tersebut dapat menjadikan solusi untuk mengurangi angka pengangguran. Seiring dengan
perkembangan zaman, persaingan di dunia karier sangatlah kompetitif. Maka dari itu,
pengetahuan dan perencanaan karier yang matang harus dipersiapkan sejak dini, untuk
menjadikan generasi muda yang siap bersaing di dunia karier.

Dampak positif bagi siswa yang memiliki perencanaan karier yang matang, yaitu:
mengetahui berbagai macam pekerjaan/profesi, timbul sikap positif untuk menghargai
pekerjaan dan melanjutkan studi lanjut, mampu merencanakan dan memilih kariernya dengan
baik tanpa keraguan. Sedangkan dampak negatif dari rendahnya perencanaan karier jika tidak
segera diatasi, yaitu pada keputusan karier yang akan diambil dapat menyebabkan kesalahan
atau tidak sesuai dengan potensi diri yang dimiliki, rendahnya sikap positif terhadap
pekerjaan/profesi tertentu serta tidak mampu dalam merencanakan pilihan karier dengan baik.
Dampak negatif lainnya dari rendahnya pengenalan karier dan studi lanjut yaitu ketika memilih
studi lanjut, banyak siswa yang hanya ikut-ikutan temannya, sehingga pilihan itu bukan hasil
dari pilihannya sendiri atau bisa disebut salah jurusan. Salah jurusan akan berdampak pada
rendahnya prestasi akademik mereka.

Hal tersebut diperkuat oleh Indonesia Career Center Network (2017) dengan
menyatakan masalah yang sama yaitu sebesar 45% mahasiswa di Indonesia merasa salah
memilih jurusan kuliah. Penelitian sebelumnya menyatakan sebanyak 92% siswa SMA/SMK
di Indonesia merasa bingung dalam memilih studi lanjutan dan tidak mengetahui profesi apa
yang cocok untuk masa depannya (Youthmanual, 2018). Berdasarkan penelitian yang
dilakukan di SMP Negeri 3 Gresik, sebanyak 31,2% siswa memiliki pengetahuan yang rendah
akan macammacam karier, minat bakat dan potensi diri. Hal ini juga diperkuat dengan
penelitian di SMA Negeri 9 Pontianak melalui wawancara dengan guru BK, bahwa banyak
siswa yang belum mampu memahami minat bakat dirinya dan masih ragu dalam memilih studi
lanjut yang sesuai dengan potensinya.

Tetapi fakta di lapangan menunjukkan bahwa pelaksanaan layanan bimbingan dan
konseling di sekolah memiliki beberapa hambatan sehingga belum dapat terlaksana secara

maksimal. Berikut adalah faktor yang menjadi hambatan pelaksanaan bimbingan dan konseling
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di sekolah: 1) Kurangnya pemahaman personil sekolah tentang pentingnya peran bimbingan
dan konseling di sekolah. 2) Kurangnya sarana dan prasarana yang mendukung kelangsungan
kegiatan bimbingan dan konseling di sekolah. 3) Di beberapa sekolah, guru BK tidak diberikan
jam kelas oleh pihak sekolah. 4) Terbatasnya waktu yang diberikan oleh guru BK dalam
memberikan layanan bimbingan dan konseling di sekolah.

Selama ini guru BK telah mengupayakan untuk mengatasi permasalahan karier pada
siswa, salah satunya dengan memberikan layanan bimbingan karier. Layanan bimbingan karier
merupakan layanan informasi yang diberikan oleh guru BK kepada siswa mengenai studi lanjut
dan dunia karier. Bimbingan karier di sekolah bertujuan untuk membantu siswa dalam
memahami minat bakat dan potensinya, menambah pengetahuan mengenai dunia karir dan
memandirikan siswa dalam merencanakan dan menentukan masa depannya. Teknik dan metode
yang digunakan oleh guru BK dalam memberikan layanan bimbingan karir yaitu salah satunya
dengan menggunakan teknik diskusi dan metode ceramah serta tanya jawab. Media yang sering
digunakan hanya laptop, LCD, PowerPoint, lembar folio dan pohon karir.

Penelitian ini bertujuan mengembangkan media flashcard yang dapat digunakan oleh
guru BK dalam memberikan layanan bimbingan karier. Media ini dikembangkan untuk menarik
minat siswa dalam mengikuti layanan bimbingan dan konseling di sekolah dan mempersiapkan
diri siswa dalam merencanakan kariernya. Pengembangan media flashcard dapat
dikombinasikan dengan metode lainnya yang diharapkan mampu menghasilkan layanan
bimbingan konseling yang menyenangkan serta merangsang siswa untuk berpartisipasi aktif.
Media berbasis kartu (flashcard) ini dinilai efektif untuk digunakan dalam kegiatan
pembelajaran.

Hal tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan pada tahun 2018 oleh Lestari
dan Romdani, serta peneliti lainnya yaitu Musbhirah, Muntari dan Idrus yang menyatakan
bahwa media kartu ini efektif untuk meningkatkan hasil pembelajaran. Penelitian lainnya dalam
"Pengembangan media flashcard berbasis pictorial Riddle pada materi plantae untuk
meningkatkan motivasi dan pemahaman konsep siswa SMA/MA kelas X" yang dilakukan oleh
Puguh Setyawan dan Prof. Muslimin Ibrahim pada tahun 2019 juga menunjukkan bahwa secara
validitas media flashcard praktis dan efektif untuk meningkatkan pemahaman siswa.

Kelebihan dari media flashcard yaitu: 1) Mudah digunakan dan dibawa karena ukurannya
yang proporsional. 2) Desainnya menggunakan warna dan gambar yang menarik. 3) Terdapat
deskripsi singkat yang memudahkan siswa dalam memahami materi. 4) Media berbasis kartu
ini terbukti secara efektif dalam meningkatkan pengetahuan siswa dalam kegiatan

pembelajaran. Sedangkan kekurangan dari media flashcard yaitu: 1) Mudah robek jika terkena
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air. 2) Mudah rusak dan hilang jika tidak disimpan dengan baik. 3) Tulisan yang tertera dalam

media flashcard ini tidak dapat menggunakan ukuran yang terlalu besar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mempergunakan desain research and development yang mengadopsi dari
Borg ang Gall (1983) dengan enam tahap yang dilakukan. Tahap pertama yakni melakukan
studi literatur dan pengumpulan data awal, tahap kedua melakukan perencanaan, tahap ketiga
menyusun produk prototipe, tahapa keempat melakukan uji ahli, tahap ke lima melakukan revisi
berdasarkan hasil uji ahli, tahap ke enam melakukan uji coba calon pengguna.

Subjek pada uji ahli yakni 4 ahli dari dosen Bimbinga dan Konseling untuk ahli konten,
dan ahli media sejumlah 4 dosen teknologi penddidikan. Uji calon pengguna dilakukan pada
150 siswa SMP dan 4 guru Bimbingan dan konseling. Instrumen pengumpulan data untuk uji
ahli dan calon pengguna (guru) mempergunakan angket aksebtabilitas yang mengacu pada
standards for evaluation of educational program, projects and materials (2009). Sedangkan uji
calon pengguna siswa mempergunakan angket keterbacaan. Teknik analisis data yang
dipergunakan yakni analisis data deskriptif dan data kuantitatif. Data deskriptif diperoleh dari
uji ahli berupa saran dan masukan sedangkan data kuantitatif dihasilkan dari penilaian analisis
inter-rater agreement model dari Gregory (2004) dan Guilford (1956) dan uji statistik dengan

program spss for windows versi 20.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian terbagi dalam dua jenis data yakni data kuntitatif yang di analisis dengan
mempergunakan inter-rater agreement model dari Gregory (2004) dan Guilford (1956) dan uji
statistik dengan program spss for windows versi 20. Data yang kedua yakni data deskriptif yang
berupa saran, kritik, dan masukan dari ahli dan calon pengguna yang di analisis secara
deskriptif. Berikut pemaparan hasil uji ahli dan calon pengguna yang berupa dapat kuantitatif

dan deskriptif.

Hasil ahli isi atau ahli konten
Tabel 1. Penilaian ahli isi terhadap panduan media flascard

Aspek penilaian Standar deviation
Ahli 1 Ahli 2
Aspek ketepatan 0,000 0,000
Aspek kemenarikan 1,225 1,225
Aspek kesesuaian 0,000 0,000

Tabel 2. Penilaian ahli isi terhadap instrumen media flascard

Aspek penilaian Standar deviation
Ahli 1 Ahli 2
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Aspek ketepatan 0,000 0,000
Aspek kemenarikan 0,000 0,000
Aspek kesesuaian 0,000 0,000

Tabel 3. Saran, masukan dan hasil revisi berdasarkan hasil uji ahli isi

No Saran atau masukan ahli

Aspek yang direvisi Hasil revisi

1 Pada bagian gambaran umum sebaiknya
langsung memberikan penjelasan umum terkait
media flashcard yang berkaitan dengan
informasi karier yang dikembangkan, tidak lagi
menggunakan istilah biasanya berukuran
sekian kali sekian namun merujuk pada ukuran
hasil produk yang dikembangkan.

2 Pada bagian sampul akan lebih baik jika
menggambarkan kebhinekaan. Tidak hanya
satu siswa dan juga ilustrasi yang
mencerminkan jenjang siswa SMP sederaja

Telah ditambahkan
ukuran produk di

Gambaran umum
media flashcard

bagian  gambaran
umum
Gambar sampul pada  Direvisi sesuai

produk dengan saran atau

masukan ahli

Hasil uji ahli media

Tabel 4. Penilaian ahli media terhadap panduan media flascard

Aspek penilaian Standar deviation
Ahli 1 Ahli 2
Aspek ketepatan 0,548 0,408
Aspek kemenarikan 0,548 0,516
Aspek kesesuaian 0,535 0,378

Tabel 5. Penilaian ahli media terhadap instrumen media flascard

Aspek penilaian Standar deviation
Ahli 1 Ahli 2
Aspek ketepatan 0,447 0,548
Aspek kemenarikan 0,548 0,548
Aspek kesesuaian 0,548 0,447

Tabel 6. Saran, masukan berdasarkan uji ahli media

Aspek

Ahli 1

Ahli 2

Ukuran buku, desain sampul, isi
buku, media flashcard

Kesimpulan:

Tata letak sudah sesuai, ilustrasi
bagus, media flashcard sudah
baik

Buku rapi, tampilan menarik,
ilustrasi mudah dipahami,
bahan material bagus, media
flashcard sangat praktis

Buku panduan dan media flashcard secara
keseluruhan sudah baik dan layak untukdigunakan

Hasil calon pengguna pada Guru Bimbingan dan Konseling

Tabel 7. Penilaian calon pengguna terhadap panduan media flascard

Aspek penilaian Standar deviation
Ahli 1 Ahli 2
Aspek ketepatan 0,548 0,548
Aspek kemenarikan 0,447 0,548
Aspek kesesuaian 0,548 0,548

162



Prosiding Seminar & Lokakarya Nasional Bimbingan dan Konseling 2022
PD ABKIN JATIM & UNIPA SBY

Tabel 8. Penilaian calon pengguna terhadap instrumen media flascard

Aspek penilaian Standar deviation
Ahli 1 Ahli 2
Aspek ketepatan 0,448 0,378
Aspek kemenarikan 0,000 0,447
Aspek kesesuaian 0,447 0,447

Tabel 9. Hasil calon pengguna pada siswa

Aspek penilaian Total rata-rata Presentase
Aspek ketepatan 150 91,3%
Aspek kemenarikan 150 90,2%
Aspek kesesuaian 150 92,4%

Aspek perencanaan karier yang digunakan dalam isi media flashcard beracuan pada teori
karier Frank Parsons, (1909) yaitu pengetahuan dan pemahaman diri sendiri, dunia kerja, serta
penalaran realistis terhadap diri sendiri dan dunia kerja. Sasaran pengguna beracuan pada teori
karier Ginzberg, yaitu siswa SMP usia 13-15 tahun berada dalam tahap tentatif yang mampu
merencanakan karier sesuai dengan kesukaan, pengetahuan,kemampuan serta keterampilan
yang dimiliki. Pengetahuan dan pemahaman diri didasarkan pada teori karier Donald Super,
yaitu konsep diri. Sedangkan pengetahuan dan pemahaman dunia kerja didasarkan pada teori
karier John Holland, yaitu kesesuaiankarakteristik individu dengan lingkungan kerja.

Perencanaan karier adalah proses yang dilalui individu dalam mencapai tujuan karier,
ditandai dengan perencanaan tujuan yang jelas setelah menyelesaikan pendidikan, cita-cita
yang jelas terhadap pekerjaan, dorongan yangkuat dalam bidang pendidikan, dan pekerjaan
yang diinginkan, persepsi yang realistis terhadap diri maupun lingkungan, kemampuan
mengelompokkan pekerjaan yang diminati, memberikan nilai-nilai yang positif terhadap
pekerjaan, kemandirian dan kematangan dalam proses pengambilan keputusan, serta
menunjukkan cara-cara realistis dalam mencapai karier (Dillard, 1985).

Super dalam (Sharf, 1992) perencanaan karier pada usia remaja ditandai dengan beberapa
aktivitas, yaitu: mencari informasi karier, membahas perencanaan karier dengan keluarga atau
konselor sekolah, mengikuti organisasi dan kegiatan ekstrakurikuler, serta mengikuti
pendidikan atau pelatihan pada bidang yang dipilih untuk mencapai kesuksesan karier. Dalam
teori perkembangan karier Super, perencanaan karier termasuk dalam salah satu aspek
perkembangan sikap karier. Perencanaan karier yang matang dibutuhkan untuk mencapai
pekerjaan yang diinginkan. Hal tersebut membantu siswa dalam meningkatkan motivasi
belajar, serta mempersiapkan dirinya untuk menentukan karier di masa depan.

Media flashcard, dimodifikasi dan dikembangkan oleh peneliti sebagai media

pengembangan media flashcard dalam bimbingan kelompok untuk perencanaan karier siswa
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SMP. Pengembangan media flashcard bertujuan untuk membantu siswa dalam merencanakan
karier. Media flashcard juga digunakan untuk menarik minat siswa, sehingga layanan
bimbingan kelompok yang diberikan tidak monoton, dan siswa merasa senangsaat mengikuti
layanan bimbingan kelompok. Desain media flashcard yang telah dimodifikasi dengan
menggunakan software CorelDRAW X8. Pada media flashcard terdapat gambar dan keterangan
singkatyang digunakan untuk menyampaikan pesan atau makna dari isi materi, sehingga tidak
terlalu verbalis. Penerapan perencanaankarier di sekolah membutuhkan waktu yang cukup
lama, sehinggadilakukannya pengembangan media flashcard ini dalam bimbingan kelompok
untuk mempersingkat waktu tanpa mengurangi tahapan-tahapannya.

Ditinjau dari kriteria umum dalam pemilihan media bimbingan dan konseling (Nursalim,
2013) media dapat dinilai baik, karena media yang dikembangkan sesuai dengan tujuan yaitu
untuk membantu perencanaan karier siswa, media yang digunakan sesuai dengan materi
perencanaan karier siswa SMP, media flashcard memuat aspek kognitif yang dapat digunakan
untuk meningkatkan pengetahuan, kemampuan daya ingat dan konsentrasi pada siswa.
Sedangkan dari kriteria khusus dalam pemilihan media bimbingan dan konseling, media
flashcard yang dikembangkan memiliki kemudahan akses penggunaan, karena dilengkapi
denganbuku panduan, ukurannya sesuai sehingga praktis dan mudah untuk disimpan, biaya yang
dibutuhkan tidak terlalu mahal, penggunaan media flashcard dirangkai dalam kegiatan
bimbingan kelompok untuk mendukung tercapainya interaksi dua arah atau interaktif antara
guru BK dan siswa.

Hasil penilaian ahli media menunjukkan bahwa produk berupa media flashcard dan buku
panduan sangat layak digunakanuntuk membantu perencanaan karier siswa SMP. Perolehan
skor yang tinggi serta tidak terdapat kritik, saran atau masukan dalam uji ahli media, dapat
dinyatakan bahwa produk pengembangan sudah memenuhi kriteria akseptabilitas dan dapat
dilanjutkan padapenelitian selanjutnya. Dasar pertimbangan dalam pemilihan media adalah
pemenuhan kebutuhan dan tercapainya tujuan bimbingan dan konseling. Seperti yang
dikemukakan oleh Nursalim (2013) bahwakriteria pemilihan media bimbingan dan konseling,
yaitu kesesuaian media dengan tujuan, materi bimbingan dan konseling,serta karakteristik
siswa. Hal tersebut ditujukan untuk memanfaatkan pengembangan media yang menyenangkan
dan mudah untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran maupun layanan bimbingan dan

konseling
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SIMPULAN

Produk pengembangan dalam penelitian ini berupa mediaflashcard, buku panduan untuk
siswa dan guru BK yang telahmemenuhi kriteria kegunaan, ketepatan, dan kelayakanmelalui
uji ahli isi, uji ahli media, dan uji calon pengguna. Media flashcard berterimaan secara teoritik
melalui uji ahli dan berterima secara praktik dari uji calon pengguna. Berdasarkan uji ahli isi
dan media yang dianalisis menggunakan inter-rater agreement model memperoleh angka 0,90 dan
1, dan uji calon pengguna pada guru sebesar 1, dan uji keterbacaan pada calon pengguna siswa

sebesar 94,18%. Artinya media flashcard dinilai sangat baik akseptabilitasnya.
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